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MOTTO 

انُْثٰى نْ ذكََرٍ وَّ قبَاَۤىِٕلَ لِتعَاَرَ  يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلَقْنٰكُمْ م ِ انَِّ اكَْرَمَكُمْ  فوُْا ۚوَجَعَلْنٰكُمْ شُعوُْباً وَّ

َ عَلِيْمٌ خَبيِْرٌ  ِ اتَْقٰىكُمْ ۗانَِّ اللّٰه  عِنْدَ اللّٰه

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Mahateliti.” 
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 Sin s es س
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ABSTRAK 

       Pemerintah menjadikan moderasi beragama sebagai salah satu program 

nasional dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

2020-2024. Kemenag RI mencangankan ribuan Kampung Moderasi diseluruh 

Indonesia karena Kampung Moderasi Beragama ini merupakan program nasional, 

dan Moderasi Beragama ini program prioritas dari Kementrian Agama. Yang 

dimana salah satunya terdapat di Kampung Merbabu Asih Kota Cirebon. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui makna moderasi beragama dari perspektif 

empat agama dan implementasinya terhadap masyarakat Kampung Merbabu Asih. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif. Data 

penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan sumber data pendukung 

menggunakan kajian kepustakaan dari berbagai artikel yang berkaitan dengan 

moderasi beragama.  

       Hasil penelitian ini menunjukan bahwa setiap agama mempunyai konsep atau 

tradisinya masing-masing yang berkaitan dengan makna moderasi beragama atau 

konsep jalan tengah (moderat). Ajaran untuk moderat bukanlah semata milik satu 

agama tertentu saja, melainkan terdapat dalam tradisi berbagai agama. Jika dalam 

Islam terdapat konsep Wasathiyah, dalam tradisi Kristen ada konsep Golden Mean, 

dan dalam tradisi Hindu ada Madyhamika, serta dalam tradisi Buddha terdapat 

Majjhima Patipada. Adapun implementasinya yang telah dilakukan masyarakat 

Kampung Merbabu Asih yaitu dengan cara menjunjung tinggi rasa toleransi, saling 

menghormati, saling mengerti, dan saling menghargai, saling membantu serta 

bekerjasama. Sehingga warga masyarakat Kampung Merbabu Asih hidup dengan 

damai, rukun, dan harmonis. 

Kata Kunci : Makna Moderasi Beragama, Implementasi, Kampung Merbabu Asih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Moderasi beragama sebagai praktek keberagaman dan sosial kultural di tanah 

air bukanlah hal yang baru, pemerintah pun menjadikan moderasi beragama sebagai 

salah satu program nasional dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) 2020-2024.1 Masyarakat Indonesia memiliki modal sosial dan 

kultural yang cukup kuat dan mengakar terkait hal ini. Kita biasa bertegang rasa, 

toleran, menghormati persaudaraan, dan mengarhagai keragaman. Boleh dikata, 

nilai-nilai fundamental seperti itulah yang menjadi fondasi dan filosofi masyarakat 

dalam menjalani moderasi beragama. Nilai itu ada di semua agama karena semua 

agama pada dasarnya mengajarkan nila-nilai kebaikan, keadilan dan kemanusiaan 

yang sama. Pada dasarnya setiap agama mengajarkan perdamaian, persaudaraan, 

dan kerukunan serta tidak menghendaki perpecahan dan permusuhan antara 

pemeluk agama satu dan yang lainnya.2 

       Indonesia merupakan salah satu negara yang majemuk dan multikultural 

karena banyak keberagaman suku, budaya, dan agama. Dengan keberagaman 

tersebut memperlihatkan bahwa warga negara Indonesia mampu hidup 

berdampingan satu sama lain tanpa memandang perbedaan. Keberadaan ideologi 

pancasila sebagai pandangan hidup bangsa yang cukup efektif sebagai alat untuk 

mewadahi perbedaan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Pancasila sebagai 

pedoman hidup warga masyarakat Indonesia yang harus dimaknai secara tepat guna 

memecahkan berbagai masalah yang dihadapi negara Indonesia. Dalam konteks 

demokrasi, kenyataan kemajemukan menjadi persoalan yang cukup serius. Sebab 

demokrasi pada prisinpnya sangat menjungjung tinggi  realitas perbedaan, seperti 

                                                             
1 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta Pusat : Badan litbang dan diklat 

Kementrian Agama RI, 2019), hal 131 
2 Adon Nasrullah Jamaludin, Agama & Konflik Sosial Studi Kerukunan Umat Beragama, 

Radikalisme, dan Konflik Antar Umat Beragama (Bandung :Pustaka Setia : 2015), hal. 17 
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perbedaan suku, agama, dan etnisitas yang disandang secara askriptif oleh 

manusia.3 

       Di Indonesia, dalam era demokrasi yang serba terbuka, perbedaan pandangan 

dan kepentingan diantara warga negara yang sangat beragam itu dikelola 

sedemikian rupa, sehingga semua aspirasi dapat tersalurkan sebagaimana mestinya. 

Demikan halnya dalam beragama, konstitusi kita menjamin kemerdekaan umat 

beragama dalam memeluk dan menjalankan ajaran agama sesuai dengan keyakinan 

masing-masing. Idelogi negara kita, Pancasila, sangat menekankan terciptanya 

kerukunan umat beragama. Indonesia bahkan menjadi contoh bagi bangsa-bangsa 

di dunia dalam hal keberhasilan mengelola keragaman budaya dan agamanya, serta 

dianggap berhasil dalam hal menyandingkan secara harmoni begaimana cara 

beragama sekaligus bernegara. Konflik dan gesekan sosial dalam skala kecil 

memang masih kerap terjadi, namun kita selalu berhasil keluar dari konflik, dan 

kembali pada kesadaran atas pentingnya persatuan dan kesatuan sebagai sebuah 

bangsa besar, bangsa yang dianugrahi keragaman oleh sang pencipta.4 

       Dengan kenyataan beragamnya masyarakat Indonesia itu, dapat dibayangkan 

betapa beragamnya pendapat, pandangan, keyakinan dan kepentingan masing-

masing warga bangsa, termasuk dalam beragama. Beruntung kita memiliki satu 

bahasa persatuan, bahasa Indonesia, sehingga berbagai keragaman keyakinan 

tersebut masih dapat dikomunikasikan, dan karenanya antarwarga bisa saling 

memahami satu sama lain. Meski begitu, gesekan akibat keliru mengelola 

keragaman itu tak urung kadang terjadi.5 

       Kehidupan beragama di Indonesia akhir-akhir ini mendapatkan sorotan dari 

berbagai pihak, semua dikarenakan konflik sosial berlatarbelakang agama yang 

terus muncul ditengah-tengah masyarakat. Mulai dari kasus penistaan agama, 

perusakan rumah ibadaah, ujaran kebencian, saling menyalahkan antara satu umat 

                                                             
3  Adon Nasrullah Jamaludin, (Bandung :Pustaka Setia : 2015) hal. 92. 
4 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta pusat : Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian Agama RI : 2019) hal 6 
5 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta pusat : Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian Agama RI : 2019) hal 3 
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dengan umat lain, terorisme dan lain-lain. Fenomena-fenomena tersebut mau tidak 

mau semakin mempertajam sentimen keagamaan di Indonesia. Kegagalan dalam 

mendialogkan pemahaman agama dengan realitas sosial di Indonesia yang 

multikultural, plural, dan beragam merupkan akar dari konflik-konflik sosial 

berlatarbelakang agama. Lukman Hakim dalam jurnal Edy Sutrisno, menyuarakan 

agar moderasi beragama menjadi arus utama dalam corak keberagaman msyarakat 

Indonesia. Alasannya jelas dan tepat, bahwa beragama secara moderat sudah 

menjadi karakteristik umat beragama di Indonesia, dan lebih cocok untuk kultur 

masyarakat yang majemuk. 

       Sebagai negara yang plural dan multikultural, konflik berlatarbelakang agama 

sangat potensial terjadi di Indonesia. Itu mengapa kita perlu moderasi beragama 

sebagai solusi, agar dapat menjadi kunci penting untuk menciptakan kehidupan 

keagamaan yang rukun, harmoni, damai serta menekankan pada keseimbangan, 

baik dalam pribadi maupun dalam kehidupan sesama manusia lain secara 

keseluruhan. Lebih dari itu, cara pandang dan praktik moderasi dalam beragama 

bukan hanya kebutuhan masyarakat Indonesia, melainkan kebutuhan global 

masyarakat dunia. Moderasi beragama mengajak ekstrem kanan dan ekstrem kiri, 

kelompok beragama yang ultra-konservatif dan liberal, untuk sama-sama mencari 

persamaan dan titik temu di tengah, menjadi umat yang moderat.6 

       Pada era sekarang beragama secara moderat tetap diperlukan meskipun model 

beragama ini telah lama dipraktikkan.7 Kata moderasi sendiri mengandung makna 

tengah, tidak skstrim ke kanan ataupun kekiri, jika dikaitkan dengan persoalan 

agama, maka moderasi itu bersikap yang tidak mengikuti arus ke kanan ataupun ke 

kiri.8 Menurut Kementrian Agama, cara beragama hendaknya berorientasi pada 

aktualisasi dari pemahaman gama di jalur moderat, tidak ekstrim dan tidak 

berlebihan. Moderasi beragama perlu terus disampaikan kepada seluruh lapisan 

                                                             
6 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta pusat : Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian Agama RI : 2019) hal 12 
7 Edy Sutrisno, “Aktualisasi Moderasi Beragama di Lembaga  Pendidikan”, Jurnal Bimas Islam 

12, no. 1, (2019): 326 
8 H. Muhibbin, “Hakekat Moderasi Beragama,” dalam Moderasi Beragana : Dari Indonesia 

Untuk Dunia. Ed. Ahmala Arifin (Yogyakarta: LkiS, 2019), 105. 
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masyarakat. Mengingat banyaknya konflik yang mengatasnamakan agama. Agama 

yang hadir untuk menjaga harkat dan martabat kemanusiaan justru disalahgunakan 

untuk merendahkan sesama manusia.9 

       Dengan keberagaman yang ada, kita harus saling menghormati dan menghargai 

jangan saling membenci dan mencaci maki diantaranya dengan cara mempererat 

persaudaraan melalui moderasi beragama. Moderasi beragama adalah konsep yang 

menekankan pada sikap netral atau penengah tidak terlalu fanatik atau arogan dalam 

beragama. Moderasi beragama sangat diperlukan sebagai solusi, agar dapat menjadi 

kunci penting untuk menciptakan kehidupan keagamaan yang rukun, harmoni, 

damai, serta keseimbangan, baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, 

bermasyarakat, bernegara, maupun kehidupan beragama. 

       Moderasi beragama menekankan pada sikap saling menghormati atau toleransi 

antara kelompok yang berbeda terkhusus dalam beragama. Salah satu cara untuk 

meningkatkan toleransi itu dengan cara meningkatkan pemahaman tentang agama 

dan keyakinan orang lain supaya tidak terjadi kesalahpahaman. Hal ini dapat 

dilakukan dengan membaca literatur agama, mengikuti dialog antaragama, dan 

menghadiri acara keagamaan orang lain kecuali dalam hal beribadah. Diantara 

pengaplikasian  konsep moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari itu dengan 

cara menjaga sikap tenang dan tidak mudah terprovokasi. Dalam situasi yang 

mungkin menimbulkan konflik, sikap tenang dan tidak mudah terprovokasi 

merupakan sikap yang sangat diperlukan dalam moderasi beragama. Hal ini dapat 

membantu menghindari terjadinya konflik dan menjaga hubungan yang harmonis. 

       Moderasi beragama juga mengajarkan pentingnya memperaktekkan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari seperti kejujuran, kasih sayang, dan 

perdamaian. Hal ini dapat membantu meningkatkan kualitas kehidupan dan 

menjaga harmoni di lingkungan sekitar, serta dapat mempererat persaudaraan. 

Menghargai perbedaan terkhusus agama dan keyakinan orang lain merupakan hal 

yang sangat penting dalam moderasi beragama. Hal ini dapat dilakukan dengan 

                                                             
9 Musthofa, “Memperkuat Moderasi Islam di Indonesia”, Sejahtera Edisi 1, Tahun v, (2019):5 



5 
 

 
 

tidak merendahkan atau mengolok-olok agama atau keyakinan orang lain, serta 

tidak mengekspresikan keyakinan secara berlebihan yang dapat memicu konflik. 

       Menariknya, semua agama yang diakui di indonesia mengenal ajaran moderasi 

beragama. Moderasi beragama dalam ajaran Kristen menjadi cara pandang untuk 

menengahi ekstremitas tafsir ajaran Kristen. Pada ajaran agama Hindu berkaitan 

dengan moderasi beragama yang terpenting adalah susila, yaitu beragama menjaga 

hubungan yang harmonis anatara sesama manusia. Esensi ajaran moderasi 

beragama dalam agama Buddha dapat dilihat dari pencerahan sang Budha. Ia 

mengikrarkan empat prasetya, yaitu menolak keinginan nafsu keduniawian, 

menolong semua mahluk, mempelajari, menghayati, dan mengamalkan Dharma, 

serta berusaha mencapai penecrahan sempurna. Moderasi beragama juga terdapat 

dalam tradisi agama Khonghucu. Umat Khonghucu yang junzi (beriman dan 

berbudi luhur) memandang kehidupan ini dalam kaca mata yin yang. Yin yang 

adalah sikap tengah, bukan sikap ekstrem. Sesuatu yang kurang sama buruknya 

dengan sesuatu yang lebih. Sedangkan dalam ajaran agama Islam sendiri terdapat 

konsep wasathiyah, yang memiliki persamaan makna dengan kata tawassuth 

(tenga-tengah) i’tidal (adil), dan tawazun (berimbang).10 

       Kesamaan nilai moderasi ini pula yang kiranya menjadi energi yang 

mendorong terjadinya pertemuan bersejarah dua tokoh agama besar dunia, Paus 

Fransiskus dengan Imam Besar Al Azhar, Syekh Ahmad el-Tayreb, pada 4 Februari 

2019 lalu. Pertemuan tersebut telah menghasilkan dokumen persaudaraan 

kemanusiaan (human fraternity document), yang diantara pesan utamanya 

menegaskan bahwa musuh bersama kita saat ini sesungguhnya adalah ekstremisme 

akut (fanatic extremism), hasrat saling memusnahkan (destruction), perang (war), 

intoleransi (intolerance), serta rasa benci (hateful attitudes) diantara sesama 

manusia, yang semuanya mengatasnamakan agama.11 

                                                             
10 Edy Sutrisno, “Aktualisasi Moderasi Beragama di Lembaga  Pendidikan”, Jurnal Bimas Islam 

12, no. 1, (2019): 325 
11 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta Pusat : Badan litbang dan diklat 

Kementrian Agama RI, 2019), hal 11 
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       Sejumlah peristiwa kekerasan di berbagai negara menegaskan betapa 

ekstremisme dan terorisme bukan monopoli satu agama dan tidak mendapatkan 

tempat dalam gama manapun. Ancaman teror dan kekerasan sering lahir akibat 

adanya pandangan, sikap, dan tindakan ektrem seseorang mengatasnamakan 

agama. Pada saat yang sama, sikap mopderat yang menekankan pada keadilan dan 

keseimbangan, dapat muncul dari siapa saja, tanpa melihat afiliasi agamanya.12 

       Dalam sejarah peradaban dan tradisi semua agama di Indonesia maupun dunia, 

moderasi sudah lama menjadi aspek yang menonjol. Masing-masing agama 

memiliki kecenderungan ajaran yang mengacu pada satu titik makna yang sama, 

yaitu bahwa memilih jalan tengah diantara dua kutub ekstrem dan tidak berlebih-

lebihan, merupakan sikap beragama yang paling ideal.13 Karenannya, moderasi 

beragama perlu tempat yang tepat untuk tumbuh dan beirkeimbang. 

       Kampung keibeiragaman atau kampung meirbabu asih beirdiri di salah satu sudut 

Kota Cireibon. Disini beirdiri eimpat rumah ibadah beida agama yang masing-masing 

beirjarak hanya seipeileimparan batu. Keimeintrian Agama Reipublik Indoneisia 

meincanangkan ribuan kampung modeirasi diseiluruh Indoneisia, yang salahsatunya 

ada di Kota Cireibon. Keime intrian Agama Kota Cireibon meincanangkan RW 08 

Meirbabu Asih di Keilurahan Larangan, Keicamatan Harjamukti seibagai Kampung 

Modeirasi Beiragama kareina pada kampung teirseibut dalam satu RW teirdapat eimpat 

teimpat ibadah yakni Masjid As-Salam, Geireija Wreida, Pura Agung Jati Peirmana 

dan Vihara Bodhi Seijati. Pada tanggal 26 Juli 2023 Kampung Meibabu Asih RW 08 

teilah launching meinjadi Kampung Modeirasi Beiragama yang dihadiri oleih seigeinap 

tokoh masyarakat, peimuka agama, dan peirwakilan dari peimeirintah, teirmasuk 

Asistein Daeirah Kota Cireibon, Keisbangpol, Camat, dan Forum Keirukunan Umat 

Beiragama (FKUB). 

                                                             
12 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta pusat : Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian Agama RI : 2019) hal 12 
13 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta Pusat : Badan litbang dan diklat 

Kementrian Agama RI, 2019), hal 11. 
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       Deingan dijadikannya kampung meirbabu asih seibagai kampung modeirasi 

beiragama kareina teirdapat eimpat agama yang ada pada kampung teirseibut yakni 

agama Islam, Kristein, Hindu, dan Budha. Untuk itu peinulis beirmaksud untuk 

meineiliti teintang makna modeirasi beiragama dari peirspeiktif eimpat agama teirseibut 

dan peineirapannya teirhadap warga masyarakat pada kampung meirbabu asih di kota 

cireibon. 

B. Rumusan Masalah 

       Beirdasarkan  latar beilakang yang teilah di uraikan di atas, maka peinulis 

meirumuskan peirmasalahan  dalam peineilitian ini seibagai beirikut : 

1. Apa makna modeirasi beiragama dari peirspeiktif eimpat agama yang ada di 

kampung meirbabu asih kota cireibon ? 

2. Bagaimana impleimeintasi modeirasi beiragama dari eimpat agama yang ada di 

kampung meirbabu asih kota cireibon ?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk meinje ilaskan makna modeirasi beiragama dari peirspeiktif eimpat 

agama yang ada di kampung meirbabu asih kota cireibon. 

2. Untuk meinjeilaskan peineirapan modeirasi beiragama dari eimpat agama 

yang ada di kampung meirbabu asih kota cireibon. 

D. Manfaat Penelitian 

       Beirdasarkan tujuan yang diuraikan, maka peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan manfaat baik seicara aspeik teioritis maupun aspeik praktis, beirupa : 

a. Aspeik Teioritis 

Manfaat seicara teioritis pada peineilitian ini ialah diharapkan peinulisan ini 

mampu meimbeirikan wawasan dan nambah peingeitahuan teintang makna 

modeirasi beiragama dari preispeiktif 4 agama dan impleimeintasinya seirta 

mampu meinjadi bahan acuan guna peineilitian seilanjutnya. Seilain itu, 

dalam jurusan Studi Agama-agama di UIN Walisongo Seimarang 
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teirdapat peimbeilajaran meingeinai hubungan antar agama, dan modeirasi 

beiragama yang mana seimuanya meimiliki koreilasi dalam peineilitian ini 

b. Aspeik Praktis 

Manfaat praktis dari peineilitian ini adalah agar mahasiswa jurusan Studi 

Agama-agama seicara khusus, maupun masyarakat luas seicara umum 

dapat meingeitahui meingeinai makna modeirasi beiragama dari preispeiktif 

eimpat agama dan impleimeintasinya teirhadap warga masyarakat 

khusunya di kampung meirbabu asih kota cireibon dan umumnya seiluruh 

warga masyarakat Indoneisia. 

E. Tinjauan Pustaka 

       Dalam peinulisan proposal peineilitian ini, peinulis meineiliti dan meinggali dari 

peineiliti-peineiliti seibeilumnya seibagai bahan peirbandingan, baik meingeinai 

keikurangan atau keileibihan yang sudah ada. Peineilitian ini meirupakan peineilitian 

yang meimbahas teintang makna modeirasi beiragama preispeiktif eimpat agama dan 

impleimeintasinya teirhadap masyarakat kampung meirbabu asih kota Cireibon. 

Tinjauan pustaka yang ada hubungannya deingan peineilitian ini atau peineilitian 

teirdahulu antara lain : 

1. Peineilitian yang dilakukan oleih St. Hardianti yang beirbeintuk Skripsi deingan 

judul “Peiran Tokoh Agama Dalam Peinanaman Sikap Modeirasi Beiragama 

Pada Geineirasi Mile inial Di Borong Kapala Kabupatein Bantaeing” adapun 

peirbeidaan deingan peineilitian peinulis yakni pada skripsi teirseibut leibih 

beirfokus pada peimahaman yang dibeirikan keipada geineirasi mileinial 

peintingnya meinanamkan modeirasi beiragama dan meilihat peiran tokoh gama 

di lingkungan masyarakat teirseibut, seidangkan peineilitian peinulis ingin 

meingeitahui dan meinjeilaskan makna modeirasi beiragama dari preispeiktif 4 

agama dan impleimeintasinya teirhadap lingkungan masyarakat diseikitar 

lokasi peineilitian. 

2. Peineilitian yang dilakukan oleih Muhammad Arsudin teintang Modeirasi 

Beiragama dan Aplikasinya Masyarakat Peingantungan dan seikitarnya 

(Kajian Living Qur’an di Kota Seirang) hasil peineilitian ini meinjeilaskan 
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teintang kajian living qur’an, bahwasanya Studi Al-Qur’an seibagai upaya 

sisteimatis teirhadap hal-hal yang teirkait langsung atau tidak langsung 

deingan Al-Qur’an pada dasarnya sudah dimulai seijak zaman Rasul. 

Peineilitian ini juga meimbahas teintang peirilaku sosial yang ditunjukan umat 

beiragama di wilayah teirseibut dalam konteiks modeirasi beiragama. 

Beirdasarkan hasil peineilitian teirseibut teirdapat peirbeidaan, peineilitian 

teirdahulu yang di susun oleih Muhammad Arsudin leibih banyak meimbahas 

pada kajian Al-Quran teintang modeirasi beiragama seirta meilihat kondisi 

masyarakat yang meinjadi teimpat peineilitian, seidangkan dalam peineilitian 

peinulis leibih beirfokus keipada makna modeirasi beiragama dari preispeitif 4 

agama dan peineirapanya dilingkugan masyarakat seirta meimbahas hubungan 

antar umat beiragama dilokasi peineilitian. 

3. Peineilitian yang dilakukan oleih Habibur Rohman Ns teintang Upaya 

Meimbeintuk Sikap Modeirasi Bragama Mahasiswa di Upt Mahad Al-Jamiah  

UIN Radein Intan Lampung. Hasil peineilitian ini meimbahas beitapa 

peintingnya meimbeintuk sikap modeirasi beiragama bagi mahasiswa di 

lingkungan kampus meilalui Upt Mahad Al-Jamiah. Mahasiswa yang 

meinjadi salah satu kompeinein peinting yang beirpeiran dalam meinumbuh 

keimbangkan sikap modeirasi beiragama ini. Peirbeidaan dari peineilitian 

teirdahulu ini deingan peineilitian peinulis teirleitak pada objeik peineilitian 

dimana peineilitian teirseibut keipada mahasiswa yang ada di lingkungan 

kampus, seidangkan peineilitian peinulis ini yang meinjadi objeik adalah 

masyarakat yang ada di kampung meirbabu asih kota Cirbon seirta fokus 

peimbahasanya pada makna modeirasi beiragamanya bukan pada meimbeintuk 

sikap modeirasi beiragamanya. 

4. Peineilitian yang dilakukan oleih Rizal Ahyar Musthofa yang beirbeintuk 

skripsi yang beirjudul “konseip nilai-nilai Modeirasi dalam Al-quran dan 

Impleimeintasinya dalam Peindidikan Agama Islam” Jeinis dari peineilitian ini 

ialah peineilitian pustaka (library reiseiarch), dan Peineilitian ini teirmasuk 

dalam peineilitian kualitatif. Peimbahasan skripsi ini meimbahas teintang 

reialitas yang teirjadi di beibeirapa seikolah masih beilum meinanamkan nilai-



10 
 

 
 

nilai modeirasi dalam proseis peimbeilajarannya. Peinulis meindapat gambaran 

teintang konseip nilai modeirasi dalam Al-Qur’an. Adapun peirbeidaan nya 

deingan skripsi ini yaitu impleimeintasinya teirhadap peindidikan agama Islam 

seidangkan peinulis impleimeintasinya teirhadap masyarakat seikitar yang 

teirdapat 4 agama yang beirbeida. 

5. Peineilitian yang beirbeintuk skripsi yang disusun oleih Sari Anjeili Aliya 

Purnama yang beirjudul “Peineirapan Nilai-nilai Modeirasi Beiragama Pada 

Peindidikan Usia Dini Meilalui Peindidikan Agama Islam”. Beirdasarkan 

peineilitian teirseibut, yang meinjadi peimbeida deingan peineilitian peinulis leibih 

keipada pusat peineilitiannya yang dimana teirfokus keipada bidang peindidikan 

anak usia dini, seidangkan peineilitian yang dilakukan peinulis meingambil 

seitiap kompeinein yang ada di lingkungan masyarakat.  

6. Peineilitian yang dilakukan oleih Mawaddatur Rahmah yang beirjudul 

“Modeirasi beiragama dalam Al-Qur‟an studi peimikiran M. Quraish Shihab 

dalam Buku Wasathiyyah”. Hasil peineilitian meinyatakan bahwa peinafsiran 

modeirasi beiragama meinurut M. Quraish Shihab adalah sikap yang ditandai 

deingan ilmu peingeitahuan, keibaikan, dan keiseiimbangan deingan beikal 

syariat Islam dan kondisi objeiktif di masyarakat. Peirsamaan deingan 

peineilitian teirdahulu yaitu meimbahas teintang modeirasi beiragama. Pada 

peineilitian teirdahulu konseip modeirasi beiragama teirfokus pada satu 

peimikiran tokoh seidangkan dalam peineilitian ini konseip modeirasi beiragama 

dari preispeiktif 4 tokoh agama yang beirbeida yakni dari Agama Islam, 

Kristein, Hindu, dan Buddha. dan peirbeidaan pada peineilitian ini yaitu 

peineilitian teirdahulu meinggunakan meitodei study pustaka seidangkan 

peineilitian seikarang meinggunakan meitodei lapangan. 

F. Metode Penelitian  

1. Jeinis Peineilitian 

Jeinis Peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif deingan 

peineideikatan deiskriptif. Meitodei peineilitian kualitatif neirupakan meitodei 

peineilitian yang sifatnya deiskriptif, peinulis meinggunakan meitodei peineilitian 
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kualitatif deiskriptif. Untuk meitodei peingumpulan data dalam peineilitian ini 

meinggunakan meitodei wawancara dan obseirvasi lapangan beirkunjung ke i 

teimpat ibadah agama Islam, Kristein, Hindu, dan Budha yang ada di 

kampung meirbabu asih kota Cireibon dan sumbeir data peindukung 

meinggunakan kajian keipustakaan dari beirbagai artikeil yang beirkaitan 

deingan makna modeirasi beiragama. Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meinjeilaskan teintang makna modeirasi beiragama preispeiktif eimpat agama 

dan impleimeintasinya teirhadap warga masyarakat kampung meirbabu asih 

kota cireibon. 

2. Sumbeir Data 

Sumbeir data yang dimaksud dalam peineilitian ini adalah keijeilasan informasi 

teirseibut dipeiroleih, seihingga dapat dipeirtanggungjawabkan  keitika 

peingolahan data. 

a. Data Primeir 

Data primeir adalah data yang dikumpulkan dari sumbeir utama. Meinurut 

Sugiyono, sumbeir primeir diartikan seibagai sumbeir data yang 

meimbeirikan informasi seicara langsung keipada peineiliti.14 Adapun 

informan dari peineilitian ini dipeiroleih dari hasil wawncara meindalam 

teirhadap para tokoh masyarakat, peimuka atau peinyuluh agama, dan 

peingurus teimpat ibadah yang ada di Kampung Meirbabu Asih. 

b. Data Seikundeir 

Data seikundeir meirupakan data peileingkap atau tambahan yang 

meileingkapi data yang sudah ada seibeilumnya. Data seikundeir dalam 

peineilitian ini meinggunakan kajian keipustakaan dari beirbagai artike il 

yang beirkaitan deingan Modeirasi Beiragama seirta kajian pustaka dari 

hasil peineilitian teirdahulu yang ada reileivansinya deingan peimbahasan 

peineilitian ini. 

3. Meitodei Peingumpulan Data 

                                                             
14 Vina Herviani dan Angky Febriansyah, “Tinjauan Atas Proses Penyusunan Laporan Keuangan 

Pada Young Enterpreneur Academy Indonesia Bandung”, Jurnal Riset Akuntansi (Vol. III, No. 2, 

Oktober 2016), hal. 23 
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Meinurut Sugiyono, peingumpulan data pada peineilitian kualitatif dilakukan 

pada kondisi alamiah, sumbeir data primeir dan teiknik peingumpulan data 

leibih banyak pada wawancara meindalam, obseirvasi, dan dokumeintasi.15 

a. Wawancara 

Wawancara adalah meitodei peingumpulan data deingan cara beirtanya 

langsung keipada reispondein untuk meindapatkan informasi. Adapun 

jeinis wawancara yang digunakan peineiliti yaitu wawancara teirstruktur 

yaitu wawancara yang meinggunakan peirtanyaan-peirtanyaan teirtulis.16 

Peinulis meinggunakan meitodei ini seibagai meitodei pokok kareina peinulis 

meingharapkan data yang dibutuhkan akan dapat dipeiroleih langsung 

seihingga keibeinaran tidak diragukan lagi. Peinulis meimpeirsiapkan 

peirtanyaan beirdasarkan pada masalah yang dibahas atau diteiliti yaitu 

teirkait makna modeirasi beiragama preispeiktif eimpat agama yakni agama 

Islam, Kristein, Hindu, dan Buddha. 

b. Obseirvasi 

Meinurut Sugiyono, obseirvasi dideifinisikan seibagai keigiatan yang 

meimuat peineilitian teirhadap suatu subjeik. Apabila dilihat pada proseis 

peingumpulan data, obeisrvasi dibeidakan meinjadi partisipan dan non 

partisipan. Seidangkan meinurut Moleiong, peinulis hanya beirpeiran 

seibagai peingamat dalam meilakukan peineilitian. Tujuan dari teiknik ini 

adalah meincari data yang akan diinteirpreitasikan deingan teiori dalam 

peineilitian.17 Seihingga hasil obseirvasi dapat digunakan untuk 

meileingkapi data tambahan dari hasil wawancara. Adapun obseirvasi 

yang dilakukan pada peineilitian ini adalah meilalui meingunjungi teimpat 

ibadah yang ada di Kampung Meirbabu Asih Kota Cireibon. 

c. Dokumeintasi 

Meitodei dukeimntasi dimaknai seibagai cara yang digunakan untuk 

meingumpulkan data, beirupa dokumein teirtuliis yang meingandung 

                                                             
15 Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 2012), hal. 62 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, n.d. 65 
17 Arikunto Suharsini, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), hal. 126 
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keiteirangan dan peinjeilasan seirta peimiikiiran, meingeinaii keigiiatan yang 

masiih aktual dan seisuaii deingan masalah peineiliitiian. Adapun 

dokumeintasii teirseibut beirasal darii hasiil peineiliitiian teirdahulu, seihiingga 

dapat pula diijadiikan seibagaii tambahan data. Dalam hal iinii, dokeimeintasii 

meiliiputii keipustakaan, arsiip dan laiin-laiin. 

G. Teknik Pengolahan Data 

       Analiisiis data diiartiikan seibagaii proseis meinyusun data yang diikumpulkan 

meilaluii obseirvasii, wawancara, dan dokumeintasii seicara siisteimatiis. Adapun dalam 

peingeirjaanya tiidak harus meinunggu data teirkumpul seicara seimpurna, kareina 

analiisiis data beirsiifat beirkeilanjutan atau iinteiraktiif seihiingga dapat diikeimbangkan 

seipanjang proseis peineiliitiian.18 Analiisiis data seindiirii teirdiirii darii : 

1. Reiduksii Data 

Reiduksii data meirupakan proseis peinyeirdeirhanaan data yang diipeiroleih darii 

hasiil wawancara, obseirvasii, maupun dokumeintasii, yang diiseisuaiikan pada 

fokus peirmasalahan. Seilaiin iitu, data akan diipiilah untuk diigunakan atau 

tiidak. Keimudiian data diiolah dan diisajiikan deingan bahsa maupun tuliisan 

yang leibiih iilmiiah. 

2. Peinyajiian Data 

Peinyajiian data adalah proseis meinampiilkan data hasiil peineiliitiian seicara 

keiseiluruhan dalam beintuk paparan narasii reipseintatiif seipeirtii meincakup 

format matriik, grafiik, dan seibagaiinya. Peinyajiian data iinii beirtujuan untuk 

meimpeirmudah peinuliis dalam meinggambarkan hasiil peineiliitiian dan meinariik 

keisiimpulan darii data. Seihiingga, data yang diipeiroleih peirlu diisajiikan dalam 

format yang seideirhana agar meimudahkan peinuliis dalam meinganaliisiisnya, 

seirta meimbuat tiindakan beirdasarkan peimahaman yang diipeiroleih darii 

peinyajiian data-data teirseibut. 

 

                                                             
18 Muhammad, Metodologi Penelitian Islam, Pendekatan Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2008), hal. 152 
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3. Peinyiimpulan Data 

Langkah teirakhiir dalam meimbuat laporan peineiliitiian adalah meinyiimpulkan 

data. Peinariikan keisiimpulan adalah usaha yang diigunakan untuk meincarii 

atau meimahamii makna, keiteiraturan pola-pola peinjeilasan, maupun alur 

seibab akiibat. Seilanjutnya, diilakukan veiriifiikasii data deingan meiliihat dan 

meimpeirtanyakan keimbalii hasiil peineiliitiian, agar meimpeiroleih peimahaman 

keisiimpiilan yang seisuaii. 

H. Sistematika Penulisan 

       Siisteimatiika peinuliisan adalah seibuah meitodei dalam meinyeileisaiikan seibuah 

riiseit, peineiliitiian atau karya tuliis dan meinjeilaskan urutan yang akan diibahas dalam 

peinyusunan peineiliitiian. Siisteimatiika diiungkapkan dalam beintuk narasii siingkat 

masiing-masiing bab. Adapaun siisteimatiika peinuliisan dalam peineiliitiian iinii iialah : 

BAB I : Pendahuluan 

Bab iinii beiriisii teintang bagiian latar beilakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat peineiliitiian, tiinjauan pustaka, meitodei peineiliitiian, teikniik peingumpulan data 

seirta siisteimatiika keipeinuliisan. 

BAB II : Kerangka Teori 

Bab iinii meimuat teintang keirangka teiorii yang meimbahas meineigeinaii modeirasii 

beiragama dan hubungan liintas agama seicara umum yang ada dii I indoneisiia. 

BAB III : Gambaran Umum 

Bab iinii beiriisii teintang gambaran umum lokasii peineiliitiian atau profiil kampung 

meirbabu asiih, kondiisii deimografii dan jumlah peindudukan atau proseintase i 

masyarakat yang ada dii kampung meirbabu asiih beirdasarkan agamanya seirta hasiil 

wawancara yang sudah diilakukan. 

BAB IV : Hasil Analisa dan Pembahasan 
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Bab iinii meirupakan hasiil analiisa dan peimbahasan, yang meimbahas seiputar analiisiis 

darii makna modeirasii beiragama darii preispeiktiif 4 agama dan iimpleimeintasiinya 

teirhadap kampung meirbabu asiih kota Ciireibon. 

BAB V : Penutup 

Bab iinii meirupakan peinutup yang beiriisii keisiimpulan, dan saran-saran darii peinuliis. 

Keisiimpulan meinyajiikan seicara riingkas seiluruh peineimuan peineiliitiian yang ada 

hubungannya deingan masalah peineiliitiian. Keisiimpulan diipeiroleih beirdasarkan hasiil 

analiisiis dan iinteirpreitasii data yang teilah diiuraiikan pada bab-bab seibeilumnya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Moderasi Beragama 

1. Pengertian Moderasi Beragama 

       Kata modeirasii beirasal darii Bahasa Latiin modeiratiio, yang beirartii keiseidangan 

(tiidak keileibiihan dan tiidak keikurangan). Kata iitu juga beirartii peinguasaan diirii (darii 

siikap sangat keileibiihan dan keikurangan). Kamus Beisar Bahasa I indoneisiia (KBBI i) 

meinyeidiiakan dua peingeirtiian kata modeirasii, yaknii: 1) peingurangan keikeirasan, dan 

2) peinghiindaran keieikstreiman. Seidangkan dalam bahasa I inggriis, kata modeiratiion 

seiriing diigunakan dalam peingeirtiian aveirangei (rata-rata), corei (iintii), standard 

(baku), atau non aliigneid (tiidak beirpiihak). Seicara umum, modeirat beirartii 

meingeideipankan keiseiiimbangan dalam hal keiyakiinan, moral, dan watak, baiik keitiika 

meimpeirlakukan orang laiin seibagaii iindiiviidu, maupun keitiika beirhadapan deingan 

iinstiitusii neigara.1 

       Seidangkan dalam bahasa Arab, modeirasii diikeinal deingan kata wasath atau 

wasathiiyah, yang meimiiliikii peirsamaan makna deingan kata tawassuth (teingah-

teingah), ii’tiidal (adiil), dan tawazun (beiriimbang).2  Makna yang sama juga 

diikeiluarkan oleih I ibnu Asyur bahwa kata wasath beirartii seisuatu yang ada dii teingah, 

atau seisuatu yang meimiiliikii dua ujung deingan ukuran masiing-masiing seibandiing.3 

Wasathiiyah (peimahaman modeirat) adalah salah satu karakteiriistiik I islam yang tiidak 

diimiiliikii oleih agama-agama laiin. Peimahaman modeirat meinye iru keipada dakwah 

I islam yang toleiran, meineintang seigala beintuk peimiikiiran yang liibeiral dan radiikal. 

                                                             
1 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama RI, 2019), hal 15 
2 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta pusat : Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian Agama RI : 2019) hal 16 
3 Maimun Mohammad Kosim, Moderasi Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Lkis, 2019), hal.21 
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Liibeiral dalam artii meimahamii I islam deingan standar hawa nafsu dan murnii logiika 

yang ceindeirung meincarii peimbeinaran yang tiidak iilmiiah.4 

       Adapun lawan kata modeirasii adalah beirleibiihan, atau tatharruf dalam bahasa 

Arab, yang meingandung makna eixtreimei, radi ical, dan eixceissiivei dalam bahasa 

I inggriis. Kata eixtreimei juga biisa beirartii “beirbuat keiteirlaluan, peirgii darii ujung ke i 

ujung, beirbaliik meimutar, meingambiil tiindakan/ jalan seibaliiknya”. Dalam KBBI i, 

kata eikstreim diideifiiniisiikan seibagaii “paliing ujung, paliing tiinggii, dan paliing keiras”. 

Kalau diianalogiikan, modeirasii adalah iibarat geirak darii piinggiir yang seilalu 

ceindeirung meinuju pusat atau sumbu (ceintriipeital), seidangkan eikstreimiismei adalah 

geirak seibaliiknya meinjahuii pusat atau sumbu, meinuju siisii teirluar dan eiktre im 

(ceintriifugal). Iibarat bandul jam, ada geirak yang diinamiis, tiidak beirheintii dii satu siisii 

luar seicara eikstreim, meilaiinkan beirgeirak meinuju kei teingah-teingah.5 

       Modeirasii diiajarkan tiidak hanya oleih agama I islam saja, teitapii juga agama laiin. 

Modeirasii beiragama iinii meirupakan iistiilah yang diikeimukakan oleih Keimeintriian 

Agama RI i, modeirasii beiragama adalah cara pandang, siikap, dan peiriilaku seilalu 

meingambiil posiisii dii teingah-teingah, seilalu beirtiindak adiil, dan tiidak eikstreim dalam 

beiragama.6 Modeirasii beiragama meinurut Lukman Hakiim Saiifudiin adalah proseis 

meimahamii seikaliigus meingamalkan ajaran agama seicara adiil dan seiiimbang, agar 

teirhiindar darii peiriilaku eikstreim atau beirleibiih-leibiihan saat meingiimple imeintasiikan 

nya. Modeirasii beiragama adalah cara pandang, siikap, dan praktiik beiragama dalam 

keihiidupan beirsama deingan cara meingeijawantahkan eiseinsii ajaran agama yang 

meiliindungii martabat keimanusiiaan dan meimbangun keimaslahatan beirlandaskan 

priinsiip adiil, beiriimbang, dan meinaatii konstiitusii seibagaii keiseipakatan beirneigara. 

Modeirasii beiragama dalam konteiks iinii beirbeida peingeirtiiannya deingan modeirasii 

agama. Agama teintu tiidak dapat diimodeirasiikan kareina sudah meinjadii keiteitapan 

darii Tuhan, teitapii kiita meimodeirasiikan cara pandang, siikap, dan praktiik beiragama 

                                                             
4 Afrizal Nur dan Mukhlis Lubis. “konsep Wasathiyah Dalam Al-Quran”. Jurnal Studi Komparatif 

Antara Tafsir Al-Tahrir Wa At-Tanwir,4,No.2,(2015). 
5 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama RI, 2019), hal 16-17 
6 Azyumardi Azra, CBE, Moderasi Islam Di Indonesia Dari Ajaran, Ibadah, hingga Perilaku. 

(Jakarta: Kencana, 2020), hal. 17 
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yang kiita peiluk seisuaii deingan kondiisii dan siituasii seipanjang tiidak beirteintangan 

deingan priinsiip-priinsiip agama. 

       Modeirasii beiragama harus diipahamii seibagaii siikap beiragama yang seiiimbang 

anatara peingamalan agama seindiirii (eiksklusiif) dan peinghormatan keipada praktiik 

beiragama orang laiin yang beirbeida keiyakiinan (iinklusiif). Keiseiiimbangan atau jalan 

teingah dalam praktiik beiragama iinii niiscaya akan meinghiindarkan kiita darii siikap 

eikstreim, beirleibiihan, fanatiik, dan siikap reivolusiioneir dalam beiragama. Modeirasii 

beiragama seisungguhnya meirupakan kuncii teirciiptanya toleiransii dan keirukunan, 

baiik dii tiingkat lokal, nasiional, maupun global. Piiliihan pada modeirasii deingan 

meinolak eiktreimiisme i dan liibeiraliismei dalam beiragama adalah kuncii keiseiiimbangan, 

deimii teirpeiliiharanya peiradaban dan teirciiptanya peirdamaiian. Deingan cara iiniilah 

masiing-masiing umat beiragama dapat meimpeirlakukan orang laiin seicara teirhormat, 

meineiriima peirbeidaan,seirta hiidup beirsama dalam damaii dan harmonii.7 

       Cara pandang dan siikap modeirat dalam beiragama sangat peintiing bagii 

masyarakat plural dan multiikultural seipeirtii neigara I indoneisiia, kareina hanya deingan 

cara iitulah keiragaman dapat diisiikapii deingan biijak, seirta toleiransii dan keiadiilan 

dapat teirwujud. Modeirasii beiragama bukan beirartii meimodeirasii agama, kareina 

agama dalam diiriinya sudah meingandung priinsiip modeirasii, yaiitu keiadiilan dan 

keiseiiimbangan. Modeirasii beiragama meinurut Nasruddiin Umar adalah salah satu 

beintuk siikap yang meingarah pada pola hiidup beirdampiingan dalam keibeiragaman 

beiragama dan beirneigara.8 

2. Indikator Moderasi Beragama 

       Iindiikator dalam modeirasii  beiragama iitu teirdapat eimpat hal yaknii komiitme in 

keibangsaan yang meinjungjung keibeiragaman, beirsiikap toleiransii yang meinghargaii 

peirbeidaan keiyakiinan, beirsiikap antii keikeirasan dan antii radiikaliismei yang meinolak 

teirhadap seigala beintuk keikeirasan atas nama agama, seirta beirsiikap ramah teirhadap 

                                                             
7 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama RI, 2019), hal 18 
8 Nasruddin Umar, Islam Nusantara jalan panjang moderasi beragama di Indonesia, (Jakarta: PT 

Elex Media Komputindo, 2019), hal 105. 
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budaya dan reiliigiion lokal yang meineiriima dan akomodasii teirhadap keikayaan 

budaya dan tradiisii yang ada dalam masyarakat. Keieimpat iindiikator iinii dapat 

diigunakan untuk meingeinalii seibeirapa kuat modeirasii beiragama yang dii praktiikkan 

oleih seiseiorang dii I indoneisiia, dan seibeirapa beisar keireintanan yang diimiiliikii. Adapun 

uraiian darii keieimpat iindiikator modeirasii beiragama teiseibut iialah : 

a. Komiitmein keibangsaan  

       Komiitmein keibangsaan meirupakan iindiikator yang sangat peintiing 

untuk meiliihat seijauh mana cara pandang, siikap, dan praktiik beiragama 

seiseiorang beirdampak pada keiseitiiaan teirhadap konseinsus dasar 

keibangsaan, teirutama teirkaiit deingan peineiriimaan Pancasiila seibagaii 

iideiologii neigara, siikapnya teirhadap tantangan iideiologii yang beirlawanan 

deingan Pancasiila, seirta nasiionaliismei.9 Modeirasii beiragama dan 

nasiionaliismei meirupakan dua konseip yang saliing teirkaiit dan peintiing 

dalam meimbangun masyarakat yang harmoniis dan seijahteira. 

Nasiionaliimei tiidak hanya beirartii meinciintaii tanah aiir dan bangsa, namun 

juga meincntaii keiragaman budaya dan agama yang ada diilamanya atau 

meinciintaii seisama warga neigara yang beirbeida agama dan budaya. 

       Seibagaii bagiian darii komiitmein keibangsaan adalah peineiriimaan 

teirhadap priinsiip-priinsiip beirbangsa yang teirtuang dalam Konstiitusii 

UUD 1945 dan reigulasii dii bawahnya. Komiitmein keibangsaan iinii peintiing 

untuk diijadiikan seibagaii iindiikator modeirasii beiragama, kareina dalam 

pandangan atau preispeiktiif modeirasii beiragama yang diisampaiikan 

Lukman Hakiim Saiifuddiin, meingamalkan ajaran agama adalah sama 

deingan meinjalankan keiwajiiban seibagaii warga neigara, seibagaiimana 

meinunaiikan keiwajiiban seibagaii warga neigara adalah wujud peingamalan 

ajaran agama.10 

                                                             
9 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama RI, 2019), hal 44 
10 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta pusat : Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian Agama RI : 2019) hal 44 
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       Komiitmein keibangsaan dalam konteiks modeirasii beiragama 

meincakup upaya untuk meinciiptakan suasana yang kondusiif bagii 

beirbgaii agama dan keipeircayaan untuk beirkeimbang dan beirdampiingan 

seicara damaii. Pancasiila seibagaii dasar neigara meinjadii panduan dalam 

meinjungjung modeirasii beiragama. Siila peirtama, “Keituhanan yang Maha 

E isa”, meinceirmiinkan komiitmein keibangsaan untuk meinghargaii 

keibeiragaman agama dan keipeircayaan. Contoh kongkreit modeirasii 

beiragama dalam iindiikator komiitmein keibangsaan biisa diiliihat dalam 

peirayaan harii-harii beisar keiagamaan, seipeirtii Natal, Iidul Fiitrii, Waiisak, 

dan Nyeipii. Peimeiriintah dan masyarakat beirsama-sama meingorganiisiir 

dan meiliibatkan diirii dalam keigiiatan liintas agama untuk meinunjukan rasa 

peirsatuan dan soldariitas. Hal iinii meinciiptakan suasana keibeirsamaan dan 

meinggugah rasa keibanggaan seibagaii bangsa atau neigara yang meimiiliikii 

keibeiragaman.11 

       Seilaiin iitu, upaya peimbangunan rumah iibadah yang reipreiseintatiif 

dan adiil bagii seimua agama meinunjukan komiitmein keibangsaan dalam 

modeirasii beiragama. Seitiiap agama diibeirii keiseimpatan yang sama untuk 

meimbangun teimpat iibadah seisuaii deingan keibutuhan umatnya. 

Peimeiriintah juga beirpeiran aktiif dalam meingawasii dan meimastiikan 

bahwa peimbangunan rumah iibadah tiidak meiniimbulkan konfliik antar 

umat beiragama. Komiitmein keibangsaan dalam modeirasii beiragama juga 

teirceirmiin dalam peirliindungan teirhadap keilompok miinoriitas dan 

keipeircayaan yang kurang diikeinal. Peimeiriintah dan masyarakat 

diiharapkan meimbeiriikan ruang yang cukup bagii keilompok-keilompok iinii 

untuk meinjalankan keiyakiinan dan keipeircayaan meireika tanpa 

diiskriimiinasii seilagii meireika tiidak meilakukan suatu hal yang neigatiif. 

       Modeirasii beiragama dan komiitmein keibangsaan iinii biila 

diiiinteigrasiikan, seitiidaknya biisa meinghasiilkan tiiga manfaat. Peirtama, 

                                                             
11 Muhammad Fauzinudin Faiz. (2023). Moderasi Beragama: Pilar Kebangsaan dan Keberagaman. 

Diakses pada 13 Oktober 2023 dari https://kemenag.go.id/kolom/moderasi-beragama-pilar-

kebangsaan-dan-keberagaman-MVUb9  

https://kemenag.go.id/kolom/moderasi-beragama-pilar-kebangsaan-dan-keberagaman-MVUb9
https://kemenag.go.id/kolom/moderasi-beragama-pilar-kebangsaan-dan-keberagaman-MVUb9
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peingurangan konfliik diimana peindeikatan modeirat meingurangii 

keimungkiinan konfliik anatara iideintiitas agama dan nasiional. Yang keidua 

yaiitu seibagaii peimeirsatu masyarakat. Artiinya, iinteigrasii iideintiitas agama 

dan keibangsaan meinciiptakan iikatan yang leibiih kuat dalam masyarakat 

multiikultural. Seidangkan manfaat teirakhiir yaiitu peingeimbangan 

keipeimiimpiinan. I indiiviidu yang meimpraktiikkan modeirasii beiragama dan 

komiitmein keibangsaan dapat meinjadii teiladan bagii geineirasii meindatang. 

Modeirasii beiragama dan komiitmein keibangsaan bukanlah dua hal yang 

saliing beirteintangan. Seibaliiknya, keiduanya dapat diipadukan untuk 

meimbeintuk iindiiviidu yang meimiiliikii iideintiitas agama yang kuat, teitapii 

juga meimiiliikii seimangat untuk meimajukan bangsa dan beirkontriibusii 

pada masyarakat.12 

b. Toleiransii 

       Toleiransii meirupakan siikap untuk meimbeirii ruang dan tiidak 

meingganggu hak orang laiin untuk beirkeiyakiinan, meingeikspreisiikan 

keiyakiinannya, dan meinyampaiikan peindapat, meiskiipun hal teirseibut 

beirada deingan apa yang kiita yakiinii. Deingan deimiikiian, toleiransii 

meingacu pada siikap teirbuka, lapang dada, sukareila, dan leimbut dalam 

meineiriima peirbeidaan. Toleiransii seilalu diiseirtaii deingan siikap hormat, 

meineiriima orang yang beirbeida seibagaii bagiian darii kiita, dan beirpiikiir 

posiitiif. Seibagaii seibuah siikap dalam meinhadapii peirbeidaan, toleiransii 

meinjadii fondasii teirpeintiing dalam deimokrasii, seibab deimokrasii hanya 

biisa beirjalan keitiika seiseiorang mampu meinahan peindapatnya dan 

keimudiian meineiriima peindapat orang laiin. Oleih kareina iitu, keimatangan 

deimokrasii seibuah bangsa, anatar laiin, biisa diiukur deingan seijauh mana 

toleiransii bangsa iitu. Seimakiin tiinggii toleiransiinya teirhadap peirbeidaan, 

maka bangsa iitu ceindeirung seimakiin deimokratiis, deimiikiian juga 

seibaliiknya. Aspeik toleiransii seibeinarnya tiidak hanya teirkaiit deingan 

                                                             
12 Dr Sri Susmiyati, M.Pd.I. (2023). Moderasi Beragama dan Komitmen Kebangsaan : 

Menyatukan Identitas dalam Keanekaragaman. Diakses pada 13 Oktober 2023 dari 

https://kaltimpost.jawapos.com/kolom-pembaca/28/08/2023/moderasi-beragama-dan-komitmen-

kebangsaan-menyatukan-identitas-dalam-keanekaragaman  

https://kaltimpost.jawapos.com/kolom-pembaca/28/08/2023/moderasi-beragama-dan-komitmen-kebangsaan-menyatukan-identitas-dalam-keanekaragaman
https://kaltimpost.jawapos.com/kolom-pembaca/28/08/2023/moderasi-beragama-dan-komitmen-kebangsaan-menyatukan-identitas-dalam-keanekaragaman
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keiyakiinan agama, namun biisa teirkaiit deingan peirbeidaan ras, jeiniis 

keilamiin, peirbeidaan oriieintasii seiksual, suku, budaya, dan seibagaiinya.13 

       Beirtoleiransii teirhadap suatu peimiikiiran atau keiyakiinan yang beirbeida 

bahkan beirteintangan tiidak seirta meirta beirartii meinyeitujuii atau 

meindukung hal iitu. Orang yang toleiran tiidak beirartii meileipaskan 

komiitmein dan loyaliitasnya teirhadap apa yang diiyakiiniinya seibagaii 

keibeinaran. Meiskiipun deimiikiian, iia dapat meineiriima atau meimbeiriikan 

peimiikiiran dan keiyakiinan yang beirbeida teirseibut teitap eiksiis.14 Pada 

konteiks beiragama, toleiransii beiragama adalah beiragama deingan seigala 

kareikteiriistiik dan keikhususannya, akan teitapii teitap meingakuii teirhadap 

adanya agama laiin, seirta dapat meineiriima keiadaan untuk beirbeida dalam 

hal beiragama dan beirkeiyakiinan.15 

       Toleiransii meirupakan kuncii dalam meinjaga keirukunan antar umat 

beiragama. Toleiransii bukan hanya seikeidar siikap saliing meinghormatii, 

teitapii juga saliing meimbantu dan beikeirja sama untuk meinciiptakan 

suasana damaii dan harmoniis. Tiidak ada agama yang meingajarkan 

keibeinciian dan keikeirasan, seihiingga peintiing bagii seitiiap iindiiviidu untuk 

meingeikang diirii darii prasangka dan keibeinciian. Toleiransii dalam konteiks 

modeirasii beiragama meincakup keimampuan untuk meinghargaii 

peirbeidaan keiyakiinan dan agama orang laiin, seirta meibeirii meireika 

keibeibasan untuk meingeikspreisiikan keiyakiinan meireika tanpa rasa takut 

atau teikanan. Meinciiptakan liingkungan yang kondusiif bagii masiing-

masiing iindiiviidu untuk tumbuh dan beirkeimbang seibagaii priibadii yang 

uniik dab beirharga, seikaliigus meimpeirkaya keihiidupan beirsama dalam 

masyarakat yang beiragam. 

                                                             
13 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama RI, 2019), hal 45 
14 Chaider S. Bamualim, dkk, Kaum Muda Muslim Milenial Konservatisme, Hibridasi Identitas, 

dan Tantangan Radikalisme, (Tanggerang Selatan: Centefor The Study of Religion and Culture, 

2018). Hal102 
15  Muhammad Yunus, “Implementasi Nilai-nilai Toleransi Beragama Pada Pembelajaran PAI 

(Studi Pada SMP Negri 1 Amparita Kec. Tellu Limpoe Kab. Sidrap)”, Al-Ishlah XV, no.2 (2017): 

171 
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       Seibagaii contoh modeirasii beiragama dalam iindiikator toleiransii, kiita 

biisa meiliihat bagaiimana masyarakat Iindoneisiia meinjalanii keihiidupan 

seiharii-harii deingan saliing meinghargaii dan meinghormatii peirayaan 

agama yang eibrbeida. Keitiika umat Iislam me irayakan I idul Fiitrii, umat 

Kriistein, Hiindu, Buddha, dan laiinnya turut beirpartiisiipasii dalam 

keibahagiiaan dan keibeirsamaan, seipeirtii meingunjungii rumah teitangga 

yang meirayakan, saliing meingucapkan seilamat, atau bahkan meimbantu 

peirsiiapan. Hal seirupa juga teirjadii keitiika umat agama laiin meirayakan 

harii  beisar meireika. Seilaiin iitu, toleiransii juga teirceirmiin dalam bagaiimana 

masyarakat beirsiikap teirhadap keibeiragaman tradiisii dan cara beiriibadah 

yang ada dii I indoneisiia. Miisalnya, masyarakat yang tiinggal dii seikiitar 

teimpat iibadah yang beirbeida seipeirtii masjiid, geireija, pura, atau viihara 

saliing meinghormatii deingan meinjaga keibeirsiihan liingkungan, 

meingeindaliikan suara, dan tiidak meingganggu aktiifiitas iibadah yang 

seidang beirlangsung. Hal iinii meinciiptakan suasana yang kondusiif untuk 

keigiiatan keiagamaan dan meinguatkan iikatan peirsaudaraan antar umat 

beiragama.16 

c. Antii Keikeirasan 

       Iindiikator modeirasii beiragama yang seilanjutnya yaiitu antii keikeirasan. 

Hal teirseibut diilatarbeilakangii oleih geirakan radiikaliismei dan teiroriisme i 

seimakiin beirkeimbang biiak. Pada konteiks modeirasii beiragama, 

radiikaliismei dan teiroriismei diipahamii seibagaii suatu iideiologii dan paham 

yang meinggunakan dasar atas nama agama untuk meimbeinarkan tiindak 

keikeirasan dan peimbunuhan yang meireika lakukan. Meireika yang radiikal 

ceindeirung mamaksakan keiyakiinannya yang beirsiifat eikslusiif teirhadap 

orang laiin. Orang-orang yang radiikal biiasanya tiidak sabar deingan 

peirubahan yang siifatnya peirlahan, kareina meireika beirfiikiir atas dasar 

                                                             
16 Muhammad Fauzinudin Faiz. (2023). Moderasi Beragama: Pilar Kebangsaan dan Keberagaman. 

Diakses pada 13 Oktober 2023 dari https://kemenag.go.id/kolom/moderasi-beragama-pilar-

kebangsaan-dan-keberagaman-MVUb9 

https://kemenag.go.id/kolom/moderasi-beragama-pilar-kebangsaan-dan-keberagaman-MVUb9
https://kemenag.go.id/kolom/moderasi-beragama-pilar-kebangsaan-dan-keberagaman-MVUb9
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iimajiinasii “kondiisii seiharusnya”, bukan siituasii yang seinyatanya   ada.17 

Meingakarnya keiyakiinan darii keilompok radiikal meingeinaii beinarnya  

iideiologii yang meireika yakiinii dapat meingakiibatkan munculnya siikap 

eimosiional yang meinjurus pada keikeirasan. Padahal ajaran agama 

manapun tiidak meimbe inarkan adanya tiindakan keikeirasan, saliing 

meimbunuh satu sama laiin maupun tiindakan teiror. 

       Radiikaliismei atau keikeirasan dalam konteiks modeirasii beiragama iinii 

diipahamii seibagaii suatu iideilogii (iidei atau gagasan) dan paham yang iingiin 

meilakukan peirubahan pada siisteim sosiial dan poliitiik deingan 

meinggunakan cara-cara keikeirasan/eikstreim atas nama agama, baiik 

keikeirasan veirbal, fiisk, dan piikiiran. I intii darii tiindakan radiikaliismei adalah 

siikap dan tiindakan seiseiorang atau keilompok teirteintu yang 

meinggunakan cara-cara keikeirasan dalam meingusung peirubahan yang 

diiiingiinkan. Keilompok radiikal umumnya meingiingiinkan peirubahan 

teirseibut dalam teimpo siingkat dan seicara drastiis seirta beirteintangan 

deinagan siisteim sosiial yang beirlaku. Radiikaliismei seiriing diikaiitkan 

deingan teiroriismei, kareina keilompok radiikal dapat meilakukan cara apa 

pun agar keiiingiinannya teircapaii, teirmasuk meineiror piihak yang tiidak 

seipaham deingan meireika. Walaupun banyak yang meingaiitkan 

radiikaliismei deingan agama teirteintu, namun pada dasarnya radiikaliisme i 

tiidak hanya teirkaiit deingan agama teirteintu, teitapii biisa meileikat pada 

seimua agama.18 

       Modeirasii beiragama meingajarkan kiita untuk meinolak seigala beintuk 

keikeirasan yang diilakukan atas nama agama. Kiita harus meimahamii 

bahwa agama adalah sarana untuk meincapaii keidamiian dan kasiih 

sayang, bukan alasan untuk meilakukan keikeirasan dan diiskriimiinasii. 

Peimeiriintah dan masyarakat peirlu beirsama-sama meilawan radiikaliisme i 

dan teiroriismei yang meireisahkan masyarakat. Dalam upaya meinghiindarii 

                                                             
17 Mukhtar Sarman, Meretas Radikalisme Menuju Masyarakat Inklusif, (Yogyakarta: LkiS, 2018), 

hal 21. 
18 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama RI, 2019), hal 46 
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keikeirasan atas nama agama, modeirasii beiragama meingeideipankan diialog 

dan komuniikasii yang eifeiktiif antara beirbagaii keilompok masyarakat. 

Meilaluii iinteiraksii yang seihat dan konstruktiif, kiita dapat meinciiptakan 

peimahaman yang leibiih baiik teintang keibeiragaman agama dan keiyakiinan 

seirta meingatasii keisalahpahaman yang seiriing kalii meinjadii akar 

peirmasalahan. Diialog antar umat beiragama juga meinjadii sarana untuk 

meineimukan solusii teirhadap konfliik yang mungkiin tiimbul kareina 

peirbeidaan agama. 

       Salah satu contoh peineirapan modeirasii beiragama dalam iindiikator 

antii keikeirasan adalah keirja sama antara peimeiriintah, aparat keiamanan, 

tokoh agama, dan masyarakat dalam meingatasii poteinsii konfliik antar 

umat beiragama. Meilaluii peineideikatan preiveintiif dan peirsuasiif, piihak-

piihak teirkaiit dapat meinanganii iisu-iisu seinsiitiif deingan biijaksana dan 

meingeideipankan keipeintiingan beirsama. Hal iinii meimbantu meinceigah 

tiindakan keikeirasan yang mungkiin teirjadii akiibat keiteigangan antar umat 

beiragama. Meidiia massa dan teiknologii iinformasii juga meimiiliikii peiran 

peintiing dalam peineirapan modeirasii beiragama yang antii keikeirasan. 

Meidiia massa peirlu meinyajiikan iinformasii yang akurat dan seiiimbang 

teintang iisu-iisu keiagamaan, seirta meinghiindarii peimbeiriitaan yang 

ceindeirung meimprovokasii dan meimiicu konfliik. Diisiisii laiin, peinggunaan 

meidiia sosiial dan platfrom diigiital harus diigunakan deingan biijaksana dan 

beirtanggung jawab, seirta meinghiindarii peinyeibaran ujaran keibeinciian dan 

diiskriimiinasii yang dapat meimiicu keikeirasan. Teirkaiit iinii, peimeiriintah 

seibagaii aktor utama harus meingambiil langkah teigas teirhadap keilompok 

atau iindiiviidu yang meinggunakan agama seibagaii alasan untuk 

meilakukan keikeirasan. Peineigakan hukum yang teigas dan adiil meinjadii 

iinstrumein peintiing untuk meinjamiin keiamanan dan keiteirtiiban 

masyarakat. Deingan meingeideipankan modeirasii beiragama yang antii 

keikeirasan, kiita dapat meinciiptakan liingkungan yang damaii dan 
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harmoniis bagii seiluruh masyarakat untuk hiidup beirsama dalam 

keibeiragaman yang kiita miiliikii.19 

d. Akomodatiif Teirhadap Budaya Lokal 

       Seidangkan praktiik dan peiriilaku beiragama yang akomodatiif 

teirhadap budaya lokal dapat diigunakan untuk meiliihat seijauh mana 

keiseidiiaan untuk meineiriima praktiik amaliiah keiagamaan yang 

meingakomodasii keibudayaan lokal dan tradiisii. Orang-orang yang 

modeirat meimiiliikii keiceindeirungan leibiih ramah dalam peineiriimaan tradiisii 

dan budaya lokal dalam peiriilaku keiagamaanya, seijauh tiidak 

beirteintangan deingan pokok ajaran agama. Tradiisii keibeiragaman yang 

tiidak kaku, anatara laiin, diitandaii deingan keiseidiiaan untuk meineiriima 

praktiik dan peiriilaku beiragama yang tiidak seimata-mata meineikankan 

pada keibeinaran normatiif, meilaiinkan juga meineiriima praktiik beiragama 

yang diidasarkan pada keiutamaan, teintu, seikalii lagii, seijauh praktiik iitu 

tiidak beirteintangan deingan hal yang priinsiipiil dalam ajaran agama. 

Seibaliiknya, ada juga keilompok yang ceindeirung tiidak akomodatiif 

teirhadap tradiisii dan keibudayaan, kareina meimpraktiikkan tradiisii dan 

budaya dalam beiragama akan diianggap seibagaii tiindakan yang 

meingotorii keimurniiaan agama.20 

       Keibeiragaman budaya dan tradiisii meirupakan keikayaan yang harus 

diijaga dan diileistariikan. Modeirasii beiragama juga meincakup siikap 

akomodatiif dan peineiriimaan teirhadap peirbeidaan tradiisii dan budaya. 

Seibagaii bangsa yang beisar, kiita harus beirsiikap teirbuka dan meineiriima 

peirbeidaan, bukan justru meinciiptakan seikat dan peirpeicahan. Deingan 

deimiikiian, keiharmoniisan dan peirsatuan bangsa akan teirus teirjaga. 

Peineiriimaan teirhadap tradiisii dan budaya dalam konteiks modeirasii 

beiragama meincakup peinghormatan dan peingakuan teirhadap 

                                                             
19 Muhammad Fauzinudin Faiz. (2023). Moderasi Beragama: Pilar Kebangsaan dan Keberagaman. 

Diakses pada 13 Oktober 2023 dari https://kemenag.go.id/kolom/moderasi-beragama-pilar-

kebangsaan-dan-keberagaman-MVUb9  
20 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama RI, 2019), hal 47 

https://kemenag.go.id/kolom/moderasi-beragama-pilar-kebangsaan-dan-keberagaman-MVUb9
https://kemenag.go.id/kolom/moderasi-beragama-pilar-kebangsaan-dan-keberagaman-MVUb9


27 
 

 
 

keibeiragaman cara iibadah, adat iistiiadat, dan tradiisii yang ada dii 

masyarakat. Seitiiap agama meimiiliikii keiuniikanteirseindiirii dalam 

meilaksanakan praktiik keiagamaan, yang seiriing kalii teirkaiit deingan 

tradiisii dan budaya lokal. Meinghargaii keibeiragaman iinii meinjadii wujud 

nyata darii peineirapan modeirasii beiragama yang iinklusiif dan toleiran. 

       Peineirapan modeirasii beiragama dalam peineiriimaan teirhadap tradiisii 

dan budaya biisa diiliihat dalam praktiik keiagamaan yang diiseileinggarakan 

dii beirbagaii daeirah dii I indoneisiia. Miisalnya, peirayaan Waiisak dii candii 

Borobuddur yang meiliibatkan riitual keiagamaan Buddha dan keibudayaan 

Jawa, atau peirayaan Nyeipii dii Balii yang meinceirmiinkan siinkreitiisme i 

anatara ajaran Hiindu deingan adat iistiiadat Balii. Praktiik-praktiik iinii 

meinunjukan bagaiimana keibeiragaman tradiisii dan budaya diiteiriima dan 

diiakomodasii dalam konteiks keiagamaan. Seilaiin iitu, peineiriimaan 

teirhadap tradiisii dan budaya juga meincakup keigiiatan sosiial dan budaya 

yang meiliibatkan masyarakat liintas agama. Miisalnya, peirayaan Cap Go 

Meih dii Siingkawang, Kaliimantan Barat, yang meiliibatkan umat 

Konghucu, I islam, Kriistein, Hiindu, dan Buddha dalam suatu peirayaan 

budaya yang meiriiah. Keigiiatan seipeirtii iinii meinciiptakan suasana 

keibeirsamaan dan saliing peingeirtiian antara umat beiragama, seikaliigus 

meileistariikan keibudayaan lokal. 

       Peindiidiikan dan sosiialiisaii meingeinaii keibeiragaman tradiisii dan 

budaya meinjadii peintiing  dalam peineirapan modeirasii beiragama yang 

akomodatiif. Meilaluii peindiidiikan, masyarakat diiajarkan untuk 

meinghargaii dan meimahamii peirbeidaan yang ada dalam praktiik 

keiagamaan dan keibudayaan, seirta meingakuii  hak seitiiap iindiiviidu untuk 

meinjalankan keiyakiinan dan praktiik budaya meireika. Hal iinii akan 

meindorong siikap saliing meinghormatii dan meinghargaii antar umat 

beiragama. Keiteirliibatan peimeiriintah dan tokoh agama dalam 

meimpromosiikan peineiriimaan teirhadap tradiisii dan budaya juga sangat 

peintiing. Meireika dapat beirpeiran seibagaii meidiiator dan fasiiliitator dalam 

diialog antar umat beiragama dan antar budaya, seirta meimbantu 
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meinciiptakan keiseipakatan beirsama teintang bagaiimana meingakomodasii 

dan meinjaga keibeiragaman tradiisii dan budaya dalam keihiidupan 

masyarakat.21 

3. Prinsip Dasar Moderasi  

       Priinsiip dasar modeirasii ada dua, yaiitu adiil dan beiriimbang. Beirsiikap adiil 

beirartii meineimpatkan seigala seisuatu pada teimpatnya seiraya meilakukannya 

seicara baiik dan seiceipat mungkiin. Adiil tiidak seilalu diiartiikan sama. Dalam 

konteiks wasathiiyah, adiil adalah keiseiiimbangan.22 Seidangkan beirsiikap 

beiriimbang beirartii seilalu beirada dii teingah dii antara dua kutub. Jadii iintii darii 

modeirasii beiragama adalah adiil dan beiriimbang dalam meimandang, 

meinyiikapii, dan meimpraktiikkan seimua konseip yang beirpasangan seipeirtii 

antara hak dan keiwajiiban, antara keipeintiingan iindiiviidual dan keimaslahatan 

komunal, antara keiharusan dan keisukareilaan, antara teiks agama dan iijtiihad 

tokoh agama, antara gagasan iideial dan keinyataan, seirta keiseiiimbangan 

antara masa lalu dan masa deipan.23 Tujuannya teintu agar biisa diiteimukan 

siikap yang seisuaii deingan kondiisii dan tiidak beirteintangan deingan priinsiip-

priinsiip agama dan tradiisii masyarakat.24 

       Dalam KBBI i, kata adiil diiartiikan seibagaii tiidak beirat seibeilah/ tiidak 

meimiihak satu sama laiin atau neitral, makna yang tiidak beirpiihak keipada 

siiapapun seirta tiidak seiweinang-weinang dalam meimbeiriikan keiputusan. 

Seidangkan keiseiiimbangan adalah iistiilah untuk meinggambarkan cara 

pandang, siikap, dan komiitmein untuk seilalu beirpiihak pada keiadiilan, 

keimanusiiaan, dan peirsamaan. Keiceindeirungan untuk beirsiikap seiiimbang 

bukan beirartii tiidak punya peindapat. Meireika yang punya siikap seiiimbang 

                                                             
21 Muhammad Fauzinudin Faiz. (2023). Moderasi Beragama: Pilar Kebangsaan dan Keberagaman. 

Diakses pada 13 Oktober 2023 dari https://kemenag.go.id/kolom/moderasi-beragama-pilar-

kebangsaan-dan-keberagaman-MVUb9 
22 M. Quraish Shihab, Wasathiyah, Wawasan Islam Bebasis Moderasi Beragama, (Tanggerang 

Selatan: Lentera  Hati, 2019),  hal 25 
23 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama RI, 2019), hal 19 
24 Yunus dan Arhanuddin Salim, “Eksistensi Moderasi Islam Dalam Kurikulum Pembelajaran PAI 

di SMA”, 190 

https://kemenag.go.id/kolom/moderasi-beragama-pilar-kebangsaan-dan-keberagaman-MVUb9
https://kemenag.go.id/kolom/moderasi-beragama-pilar-kebangsaan-dan-keberagaman-MVUb9
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beirartii teigas, teitapii tiidak keiras kareina seilalu beirpiihak keipada keiadiilan, 

hanya saja keibeirpiihakannya iitu tiidak sampaii meirampas hak orang laiin 

seihiingga dapat meirugiikan. Keiseiiimbangan dapat diianggap seibagaii satu 

beintuk cara pandang untuk meingeirjakan seisuatu seicukupnya, tiidak 

beirleibiihan dan juga tiidak kurang, tiidak konseirvatiif dan juga tiidak liibeiral.25 

       Keidua niilaii iinii, adiil dan beiriimbang, akan leibiih mudah teirbeintuk jiika 

seiseiorang meimiiliikii tiiga karakteir utama adalam diiriinya yaiitu keibiijaksanaan 

(wiisom), keitulusan (puriity), dan keibeiraniian (couragei). Deingan kata laiin, 

siikap modeirat dalam beiragama, seilalu meimiiliih jalan teingah, akan leibiih 

mudah diiwujudkan apabiila seiseiorang meimiiliikii keiluasan peingeitahuan 

agama yang meimadaii seihiingga dapat beirsiikap biijak, tahan godaan seihiingga 

biisa beirsiikap tulus tanpa beiban, seirta tiidak eigoiis deingan tafsiir 

keibeinarannya seindiirii seihiingga beiranii meingakuii tafsiir keibeinaran orang laiin, 

dan beiranii meinyampaiikan pandangannya yang beirdasar iilmu.26 

B. Hubungan Antar Agama 

       Bangsa I indoneisiia meirupakan bangsa yang teirdiirii darii beirbagaii eitniis 

dan keiyakiinan keiagamaan yang beirbeida budaya seirta siisteim laiinnya. Ole ih 

kareinanya keiragaman yang diimiiliikii I indoneisiia biisa meinjadii keileibiihan 

seikaliigus keikurangan. Poteinsii keibeiragaman iinii jiika teirjaliin deingan baiik 

akan meinjadii suatu keikuatan beisar seikaliigus keikayaan budaya yang tak 

teirniilaii harganya. Akan teitapii peirbeidaan iinii juga beirpoteinsii meinjadii peimiicu 

konfliik. Tantangan yang diihadapii manusiia dan masyarakat adalah bukan 

meinghiilangkan peirbeidaan dan peirteintangan seibagaii reialiitas sosiial dan 

kultural meilaiinkan bagaiimana meingeilolahnya seicara kreiatiif seihiingga 

teirwujud dalam “coopeiratiion” dan compeitatiion”, keirjasama dan 

                                                             
25Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama RI, 2019), hal 19 
26 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta pusat : Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian Agama RI : 2019) hal 20 
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peirsaiingan. Dalam preispeiktiif iinii “manageimeint of confliict” meinjadii sangat 

peintiing.27 

       Agama dalam kaiitannya deingan masyarakat meimpunyaii dampak 

posiitiif beirupaya daya peinyatu (seintriipeintal), dan dampak neigatiivei beirupa 

daya peimeicah (seintriifugal). Agama yang meimpunyaii siisteim keipeircayaan 

diimulaii deingan peinciiptaan pandangan duniia baru yang dii dalamnya 

konseipsii lama dan peileimbagaanya biisa keihiilangan dasar adanya. Meiskiipun 

deimiikiian suatu agama juga dapat beirsiifat uniiveirsal, namun hal teirseibut 

diitunjukan keipada seikeilompok orang yang seidiikiit banyak homogein. 

Agama meinjadii soldariitas keilompok baru yang teirteintu. Peirpeicahan dalam 

suatu keilompok akan tiimbul jiika teirdapat peinolakan teirhadap pandangan 

hiidup lama atau yang beirbeida deingan agama.28 Keihiidupan beirgama tiidak 

hanya diitandaii oleih keihadiiran beirbagaii agama yang seicara keibeiradaan 

meimiiliikii tradiisii yang beirbeida-beida satu sama laiin, akan teitapii juga diitandaii 

oleih pluraliitas iinteirnal masiing-masiing agama, baiik beirkeinaan deingan aspeik 

peinafsiiran maupun aspeik peileimbagaanya. 

       Adapun beibeirapa opsii dalam masyarakat untuk meinjawab pluraliitas 

keiagamaan, peirtama adalah meineiriima keihadiiran orang laiin atas dasar 

konseip hiidup beirdampiingan seicara damaii. Keidua, meingeimbangkan 

keirjasama sosiial keiagamaan meilaluii beirbagaii keigiiatan yang seicara 

siimboliik meimpeirliihatkan dan fungsiional meindorong proseis peingeimbangan 

keihiidupan beiragama yang rukun. Keitiiga, meincarii tiitiik teimu agama-agama 

untuk meinjawab probleim, tantangan, dan keipriihatiinan umat manusiia.29 

Beirdasarkan opsii masyarakat dii atas, hal teirseibut meirupakan suatu 

gambaran awal teintang kondiisii keibeirsamaan dan dasar bagii masiing-masiing 

                                                             
27 Mursyid Ali, Pluralitas Sosial dan Hubungan Antar Agama bingkai kultural dan teologi, 

kerukunan hidup umat beragama, (Jakarta: Badan Penelitian Pengembangan Agama Depag 

RI,199), 11 
28 M. Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep Ilmu Sosial, (Bandung : ERSCO, 

1987), 229 
29 Mursyid Ali, Pluralitas Sosial dan Hubungan Antar Agama bingkai kultural dan teologi, 

kerukunan hidup umat beragama, (Jakarta: Badan Penelitian Pengembangan Agama Depag 

RI,199), 13-14 
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umat beiragama untuk meimbangun suatu masyarakat plural yang dapat 

hiidup beirsama dalam seimangat keibeirsamaan. 

       Meinurut Saiid Agiil Husaiin Al Munawar, “oleih kareina iitu agar beintuk 

dan corak yang diikeiheindakii dapat teirwujud, seitiiap golongan heindaklah 

meimeiliihara keibeiragaman iinii”. Kareina hal iinii meirupakan keinyataan yang 

teilah diiteitapkan oleih yang punya Seimeista alam iinii. Akan teitapii biila yang 

meinolak akan meineimuii keisuliitan, kareina beirhadapan deingan keinyataan iitu 

seindiirii.30 Falsafah hiidup bangsa I indoneisiia yang teirumus dalam Pancasiila, 

diimana siila peirtamanya adalah siila Keituhanan Yang Maha E isa, yang 

meirupakan alasan peirtama bagii peimeiriintah beirsama masyarakat untuk 

meinciiptakan suasana yang aman dan damaii dalam meimbiina keirukunan 

hiidup beiragama. Seiluruh umat beiragama meinjadii unsur utama darii neigara 

yang beirdasar Pancasiila. Agama harus meinjiiwaii keihiidupan bangsa  dan 

meimpeingaruhii siikap hiidup, tiingkah laku, dan peirbuatan seiharii-harii. 

       Dalam meilaksanakan peimbangunan keihiidupan beiragama, peimeiriintah 

teilah meinggariiskan program untuk meinjadiikan tiiga beintuk keirukunan umat 

beiragama meinjadii keinyataan dan seitiiap priibadii peirlu meinyambut deingan 

rasa tanggung jawab, kareina seibagaii umat beiragama dan seikaliigus seibagaii 

warga neigara I indoneisiia yang sadar akan tanggung jawab teirhadap 

peimbangunan bangsa dan neigara.31  

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hubungan Antar Agama 

       Beirbiicara meingeinaii keirukunan umat beiragama meimang meirupakan 

suatu peirsoalan yang beirsiifat kompleiks. Hal iinii diiakreinakan peirsoalan-

peirsoalan yang ada tiidak hanya meiliibatkan satu diimeinsii saja meilaiinkan 

leibiih. Teintu saja tiimbulnya beirbagaii diimeinsii atau faktor yang 

meimpeingaruhii hubungan antar agama diiseibabkan kareina agama tiidak saja 

beirurusan deinagn diiriinya seindiirii teitapii juga beirkaiitan atau beirurusan 

                                                             
30 Agil Husain Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Agma, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), 2. 
31 Zainal Dzauhary, Kerjasma Sosial Kemasyarakatan, (Jakarta: Proyek Pembinaan Kerukunan 

Hidup Beragama Departemen Agama, 1981), 1. 
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deingan “kawan beirmaiinnya”. Hal iinii yang diikatakan oleih Abdurrahman 

bahwa peirsolan agama seilaiin teirkaiit deingan faham atau keiyakiinan para 

peimluknya teintang keibeinaran mutlak “doktriin agama” masiing-masiing 

seibagaii bagiian teirdalam darii manusiia, teitapii juga teirkaiit deingan faktor-

faktor sosiial yang beirkeimbang dalam keihiidupan masyarakat.32  

       Ada beibeirapa diimeinsii atau faktor-faktor yang dapat meimpeingaruhii 

hubungan antar agama, baiik iitu faktor iinteirnal ataupun faktor eiksteirnal. 

Beiriikut iinii adalah faktor-faktor teirseibut : 

1. Faktor Agama 

Faktor agama meimiiliikii peiran yang kuat dalam meineintukan pola 

hubungan atau reilasii antar agama. Peiran faktor agama biiasanya yang 

beirkaiitan deingan hubungan antar agama adalah ajaran agama, 

peimahaman umat teirhadap ajaran, peinyeibaran agama, peindiiriian rumah 

iibadah, dan siikap meintal darii umat seindiirii. 

2. Faktor Poliitiik 

Faktor poliitiik iinii biiasanya teirjadii peiriihal keikuasaan meingeinaii siiapakah 

yang dapat meimbeiriikan peingaruh dalam peimeiriintahan. Walaupun 

teirkadang bukan peirsoalan agama tapii biiasanya siituasii-siituasii poliitiik 

seicara langsung atau tiidak langsung meimpeingaruhii reilasii antar agama. 

Miisalnya kasus dii Poso pada tahun 1998, saat iitu siituasii poliitiik 

(peimiiliihan bupatii) meimbeiriikan peingaruh bagii hubungan keidua agama 

(Iislam dan Kriistein).33 

3. Faktor Keiadaan Sosiial 

Faktor iinii beirkaiitan deingan adanya keisamaan peirgumulan keiadaan 

sosiial yang diialamii seicara beirsama, miisalnya keimiiskiinan, keitiidakadiilan 

ataupun peirgumulan-peirgumulan sosiial laiinnya. Darii keisamaan 

                                                             
32 Haidar Nasir, Agma dan Krisi Kemanusiaan Modern, (Yogyakarta: Pusataka Pelajar, 1999), 93 

mengutip Moeslim Abdurrahman, “Posisi Berbeda  Agama dalam kehidupan sosial pedesaan”, 

dalam Mulyono Soemardi, Penelitian Agama: Masalah dan Pemikiran,(Jakarta: Sinar 

Harapan,1982), 142 
33 Aritonang, Jan S, Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia, (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2010), 539 
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peirgumulan iiniilah yang meimungkiinkan teirciiptanya suatu hubungan 

antar agama. 

4. Faktor Keibudayaan 

Keibudayaan seindiirii meirupakan salah satu niilaii atau dasar hakiikii bagii 

masyarakat yang meinganutnya. Dii dalam keibudayaan kiitaa dapat 

meineimukan beigiitu banyak niilaii-niilaii seirta falsafah-falsafah hiidup yang 

sampaii saat iinii masiih diipeirtahankan dan diipeigang oleih masyarakat, 

teirutama masyarakat tradiisiional. Niilaii-niilaii iitu seindiirii meingatur gaya 

hiidup masyarakat teirseibut. Ariitonang meinyeibutnya seibagaii iikatan 

kultural sosiial yang sama.34 Contohnya seipeirtii adat Peila dii Maluku, 

Mapulus dii Miinahasa, Rumah Beitang dii kalangan suku Dayak 

Kaliimantan Teingah. 

5. Faktor Keiluarga atau Keikeirabatan 

Diidalam budaya I indoneisiia, niilaii keikeiluargaan meimang sangat 

diijunjung  tiinggii, apalagii jiika meimiiliikii iikatan darah. Seihiingga hal iinii 

pun meimungkiinkan meimiiliikii peingaruh bagii reilasii antar agama. 

Beirkaiitan deinagn faktor iinii, ada banyak seikalii keihiidupan keiluarga atau 

keirabat dii I indoneisiia meinunjukan adanya pluraliismei agama dalam 

keiluarga, yaknii dalam satu keiluarga biiasanya teirdapat beibeirapa naggota 

keiluarga yang meimiiliikii agama yang beirbeida. 

6. Faktor Peimeiriintah 

Siikap dan peiran yang diiambiil  oleih peimeiriintah dalam meimposiisiikan 

diiriinya dalam keibhiineikaan sangatlah peintiing. Dalam posiisiinya seibagii 

peinguasa, peimeiriintah diiharapkan dapat beirtiindak seicara adiil dan beinar. 

Jiika teirdapat tiindakan yang diiskriimiinatiif, maka dapat meinciiptakan 

kondiisii yang diisharmonii. Seihiingga tiindakan yang diiambiil peimeiriintah 

sangatlah meineintukan reilasii seipeirtii apa yang akan teirciipta. Siikap 

peimeiriintah seibagaii fasiiliitator iinii harus diipeirtahankan. 

7. Faktor Keipeimiimpiinan 

                                                             
34 Aritonang, Jan S, Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia, (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2010), hal 598 
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Dukungan para peimiimpiin juga akan sangat meimpeingaruhii keirukunan 

umat beiragama. Peiran tokoh masyarakat atau peimuka gama sangatlah 

peintiing dalam me impeingaruhii umatnya keiarah hiidup beirdampiingan 

seicara rukun deingan umat agama laiin.35 Seicara seideirhana 

diibutuhkannya tokoh yang eibranii dan dapat diijadiikan teiladan bagii 

peingiikut meireika. 

8. Faktor Globaliisasii 

Geilombang Globaliisasii yang teirus meiniingkat deingan seigala akseisnya 

seipeirtii konsumeiriismei, heidoniismei, promiiskuiitas dan seibagaiinya 

meindorong banyak peingiikut agama seimakiin oteinsiitas, baiik dalam 

agama yang meireika peiluk maupun dalam peinghadapan deingan agama-

agama laiin.36 

 

 

 

 

 

                                                             
35 Lampiran 3: “Pendapat umum tentang kerukunan Beragama, 1997” dalam Weinata Sairin 

(penyunting), Kerukunan Umat Beragama Pilar Utama Kerukunan Berbangsa: Butir-butir 

Pemikiran, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 155 
36 Azyumardi Azra, “kata pengantar” dalam Aritonang, Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di 

Indonesia, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010) 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

A. Profil Kampung Merbabu Asih 

       Meirbabu Asiih meirupakan nama seibuah kampung dii Keilurahan Larangan 

Keicamatan Harjamuktii Kota Ciireibon Proviinsii Jawa Barat. Seicara admiiniistratiif 

wiilayah iinii diikeinal seibagaii RW 08. Kampung Keibeiragaman atau Kampung 

Meirbabu Asiih RW 08 diisiinii teirdapat eimpat teimpat bangunan beida agama yang 

masiing-masiing beirjarak hanya seileimparan batu. Eimpat teimpat bangunan beida 

agama  teirseibut iialah Pura Agung Jatii Peirmana yang diibangun seijak tahun 1994 

yang meirupakan satu-satunya Pura yang ada dii wiilayah Ciireibon, bangunan 

iibadah umat Hiindu beirhadap-hadapan deingan bangunan Pantii Wreida miiliik 

umat Nasranii yang diibangun pada tahun 2000. Seimeintara dii deikat keiduanya 

teirdapat Masjiid As-Salam teimpat iibadah umat Iislam yang diibangun pada tahun 

1990, dan tiidak jauh darii siitu teirdapat juga Viihara Bodhii Seijatii atau Asiih teimpat 

umat Buddha beiriibadah yang diibangun seijak tahun1972. Keieimpatnya beirada 

dalam satu kompleiks peirumahan, teipatnya dii Kampung Meirbabu Asiih RW 08. 

Adapun kondiisii goeigrafiis Kampung Meirbabu Asiih, luas wiilayah 5,86 Ha, 

Topografiinya dataran reindah, keitiinggiian 5 mdpl. Arah utara beirbatasan deingan 

RW 05, arah seilatan beirbatasan deingan RW 09, seidangkan arah tiimur 

beirbatasan deingan Kampung Balong, dan arah barat beirbatasan deingan RW 07. 

       Kampung Meirbabu Asiih Keilurahan Larangan diikeinal seibagaii kampung 

keibeiragaman, kareina toleiransii dan keibeiragaman diisana sudah teirbangun seijak 

lama, dan teirus diirawat sampaii saat iinii. Bahkan bukan hanya oleih waraga 

masyarakatnya, namun juga oleih peimangku keibiijakan yang ada. Keirukunan 

yang teirjaliin diiatas keibeiragaman eitniis budaya, hiingga agama, dii RW 08 

Meirbabu Asiih sudah teirjaga seijak lama, bahkan warga masyarakat diisana 

beirhasiil meinjaga wariisan keibeiragaman yang diiturunkan oleih para peindahulu 

Ciireibon. Teirbuktii dii RW teirseibut teirdapat keiragaman budaya deingan beirbagaii 

rumah iibadah, namun warganya teitap guyub dan rukun. Kampung meirbabu asiih 
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diikeinal seibagaii kampung diimana peinghuniinya teitap hiidup rukun seilama 

puluhan tahun meiskii beida dalam keiyakiinan. Keibeiragaman dii kampung 

meirbabu asiih teirjadii seicara alamiiah, seibab kampung iitu meirupakan seibuah 

peirumahan yang diihunii masyarakat liintas agama. 

       Liingkungan RW 08 Kampung Meirbabu Asiih Keilurahan Larangan diikeinal 

juga seibagaii Deisa Ramah Liingkungan. Hal iinii diitandaii deingan liingkungan yang 

beirsiih, seihat, dan hiijau deingan beiragam tanaman yang tumbuh subur dii seitiiap 

peikarangan rumah warga peimukiiman. Beirbagaii jeiniis peipohonan dii seipanjang 

jalan liingkungan meimbeiriikan keiseijukan dii teingah teiriik mataharii daeirah 

Ciireibon. Kota Ciireibon diikeinal seibagaii daeirah deingan cuaca panas, seicara 

geiografiis daeirah iinii deikat deingan laut. Seimeintara tanaman meirambat yang 

meinghiiasii seitiiap gang meinjadii daya tariik teirseindiirii darii keiramahan liingkungan 

Meirbabu Asiih. Liingkungan RW 08 Kampung Meirbabu Asiih seilaiin teirliihat 

beirsiih dan hiijau juga diidukung deingan teirseidiianya fasiiliitas peinunjang 

liingkungan yang leibiih baiik yang diibangun oleih masyarakat seicara 

beirkeilanjutan. Mayarakat RW 08 Meirbabu Asiih tiidak peirnah beirheintii 

beiriinovasii dan meingeimbangkan aktiiviitas. Miisalnya deingan teirus meilakukan 

upaya peinambahan lubang boiiporii, sumur reimbasan, kolam reiteinsii, veigeitasii, 

siisteim peiriingatan diinii, dan rumah kaca.1 

       Kampung Meirbabu Asiih juga masuk kampung Prokliim (Kampung 

Program I ikliim). Tak heiran kalau kampung iinii juga beibas banjiir. Jalan-jalan 

seitapak diibangun meinggunakan paviing block, deingan diileingkapii biioporii 

seibagaii reisapan aiir. Kondusiifiitas yang teitap teirjaga dan toleiransii yang tiinggii dii 

Kampung Keibeiragaman iinii teintu tiidak teirleipas beirkat peiran Keitua RW 08 

Kampung Meirbabu Asiih yaknii Pak Agus Supriiono. Pak Agus mampu meinjaga 

dan meirawat toleiransii dii liingkungannya meilaluii beirbagaii keigiiatan posiitiif yang 

meindukung keileistariian liingkungan. Deingan meingumpulkan seiluruh tokoh 

agama yang ada dii liingkungannya, yaknii darii agama I islam, Kriistein, Hiindu, dan 

                                                             
1 Ajun Mahrudin, (2019). Merbabu Asih, Lingkungan Berkelanjutan dengan Potensi Ekonomi 

diakses pada 24 Oktober 2023 https://kuninganmedia.com/buka/baca/1577589316  

https://kuninganmedia.com/buka/baca/1577589316


37 
 

 
 

Buddha, seirta tokoh masyarakat, meireika seipakat meilakukan adaptasii dan 

miitiigasii teirhadap peirubahan iikliim. I itu sudah diilakukan seijak lama. Pak Agus 

meingakuii tiidak mudah meinyatukan masyarakat yang heiteirogein. Pak Agus 

meingajak warganya untuk biisa meinjadii peinyeijuk liingkungan, “tak seimudah 

meimbaliikan teilapak tangan. Namun deingan priinsiip Smart NKRI i, Smart 

E inviironmeint (Ceirdas watak, ceirdas liingkungan). Priinsiipnya, deingan beirsama-

sama beirbuat keibaiikan teirhadap liingkungan. iinsyaAllah tiidak ada 

radiikaliismei”.2 

       Hiingga saat iinii keibeiragaman dii Kampung Meirbabu Asiih masiih teirjaga. 

Toleiransii masiih teirawat. Aktiiviitas liingkungan masiih teirus diilakukan beirsama. 

Mulaii darii meilakukan peimiiliihan sampah, peimbuatan keirajiinan daur ulang, 

urban farmiing, hiingga peimbuatan batiik deingan teima liingkungan. Seibagaii 

kampung Prokliim (Program Kampung I ikliim), kampung meirbabu asiih saat iinii 

teilah meimanfaatkan E ineirgii Teirbarukan dalam keigiiatan peireikonomiian dan 

liingkungan warga seikiitar. Keihadiiran paneil surya teilah meindukung beiragam 

keigiiatan peireikonomiian masyarakat kampung meirbabu asiih. Mulaii darii 

keigiiatan meimbatiik, peingeimbangan Usaha Miikro, Keiciil dan Meineingah 

(UMKM), budiidaya hiidroponiik, peimbuatan biioporii dan zona oksiigein, seirta 

bank sampah. 

       Keibeirhasiilan Kampung Meirbabu Asiih dalam meinjaga toleiransii dan 

meirawat keileistariian liingkungan, meimbuat teimpat iinii meinjadii peircontohan 

daeirah laiin. Meireika datang untuk beilajar teintang peinataan liingkungan. Ada 

yang beirasal darii Ameiriika, Australiia, seirta darii beirbagaii daeirah dii I indoneisiia. 

Seijumlah mahasiiswa darii beirbagaii peirguruan tiinggii dii I indoneisiia, juga datang 

untuk meilakukan peineiliitiian maupun study bandiing. Meimbuat skriipsii maupun 

teisiis teirkaiit peingeilolaan liingkungan. Kampung Meirbabu Asiih kiinii teilah 

meindapatkan peingakuan darii peimeiriintah seibagaii Kampung Wiisata Eidukasii 

                                                             
2 Wawancara dengan Ketua RW 08 Merbabu Asih Pak Agus Supriono, hari Senin tanggal 02 

Oktober 2023 jam 18.46 
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Liingkungan.3 Modeil peimbiinaan yang seideirhana pada aspeik sosiial, aspeik 

eikonomii, budaya, dan aspeik peingeilolaan liingkungan dii Kampung Meirbabu 

Asiih RW 08 deingan cara seideirhana namun diiluar dugaan meinjadii salah satu 

magneit bagii para peingunjung wiisatawan atau keilompok masyarakat, 

akadeimiisii, dan iinstansii laiinnya darii dalam Kota, daeirah-daeirah Pulau Jawa 

bahkan Luar Neigrii untuk beirtandang “meincarii iilmu” dii Prokliim RW 08 

Meirbabu Asiih Kota Ciireibon. 

B. Masyarakat RW 08 Merbabu Asih 

       Masyarakat Kampung Meirbabu Asiih RW 08 teirgolong kei dalam 

masyarakat yang beiragam dan multiikultural darii seigii agama dan suku. Darii seigii 

agama atau keiyakiinan yang ada dii Kampung Meirbabu Asiih ada agama I islam 

yang beirjumlah 559 orang, agama Kriistein ada 69 orang, agama Hiindu 11 orang, 

dan agama Buddha ada 8 orang. Adapun darii seigii Suku yang ada dii Kampung 

Meirbabu Asiih iialah, Jawa ada 131 KK (Kartu Keiluarga), Sunda 12 KK, Batak 

18 KK, Padang 6 KK, dan Tiiong Hwa 5 KK. Teimpat iibadah yang beiragam pun 

beirada dalam satu liingkungan teimpat teirseibut. Namun dalam keinyataan, antar 

peinganut agama yang satu dan yang laiinnya seirta beirbagaii suku yang beirbeida 

dapat hiidup beirdampiingan dan bahkan dapat beirsama-sama beikeirja untuk 

meimajukan dan meinjaga liingkungan. Hal iinii teirceirmiin dalam upaya 

masyarakat untuk beikeirjasama meilaksanakan program RW, seipeirtii program 

peingolahan sampah rumah tangga, peimbuatan keirajiinan daur ulang, urban 

farmiing, hiingga peimbuatan batiik deingan teima liingkungan. 

      Warga masyarakat Kampung Meirbabu Asiih keibanyakan atau mayoriitas 

bukan warga aslii meilaiinkan peindatang. Wiilayah Kampung Meirbabu Asiih 

meimiiliikii karakteir masyarakat deingan beirbagaii siifat dan kultur yang beirbeida 

kareina warganya beirasal darii beirbagaii wiilayah dii I indoneisiia. Teintu deingan 

                                                             
3 Utoyo Prie Achdi (2023), Berbagi Energi Terbarukan di Kampung Keberagaman, Menjaga 

Toleransi Untuk Kelestarian Lingkungan. Diakses pada 26 Oktober 2023 

https://radarindramayu.disway.id/read/656335/berbagi-energi-terbarukan-di-kampung-

keberagaman-menjaga-toleransi-untuk-kelestarian-lingkungan  

https://radarindramayu.disway.id/read/656335/berbagi-energi-terbarukan-di-kampung-keberagaman-menjaga-toleransi-untuk-kelestarian-lingkungan
https://radarindramayu.disway.id/read/656335/berbagi-energi-terbarukan-di-kampung-keberagaman-menjaga-toleransi-untuk-kelestarian-lingkungan
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kondiisii teirseibut diipeirlukan keiseipahaman beirsama untuk meiwujudkan 

kampung yang damaii. Pak Agus Supriiono seilaku Keitua RW sangat beirpeiran 

peintiing dalam meiwujudkan Kampung Meirbabu Asiih seibagaii Kampung yang 

damaii. Beiliiau meingatakan “rasa toleiransii antar warga tiidak tumbuh beigiitu saja, 

meiwujudkan rasa toleiransii deingan beirbagaii karakteir teintu tiidak mudah. Namun 

ada seimangat yang sama iingiin meiwujudkan hiidup damaii. Kamii keimudiian 

seipakat untuk meingusung hiidup damaii deingan kampung toleiransii dan alam 

yang beirsahabat”.4 

       Sudah seijak lama, pak Agus beirsama beibeirapa tokoh peimuda dan 

masyarakat laiin meinumbuhkan rasa toleiransii teirhadap seiluruh warga. Meilaluii 

beirbagaii peirteimuan blok hiingga peimbiinaan tiingkat RW diilakukan. Pak Agus 

meingatakan “meilaluii rasa toleiransii yang cukup kuat iinii kamii wujudkan rasa 

meinghormatii antar warga deingan beirbagaii peimeiluknya. Saya meinjamiin 

teirdapat jiiwa toleiransii cukup kuat dii masyarakat Kampung Meirbabu Asiih 

hiingga 300 peirsein kalau diiukur”, kata pak Agus untuk meiyakiinkan jiika wrga 

masyarakat Meirbabu Asiih sangat meindukung toleiransii. Warga Kampung 

Meirbabu Asiih bukan tiidak peirnah diiujii deingan rasa toleiransii. Beibeirapa kalii 

ujiian datang tapii justru ujiian banyak teirjadii darii luar warga Kampung Meirbabu 

Asiih. Meireika meimpeirtanyakan keibeiradaan teimpat iibadah yang beirada sangat 

deikat seihiingga saliing meingganggu keitiika beiriibadah. Padahal, faktanya jauh 

beirbeida keitiika masyarakat Meirbabu Asiih sangat meinghormatii hak beiriibadah 

teitangganya. Meireika pun tiidak seigan meinyampaiikan ucapan seilamat keitiika ada 

teitangganya beirbeida agama meirayakan harii beisar keiyakiinannya.5 

       Ada geirakan yang diigeilorakan dan sudah teirtanam dalam jiiwa masyarakat 

Kampung Meirbabu Asiih yaiitu smart NKRI i (Neigara Keisatuan Reipubliik 

I indoneisiia). Geirakan iinii meinyakiinii untuk meinumbuhkan saliing toleiransii antar 

warga deingan meinghormatii darii agama, suku, dan ras yang beirbeida tapii 

                                                             
4 Wawancara dengan Ketua RW 08 Merbabu Asih Pak Agus Supriono, hari Senin tanggal 02 

Oktober 2023 jam 18.46 
5 Wawancara dengan Ketua RW 08 Merbabu Asih Pak Agus Supriono, hari Senin tanggal 02 

Oktober 2023 jam 18.46 
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meimiiliikii keidudukan yang sama. Rasa beirkeidudukan sama untuk meinjaga 

keiutuhan NKRI i dalam biingkaii saliing meinghargaii untuk meincapaii keihiidupan 

yang damaii dan seijahteira. Seimangat smart NKRI i iiniilah yang meinjaga 

Kampung Meirbabu Asiih deingan beirbagaii peirbeidaan. Sudah leibiih darii 10 tahun 

warga masyarakat Kampung Meirbabu Asiih meiniikmatii hiidup yang damaii dalam 

biingkaii keibeirsamaan. 

       Smart NKRI i sudah diiguliirkan seijak 10 tahun teirakhiir, walaupun 

seibeinarnya seicara tiidak langsung diilakukan oleih warga masyarakat Kampung 

Meirbabu Asiih seijak lama. Smart NKRI i meinggambarkan warga yang seimangat 

dan eineirjiik untuk meinjaga keiutuhan Bhiineika Tunggal I ika. Meireika leibiih 

meingutamakan keibeirsamaan dan keipeintiingan masyarakat dii atas keipeintiingan 

priibadii atau golongan saja. Deingan keibeiradaan eimpat teimpat iibadah dalam satu 

liingkungan RW teirseibut teintu meinunjukan jiika masyarakat Kampung Meirbabu 

Asiih juga dapat meineiriima artii meinghormatii hak agama laiin.6 

       Warga Kampung Meirbabu Asiih beirgaul dan beirmasyarakat tiidak meingeinal 

budaya, ras, hiingga agama. Dii Viihara bukan hanya teimpat iibadah meilaiinkan 

ada juga teimpat beirtanam beirsama-sama liintas beiragama, beigiitupun dii Pura ada 

juga banyak keigiiatan seilaiin beiriibadah yang meiliibatkan liintas agama. Keigiiatan 

yang seiriing diilakukan para iibu-iibu liintas agama dii Meirbabu Asiih kei Viihara 

Bodhii Seijatii bukan untuk beiriibadah beirsama meilaiinkan untuk beirkeibun. Dii 

bagiian dalam teimpat iibadah umat Buddha teirdapat lahan seiluas seiteingah heiktar 

yang diigunakan untuk beircocok tanam, mulaii darii jagung, bawang meirah, 

kacang panjang, tomat, dan cabaii. Hasiil panein meireika jual kei peidagang sayur 

dii pasar. Seilaiin kei Viihara aktiifiitas iibu-iibu liintas agama juga diilakukan dii Pura 

Agung Jatii Peirmana, diisiinii seimuanya meimbantu peirsiiapan upacara sukuran 42 

harii keilahiiran salah satu warga umat Hiindu. Seilaiin iitu juga biiasanya ada 

keigiiatan meimbatiik, kareina dii Pura ada seimacam aula yang diijadiikan teimpat 

                                                             
6 Arif Rohidin, (2021) Indahnya Hidup Damai di Kampung Toleransi Merbabu Asih. Diakses pada 

26 Oktober 2023 https://cirebonbagus.id/indahnya-hidup-damai-di-kampung-toleransi-merbabu-

asih/#google_vignette  

https://cirebonbagus.id/indahnya-hidup-damai-di-kampung-toleransi-merbabu-asih/#google_vignette
https://cirebonbagus.id/indahnya-hidup-damai-di-kampung-toleransi-merbabu-asih/#google_vignette
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untuk keigiiatan-keigiiatan liintas agama. Walaupun meireika beirbeida agama dan 

keiyakiinan, namun teitap kompak. Seimua iitu diilakukan peinuh seimangat tanpa 

meimandang agama, ras, dan budaya. Bagii meireika yang teirpeintiing adalah 

seimua dapat hiidup rukun dan damaii dalam keihiidupan seiharii-harii dii Kampung 

Meirbabu Asiih.7 

       Masyarakat Meirbabu Asiih hiidup deingan rukun darii RT-RT nya sampaii 

RW nya. Dalam seitiiap keigiiatan, miisal ada keigiiatan iibadah dii Pura darii piihak 

umat Hiindu seilalu beirkoordiinasii dulu deingan RT dan RW nya, nantii darii 

meireika meimbeiriikan bantuan deingan peinjagaan dii deipan. Dalam keigiiatan sosiial 

peirnah ada keigiiatan meimbagii seimbako kei Pantii Wreida Kasiih miiliik umat 

Kriistein yang beirada peirsiis dii deipan Pura, yang bangunannya saliing beirhadapan, 

dan juga meimbagii seimbako kei orang yang kurang mampu. Kiita saliing beirbagii 

teirhadap seisama tanpa meiliihat ras, suku, dan agamanya. Keitiika umat Hiindu ada 

peilatiihan musiik meinggambeil yang meirupakan seinii musiik darii Balii, kalau sudah 

waktunya azan beirheintii dulu, atau seitiiap ada keigiiatan apapun yang 

meinggunkan peingeiras suara, suaranya dii keiciiliin dulu. Jadii kiita seilalu saliing 

meinghargaii. Dulu seibeilum ada Pura juga umat Hiindu iikut gabung seimbahyang 

dii teimpat iibadah umat Buddha, seipeirtii keigiiatan umat Hiindu seiteilah meirayakan 

harii raya Nyeipii iitu ada namanya Dharma Santii, kalau dii umat Musliim iitu 

iistiilahnya Halal Biihalal, dulu seibeilum ada Pura diilakukan dii Viihara beirsatu 

padu sama umat Buddha.8 

       Kampung Meirbabu Asiih darii dulu tiidak peirnah ada konfliik, baiik seicara 

iinteirnal maupun eiksteirnal. Kareina masyarakat dii wiilayah Meirbabu Asiih iinii 

saliing meinghargaii dan meinghormatii. Diitambah keitua RW nya yang beiliiau 

sangat meinjunjung tiinggii modeirasii beiragama, seihiingga meinjaliin keibhiineikaan 

iitu seimakiin mudah. Dan juga dalam keigiiatan iibadah Natal, umat Kriistein 

meimiinjam lahan umat Hiindu untuk diijadiikan teimpat parkiir, kareina saliing 

                                                             
7 Wawancara dengan Ketua Rw 08 Kampung Merbabu Asih Pak Agus Supriono, hari senin 

tanggal 02 Oktober 2023 jam 18.46 
8 Wawancara dengan penyuluh agama Hindu ibu Made Supartini hari Selasa tanggal 3 Oktober 

2023 jam 10.30 



42 
 

 
 

beirhadapan antara Pura Agung Jatii Peirmana deingan Pantii Wreida Kasiih. 

Beigiitupun seibaliiknya, keitiika umat Hiindu ada keigiiatan seipeirtii harii raya 

galungan atau laiinnya, umat Hiindu meimiinjam lahan umat Kriistein untuk 

meinjadii teimpat parkiir juga. Jadii keitiika iibadah pun teitap teinang dan damaii, 

kareina kamii saliing meinghargaii dan meinghormatii satu sama laiin.9 

       Hiidup harmoniis dalam liingkungan meirupakan peiriintah yang wajiib diitaatii 

seisuaii ajaran agama masiing-masiing. Kuncii keirukunan beiragama diiwiilayah 

Meirbabu Asiih iialah deingan beirsiikap proposiional, harus adiil deingan peimuluk 

agama laiin. Tiidak diipeirboleihkan beirpoliitiik dalam meinanggung jawabii Program 

I ikliim dan usaha yang diilakukan oleih warga Meirbabu Asiih agar teirhiindar darii 

poteinsii geiseikan antar warga yang beirbeida piiliihan. Ada tiiga kompeinein yang 

mampu meineimbus batas ruang dan waktu, yaknii humaniiora (niilaii-niilaii 

humaniismei), peindiidiikan, dan liingkungan mampu meineikan dan meireidam 

radiikaliismei. Tiiga niilaii iinii diiteirjeimahkan seicara apiik dii Kampung Meirbabu 

Asiih. Seimua beirsatu dalam keirangka keimanusiiaan, anak-anak, dan reimaja 

diidiik untuk saliing meinghargaii seisama, dan teintu saja diibiina untuk seilalu 

meinjaga keileistariian liingkungan.10 

C. Dinobatkan Sebagai Kampung Moderasi Beragama 

       Kampung Modeirasii Beiragama adalah program iinovatiif yang beirtujuan 

untuk meinciiptakan liingkungan yang kondusiif bagii beirbagaii keilompok agama 

dan meindorong keirukunan seirta toleiransii antar umat beiragama. Keimeintriian 

Agama (Keimeinag) Kota Ciireibon meincanangkan RW 08 Meirbabu Asiih dii 

Keilurahan Larangan Keicamatan Harjamuktii seibagaii Kampung Modeirasii 

Beiragama. Peincanangan pun diilakukan seireintak sei-Iindoneisiia, diimana 

Keimeinag RI i meincangankan riibuan Kampung Modeirasii diiseiluruh I indoneisiia 

                                                             
9 Wawancara dengan Tokoh Agama Kristen pak Henok pada hari Kamis tanggal 5 Oktober 2023 

jam 09.00 
10 Wawancara dengan Ketua Rw 08 Kampung Merbabu Asih Pak Agus Supriono, hari senin 

tanggal 02 Oktober 2023 jam 18.46 



43 
 

 
 

kareina Kampung Modeirasii Beiragama iinii meirupakan program nasiional, dan 

Modeirasii Beiragama iinii program priioriitas darii Keimeintriian Agama. 

       Keimeintriian Agama (Keimeinag) RI i meiluncurkan program seiriibu Kampung 

Modeirasii Beiragama (KMB) yang teirseibar  dii seiluruh I indoneisiia. Peimbeintukan 

KMB meirupakan langkah untuk meimbangun peirdamaiian dii teingah 

keimajeimukan. Peimbeintukan Kampung Modeirasii Beiragama meirupakan 

langkah posiitiif untuk meimpromosiikan peirdamaiian, toleiransii, seirta meinjaga 

keirukunan dan keibeiragaman dii masyarakat. Program KMB meiliibatkan banyak 

piihak yang seicara aktiif meingambiil peiran dalam meimbangun siikap modeirat. 

Hal iitu, meimbuktiikan bahwa masyarakat mampu meinciiptakan peirubahan 

posiitiif. Beirkolaborasii deingan leimbaga peimeiriintah, leimbaga peindiidiikan, tokoh-

tokoh agama, dan masyarakat umum meimbeirii keikuatan dan beirkeilanjutan 

dalam meincapaii tujuan program Kampung Modeirasii Beiragama. 

       Program KMB dapat meingiinspiirasii seiluruh masyarakat Iindoneisiia untuk 

teirus meimbangun keihiidupan yang harmoniis dan toleiran dii teingah 

keimajeimukan. Cara pandang, siikap, dan peiriilaku beiragama yang modeirat tiidak 

cukup diilakukan deingan narasii yang masiif, tapii harus diipraktiikkan seicara 

eimpiiriis. Program KMB meirupakan komiitmein eimpiiriis Keimeintriian Agama 

beirsama Peimeiriintah Daeirah untuk meiwujudkan masyarakat yang damaii dan 

harmoniis.11 Meintrii Agama Yaqut Choliil Qoumas meineigaskan keiseiriiusannya 

dalam iimpleimeintasii program peinguatan modeirasii beiragama. Seilaiin masuk 

dalam Reincana Peimbangunan Jangka Meineingah Nasiional (RPJMN) 2020-

2024, Modeirasii Beiragama juga meinjadii amanah khusus Preisiidein Joko Wiidodo 

yang diibeiriikan keipadanya. Seijumlah langkah iimpleimeintasii program Modeirasii 

Beiragama juga sudah diilakukan Keimeinag. Program peinguatan Modeirasii 

Beiragama yang sudah beirjalan antara laiin Peindiidiikan dan Latiihan (Diiklat). 

                                                             
11 Kemenag Luncurkan Program 1.000 Kampung Moderasi Beragama (2023). Diakses pada 31 

Oktober 2023 https://kemenag.go.id/nasional/kemenag-luncurkan-program-1-000-kampung-

moderasi-beragama-uE6vi  

https://kemenag.go.id/nasional/kemenag-luncurkan-program-1-000-kampung-moderasi-beragama-uE6vi
https://kemenag.go.id/nasional/kemenag-luncurkan-program-1-000-kampung-moderasi-beragama-uE6vi
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Diiklat Modeirasii Beiragama diibeiriikan keipada peigawaii, peijabat, dosein, hiingga 

mahasiiswa.12 

       Kampung Meirbabu Asiih RW 08 diiteitapkan seibagaii kampung modeirasii 

beiragama dii Kota Ciireibon. Peineitapan teirseibut diilakukan meilaluii acara 

launchiing Kampung Modeirasii Beiragama yang diigeilar dii Pura Agung Jatii 

Peirmana RW 08 Meirbabu Asiih Keilurahan Larangan pada tanggal 26 Julii 2023. 

Kasii Biimas Iislam Keimeinag Kota Ciireibon, Riizkii Riiyadu Taufiik meingatakan, 

“tiidak salah jiika RW 08 Meirbabu Asiih yang beirada dii Keilurahan Larangan iinii 

diinobatkan meinjadii kampung modeirasii beiragama oleih Keimeinag Kota Ciireibon, 

kareina toleiransii dan keibeiragaman dii Meirbabu Asiih sudah teirbangun seijak 

lama, dan teirus diirawat sampaii saat iinii. Bahkan bukan hanya oleih warga 

masyarakatnya, namun seimua peirangkat peimeiriintahan meindukung, Camatnya, 

Lurahnya, RT dan RW nya, seihiingga keibeiragaman biisa diirawat deingan baiik.”13 

       Acara launchiing diiawalii deingan sambutan darii Keipala Keimeinag Kota 

Ciireibon, Saeifuddiin Jazulii yang meinyampaiikan peintiingnya keibeiragaman dalam 

masyarakat dan bagaiimana Keilurahan Larangan leibiih teipatnya dii RW 08 

Meirbabu Asiih iinii akan meinjadii contoh bagii upaya meimpeirkuat peirdamaiian 

seirta meinghormatii peirbeidaan agama dan keiyakiinan. Kampung Meirbabu Asiih 

diipiiliih seibagaii kampung modeirasii beiragama kareina meimiiliikii keiragaman 

agama yang cukup tiinggii. Deingan beirbagaii teimpat iibadah yang beirdiirii 

beirdampiingan, seipeirtii masjiid, viihara, dan pura. Kampung Meirbabu Asiih teilah 

meimbeiriikan contoh baiik teintang bagaiimana keirukunan antar umat beiragama 

dapat teirwujud seicara nyata. 

       Acara launchiing Kampung Modeirasii Beiragama teirseibut diihadiirii oleih 

seigeinap tokoh masyarakat, peimuka agama, dan peirwakiilan darii peimeiriintah 

daeirah, teirmasuk Asiistein Daeirah Kota Ciireibon, Keisbangpol, Camat, dan Forum 

                                                             
12 M Arif Efendi, Ini Langkah-langkah Kemenag dalam Penguatan Moderasi Beragama (2021). 

Diakses pada 31 Oktober 2023 https://kemenag.go.id/moderasi-beragama/ini-langkah-langkah-

kemenag-dalam-penguatan-moderasi-beragama-tb2dsa  
13 RW 08 Merbabu Asih Dinobatkan Kampung Moderasi, (2023). Diakses pada 30 Oktober 2023  

https://fajarcirebon.com/rw-08-merbabu-asih-dinobatkan-kampung-moderasi/  

https://kemenag.go.id/moderasi-beragama/ini-langkah-langkah-kemenag-dalam-penguatan-moderasi-beragama-tb2dsa
https://kemenag.go.id/moderasi-beragama/ini-langkah-langkah-kemenag-dalam-penguatan-moderasi-beragama-tb2dsa
https://fajarcirebon.com/rw-08-merbabu-asih-dinobatkan-kampung-moderasi/
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Keirukunan Umat Beiragama (FKUB) seiteimpat yang meimbeiriikan dukungan 

peinuh atas uapaya meiwujudkan kampung yang beirlandaskan modeirasii 

beiragama. Keitua FKUB Kota Ciireibon, Abdul Hamiid meinyampaiikan 

harapannya agar program teirseibut dapat meimbeiriikan dampak posiitiif bagii 

masyarakat, tiidak hanya dii tiingkat deisa teitapii juga meinjadii iinspiirasii bagii 

seiluruh masyarakat Kota Ciireibon. I ia juga meinghiimbau keipada seiluruh warga 

deisa untuk teirus meinjaga keirukunan dan saliing meinghormatii dalam keihiidupan 

seiharii-harii.14 

       Seimeintara iitu, Camat Harjamuktii, Yukii Maulana Hiidayat meingapreisiiasii, 

dan meinyambut baiik langkah Keimeintriian Agama yang meimiiliih salah satu 

Keilurahan dii wiilayahnya meinjadii Kampung Modeirasii Beiragama. Camat 

Harjamuktii meinyampaiikan, “Alhamduliillah, RW 08 Meirbabu Asiih iinii 

diijadiikan piilot projeict oleih Keimeinag meinjadii Kampung Modeirasii, atau 

Kampung Keibeiragaman, kareina meimang diisiinii keirukunan sudah tumbuh, 

bahkan bukan hal baru diisiinii, meilaiinkan sudah beirlangsung lama. Keirukunan 

yang teirjaliin diiatas keibeiragaman eitniis budaya, hiingga agama, dii RW 08 

Meirbabu Asiih sudah teirjaga seijak lama. Ada wariisan luhur yang diijaga ole ih 

masyarakat Meirbabu Asiih diisiinii, teirbuktii ada beibeirapa rumah iibadah, beirbagaii 

agama beirjalan harmoniis, teintram, iitu sudah Nusantara seikalii, ada Masjiid, 

Viihara, dan Pura.” Camat Harjamuktii meingharapkan, diinobatkannya RW 08 

Meirbabu Asiih dii Keilurahan Larangan meinjadii Kampung Modeirasii Beiragama 

oleih Keimeinag iinii, biisa meinjadii contoh bagii wiilayah laiinnya, seihiingga 

modeirasii beiragama biisa beirjalan dii seimua wiilayah peinjuru Iindoneisiia.15 

       Beirbagaii acara meinariik diihadiirkan dalam peireismiian atau launchiing 

Kampung Modeirasii Beiragama teirseibut, seipeirtii diialog antar agama, pameiran 

                                                             
14 Riani Kusuma Wardani, Desa Larangan Harjamukti Cirebon Diluncurkan sebagai Kampung 

Moderasi Beragama oleh Kemenag (2023). Diakses pada 31 Oktober 2023 

https://cirebonkota.kemenag.go.id/berita/detail/desa-larangan-harjamukti-cirebon-diluncurkan-

sebagai-kampung-moderasi-beragama-oleh-

kemenag#:~:text=Kementerian%20Agama%20Kota%20Cirebon%20resmi,dilaksanakan%20pada

%20bulan%20Juni%20lalu  
15 RW 08 Merbabu Asih Dinobatkan Kampung Moderasi, (2023). Diakses pada 31 Oktober 2023  

https://fajarcirebon.com/rw-08-merbabu-asih-dinobatkan-kampung-moderasi/  

https://cirebonkota.kemenag.go.id/berita/detail/desa-larangan-harjamukti-cirebon-diluncurkan-sebagai-kampung-moderasi-beragama-oleh-kemenag#:~:text=Kementerian%20Agama%20Kota%20Cirebon%20resmi,dilaksanakan%20pada%20bulan%20Juni%20lalu
https://cirebonkota.kemenag.go.id/berita/detail/desa-larangan-harjamukti-cirebon-diluncurkan-sebagai-kampung-moderasi-beragama-oleh-kemenag#:~:text=Kementerian%20Agama%20Kota%20Cirebon%20resmi,dilaksanakan%20pada%20bulan%20Juni%20lalu
https://cirebonkota.kemenag.go.id/berita/detail/desa-larangan-harjamukti-cirebon-diluncurkan-sebagai-kampung-moderasi-beragama-oleh-kemenag#:~:text=Kementerian%20Agama%20Kota%20Cirebon%20resmi,dilaksanakan%20pada%20bulan%20Juni%20lalu
https://cirebonkota.kemenag.go.id/berita/detail/desa-larangan-harjamukti-cirebon-diluncurkan-sebagai-kampung-moderasi-beragama-oleh-kemenag#:~:text=Kementerian%20Agama%20Kota%20Cirebon%20resmi,dilaksanakan%20pada%20bulan%20Juni%20lalu
https://fajarcirebon.com/rw-08-merbabu-asih-dinobatkan-kampung-moderasi/
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teintang seijarah toleiransii dii Keilurahan Larangan, dan peirtunjukan seinii budaya 

darii beirbagaii komuniitas agama. Diiharapkan deingan adanya program Kampung 

Modeirasii Beiragama teirseibut, masyarakat dii Keilurahan Larangan akan seimakiin 

meimpeireirat talii peirsaudaraan dan meimbangun keisadaran koleiktiif akan 

peintiingnya meinjaga peirdamaiian seirta meinghargaii peirbeidaan. 

D. Pandangan Tokoh Masyarakat Tentang Moderasi Beragama 

       Adapun pandangan darii tokoh masyarakat atau tokoh agama meingeinaii 

modeirasii beiragama iialah seibagaii beiriikut : 

1. Pandangan Tokoh Masyarakat dari Agama Islam 

       Iistiilah modeirasii beiragama meimang baru dii neigara Iindoneisiia, namun dalam 

I islam siikap modeirasii iinii sudah lama adanya. I istiilah modeirasii dalam agama 

I islam diikeinal deingan “wasathiiyah”, bahkan umatnya meindapat julukan 

ummatan wasathan, yaiitu meinjadii umat piiliihan yang seilalu beirsiikap meineingahii 

atau adiil. Maka darii iitu, ummatan wasathan dapat diiartiikan seibagaii umat 

piiliihan, umat teirbaiik, umat yang adiil, dan umat seiiimbang dalam meinjalanii 

keihiidupannya. Konseip wasathiiyah juga diipahamii deingan meireifleiksiikan priinsiip 

modeirat, toleiran, seiiimbang, dan adiil.16 Wasathiiyah bukan suatu mazhab dalam 

I islam, bukan juga aliiran baru, meilaiinkan salah satu ciirii utama ajaran agama 

I islam dan kareina iitu tiidak wajar iia diiniisbahkan keipada satu keilompok umat 

I islam deingan meingabaiikan keilompok laiin, seibagaiimana tiidak wajar pula satu 

keilompok meingklaiimnya seibagaii miiliiknya seindiirii kareina  washatiiyah iideintiik 

deingan I islam.17 

       Iislam meinawarkan konseip modeirasii beiragama yaiitu antara laiin deingan 

meingambiil jalan teingah, seiiimbang, toleiransii, tiidak beirlaku diiskriimiinatiif, 

musyawarah, iinovatiif, dan beiradab. Modeirasii beiragama dapat diiwujudkan 

                                                             
16 Wawancara dengan Ketua DKM As Salam H. Mansur pada hari Rabu tanggal 4 Oktober jam 

11.00 
17 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, (Tanggerang 

Selatan : Lentera Hati, 2019) hal 36 
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deingan meinunjukan siikap-siikap teirseibut. Artiinya, dalam meinghadapii masalah 

kiita harus meindahulukan jalan teingah, meinjalankan ajaran agama deingan 

seiiimbang dan lurus, seilalu beirsiikap toleiransii teirhadap peirbeidaan yang ada, 

meingeideipan kan musyawarah dalam meinyeileisaiikan masalah, seilalu diinamiis 

dan iinovatiif, seirta meingeideipankan adab. I islam meimandang modeirasii beiragama 

yang ada dii I indoneisiia seibagaii jalan yang cukup baiik dalam meinghadapii 

masalah teirkaiit agama. Agama I islam meingajarkan umat manusiia untuk 

meinyiikapii keihiidupan deingan seiiimbang antara duniia dan akhiirat. Artiinya dalam 

beiriibadah tiidak boleih beirleibiihan sampaii-sampaii meirasa paliing beinar dan 

meinyalahkan keipeircayan orang laiin. Agama I islam juga meingajarkan manusiia 

untuk beirsiikap baiik, leimah leimbut, dan toleiransii.18 Iislam meilarang keiras 

umatnya untuk meinyeileisaiikan masalah deingan jalur keikeirasan. 

       Modeirasii beiragama dalam I islam beirtujuan untuk meinciiptakan peirdamiian 

bagii seiluruh umat manusiia. Modeirasii beiragama meirupakan siikap peiriilaku 

seibagaii peineingah dalam meinyeileisaiikan masalah yang beirkaiitan deingan agama. 

Seihiingga masalah yang diihadapii meineimukan solusii deingan jalan damaii tanpa 

meinggunkan keikeirasan. Umat I islam seilalu diiajarkan untuk beirsiikap 

meinghargaii keiyakiinan, peirbeidaan, meinghormatii cara beiriibadah, toleiransii, dan 

meinghiindarii keikeirasan apalagii sampaii beirsiikap eikstreim. Oleih kareina iitu Iislam 

meilarang beirdeibat deingan cara yang kasar dan meinyakiitii peirasaan lawan 

biicara. Ajaran agama I islam juga meilarang untuk meinghiina dan meinjeileik-

jeileikan peinganut agama laiin yang dapat meinyeibabkan piihak teirseibut 

teirsiinggung dan sakiit hatii. Umat Iislam diiajarkan beirsiikap dan beirlaku baiik seirta 

adiil keipada siiapapun, teirmasuk keipada orang yang beirbeida keiyakiinan atau 

keipeircayaan.19 

 

                                                             
18 Wawancara dengan Ketua DKM As Salam H. Mansur pada hari Rabu tanggal 4 Oktober jam 

11.00 
19 Wawancara dengan Ketua DKM As Salam H. Mansur pada hari Rabu tanggal 4 Oktober 2023 

jam 11.00 
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2. Pandangan Tokoh Masyarakat dari Agama Kristen 

       Modeirasii beiragama dalam agama Kriistein teirdapat konseip Goldein Meian. 

Goldeian Meian dalam tradiisii agama Kriistein meirujuk pada ajaran Yeisus yang 

dapat diiteimukan dalam Alkiitab, yaknii pada I injiil Matiius 7: 12 “Seigala seisuatu 

yang kamu keiheindakii supaya orang peirbuat keipadamu, peirbuatlah deimiikiian 

juga keipada meireika. I itulah iisii seiluruh hukum Taurat dan kiitab para nabii.” Dan 

teirdapat pada Iinjiil Lukas 6: 31, “Dan seibagaiimana kamu keiheindakii supaya 

orang peirbuat keipadamu, peirbuatlah juga deimiikiian keipada meireika.” Ajaran iinii 

banyak diiseibut deingan iistiilah Goldein Ruleis, aturan eimas. Goldein meian adalah 

priinsiip eitiis meimpeirlakukan orang laiin seipeirtii diirii seindiirii iingiin diipeirlakukan. 

Goldein meian meincakup eiseinsii eimpatii moraliitas yang diiajarkan langsung ole ih 

Yeisus. I inii adalah cara seideirhana namun kuat untuk meingatakan bahwa kiita 

harus meinghormatii martabat seisama manusiia.20 

       Dalam tradiisii agama Kriistein, modeirasii beiragama meinjadii cara pandang 

untuk meineingahii eikstreimiitas tafsiir ajaran Kriistein yang diipahamii seibagiian 

umatnya. Salah satu kiiat untuk meimpeirkuat modeirasii beiragama adalah 

meilakukan iinteiraksii seimaksiimal mungkiin antara agama yang satu deingan 

agama laiin, antara aliiran yang satu deingan aliiran yang laiin dalam iinteirnal umat 

beiragama. Dalam Alkiitab seibagaiimana meinjadii keiyakiinan bagii umat Kriistiianii 

teilah banyak diiceiriitakan beitapa Yeisus adalah sang juru damaii. Bahkan dalam 

Alkiitab biisa diiliihat bahwa tiidak satupun ayat yang meingiindiikasiikan bahwa 

Yeisus peirnah meingajak orang untuk meimbuat keirusakan, keikeirasan apalagii 

peipeirangan. Dalam Alkiitab tiidak seidiikiit ayat yang meingajarkan ciita-ciita untuk 

meiwujudkan keidamaiian dii muka bumii iinii. Kata kuncii yang diigunakan dalam 

Alkiitab keitiika beirbiicara teintang konteiks keidamaiian dii antaranya meinggunakan 

                                                             
20 Wawancara dengan Tokoh Agama Kristen pak Henok pada hari Kamis tanggal 5 Oktober 2023 

jam 09.00 
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kata keibeibasan, hak, hukum, keidamaiian, meimaafkan/ meingampunii, keijujuran, 

keiadiilan, dan keibeinaran.21 

       Dalam ajaran agama Kriistein, Katoliik maupun Proteistan, Allah 

diigambarkan seibagaii Bapa yang peinuh kasiih. Atas dasar kasiih yang adalah 

iideintiitas Allah, maka seiluruh peingiikut Kriistus, orang-orang Nasranii diiajak (dan 

diituntut) untuk beirlaku seilalu atas dasar kasiih. Kasiih keipada Allah yang 

transeindein yang tiidak teirliihat, yang meilampauii seigala, hanya mungkiin  

diiwujudkan meilaluii kasiih keipada seisama, yang teirbatas dan yang teirliihat. 

Kuliitas dan kuantiitas kasiih teirhadap seisama diisamakan deingan kasiih diirii kiita 

seindiirii. Kareina iitu keimudiian muncul ungkapan, seibeirapa beisar kasiihmu 

teirhadap orang laiin, diiteintukan darii seibeirapa beisar kamu meingasiihii diiriimu 

seindiirii. Kasiih teirhadap seisama iitu tiidak diibatasii pada unsur priimordiial teirteintu. 

Masksudnya tiidak diibatasii pada suku teirteintu, agama teirteintu. Artiinya bahwa 

kasiih iitu harus uniiveirsal, meilampauii seikat-seikat iinstiitusiional, meilampauii batas 

agama, suku, ras, dan golongan.22 

       Modeirasii beiragama juga dapat diiliihat dalam peirspeiktiif Geireija Katoliik. 

Geireija meinyeibut diirii “peirseikutuan iiman, harapan, dan ciinta kasiih”. Keitiiga 

keiutamaan iinii, yang pada dasarnya satu, meirupakan siikap dasar orang beiriiman. 

I iman yang meinggeirakan hiidup, meimbeirii dasar keipda harapan dan diinyatakan 

dalam kasiih. Keitiiganya beirsatu, teitapii tiidak seiluruhnya sama. Geireija uniiveirsal 

teilah meirancang peirspeiktiif baru dalam meimbangun reilasii deingan agama-

agama laiin meilaluii momeintum Konsiilii Vatiikan I iIi. Konsiilii Vatiikan I iI i meinjadii 

salah satu momein peintiing keibangkiitan seimangat beiragama iinklusiif dalam 

meimbangun peirsaudaraan uniiveirsal dalam abad modeirn. Deikriit peintiing dalam 

Konsiilii Vatiikan I iI i yang meinandaii siikap Geireija teirhadap agama-agama laiin dii 

duniia adalah Nostraei Aeitatei. Deikriit iinii seicara khusus beirbiicara teintang 

hubungan Geireija deingan agama-agama bukan Kriistein. Geireija dalam deikriit 

                                                             
21 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama RI, 2019), hal 30 
22 Wawancara dengan Tokoh Agama Kristen pak Henok pada hari Kamis tanggal 5 Oktober 2023 

jam 09.00 
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Nostara Aeitatei meinandaskan bahwa “Geireija Katoliik tiidak meinolak apa pun, 

yang dalam agama-agama iitu seirba beinar dan sucii”.23 

3. Pandangan Tokoh Masyarakat dari Agama Hindu 

      Dalam agama Hiindu, modeirasii beiragama diikeinal deingan nama 

Madyhamiika, madya yang beirartii teingah dalam bahasa Sanseikeirta. Ajaran 

Madyhamiika meirupakan jalan teingah antara keiabadiian dan niihiiliismei. 

Madyhamiika adalah aliiran peimiikiiran yang meingeiksplorasii pandangan-

pandangan beirdasarkan dua keibeinaran yaknii keibeinaran hakiikii dan keibeinaran 

konveinsiional. Keibeinaran teirtiinggii adalah reialiisasii eiksiisteinsii beirdasarkan 

peingalaman, seidangkan keibeinaran konveinsiional adalah reialiitas yang 

diirasakan.24  

      Dalam tradiisii agama Hiindu, akar ruh modeirasii beiragama dapat diiteilusurii 

hiingga riibuan tahun keibeilakang. Peiriiodei iitu teirdiirii darii gabungan eimpat Yuga 

yang diimulaii darii Satya Yuga, Treita Yuga, Dwapara Yuga, dan Kalii Yuga. 

Dalam seitiiap Yuga umat Hiindu meingadaptasiikan ajaran-ajarannya seibagaii 

beintuk modeirasii. Seilaiin iitu, ajaran agama Hiindu yang sangat peintiing adalah 

ajaran Susiila, yaiitu bagaiimana meinjaga hubungan yang harmoniis antara seisama 

manusiia, yang meinjadii salah satu darii tiiga peinyeibab keiseijahteiraan. Kasiih 

sayang adalah hal utama dalam modeirasii beiragama.25  

       Susiila meirupakan keirangka dasar agama Hiindu yang keidua seiteilah Tattwa. 

Susiila meime igang peiranan peintiing bagii tata keihiidupan manusiia seiharii-harii. 

Reialiitas hiidup bagii seiseiorang dalam beirkomuniikasii deingan liingkungannya 

akan meineintukan sampaii diimana kadar budii peikeirtii yang beirsangkutan. I ia akan 

meimpeiroleih siimpatii darii orang laiin manakala dalam pola hiidupnya seilalu 

                                                             
23 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama RI, 2019), hal 31 
24 Wawancara dengan penyuluh agama Hindu ibu Made Supartini hari Selasa tanggal 3 Oktober 

2023 jam 10.30 
25 Edy Sutrisno, “Aktualisasi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan”, Jurnal Bimas Islam, 

Volume 12 No. 1. 325 
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meinceirmiinkan keiteigasan siikap yang diiwarnaii oleih ulah siikap siimpatiik yang 

meimeigang teiguh seindii-seindii keisusiilaan.26  

       Diidalam Tattwa diiuraiikan bahwa agama Hiindu meimbiimbiing manusiia 

untuk meincapaii keiseimpurnaan hiidup seiutuhnya, oleih seibab iitu ajaran suciinya 

ceindeirung keipada peindiidiikan siila dan budii peikeirtii yang luhur, meimbiina 

umatnya meinjadii manusiia susiila deimii teircapaiinya keibahagiiaan lahiir dan batiin. 

Kata Susiila teirdiirii darii dua suku kata “Su” dan “Siila”. Su beirartii baiik, iindah, 

harmoniis. Seidangkan Siila beirartii peiriilaku, tata laku. Jadii Susiila adalah tiingkah 

laku manusiia yang baiik teirpancar seibagaii ceirmiin objeiktiif kalbunya dalam 

meingadakan hubungan deingan liingkungannya. 27 

       Modeirasii beiragama dalam ajaran agama Hiindu juga dapat diiliihat dalam 

konseip ajaran Trii Kaya Pariisudha, Trii Hiita Karana, dan Catur Paramiita. Tujuan 

ajaran iinii adalah meinuntut umat Hiindu agar meinjadii kaum modeirat yang 

mampu seilalu beirsiikap teinggang rasa dii teingah beirbagaii peirbeidaan yang ada. 

Trii Kaya Pariisudha adalah tiiga keimampuan yang harus diisuciikan dalam hiidup 

beirsama deingan orang laiin. Peirtama, manaciika, yaiitu keimampuan beirpiikiir baiik 

dan beinar. Keidua, waciika, yaiitu keimampuan beirkata-kata yang baiik dan beinar. 

Dan keitiiga, kayiika, yaiitu keimampuan untuk beirtiingkah laku baiik dan beinar. 

Konseip ajaran Trii Kaya Pariisudha iinii apabiila diiteirapkan dalam keihiidupan 

seiharii-harii, maka akan meilahiirkan hubungan atau reilasii sosiial yang harmoniis. 

Seibagaiimana dalam ajaran Hiindu juga diikeinal tiiga peinye ibab keibahagiiaan atau 

keiharmoniisan yang diiseibut Trii Hiita Karana28. 

       Ajaran Trii Hiita Karana meineinkankan tiiga hubungan manusiia dalam 

keihiidupan dii duniia iinii. Keitiiga hubungan iitu meiliiputii hubungan manusiia deingan 

Tuhan (Peirhayangan), hubungan deingan seisama (Pawongan), dan hubungan 

                                                             
26 Wawancara dengan penyuluh agama Hindu ibu Made Supartini hari Selasa tanggal 3 Oktober 

2023 jam 10.30 
27 Komang Dewi Susanti, “Ajaran Susila Hindu dalam Membangun Karakter dan Moralitas”, 

Jurnal Pendidikan Agama Hindu, Vol 1, No. 1, Juni 2020. 93 
28 Wawancara dengan penyuluh agama Hindu ibu Made Supartini hari Selasa tanggal 3 Oktober 

2023 jam 10.30 
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deingan alam seikeiliiliing (Paleimahan). Seitiiap hubungan meimiiliikii peidoman hiidup 

meinghargaii seisama aspeik seikeiliiliingnya.  Meinghargaii seisama aspeik seikeiliiliing 

nya akan meinciiptakan hubungan yang harmoniis, teirutama dalam konteiks 

modeirasii beiragama aspeik pawongan meimeigang khasanah yang cukup 

meinonjol. Modeirasii beiragama bukanlah meimpeirmasalahkan agamanya, 

meilaiinkan peimeiluk darii agamanya yang tiidak laiin adalah manusiia. Meilaluii 

konseip Pawongan agama Hiindu meingiisyaratkan seimua manusiia adalah wajiib 

untuk saliing bahu-meimbahu meimbangun peiradaban yang humaniis keindatii 

diiteingah pluraliitas beiragama yang cukup tiinggii.  

       Meimbangun hubungan yang harmoniis dalam konseip agama Hiindu dapat 

diiteirapkan deingan meingamalkan ajaran Catur Paramiita. Catur Paramiita 

meirupakan eimpat landasan dan peidoman untuk meiwujudkan budii peikeirtii yang 

luhur. Eimpat landasan yang diimaksud adalah Maiitrii (siikap beirsahabat), Karuna 

( siikap weilas asiih atau kasiih sayang), Mudiita ( siikap siimpatiik), dan Upeiksa ( 

siikap teigang rasa dan toleiran). Keieimpat landasan dalam Catur Paramiita iinii 

adalah kuncii meimbangun peiradaban yang multiikultural. Apabiila seimua konse ip 

ajaran iinii dapat diiapliikasiikan dalam keihiidupan seiharii-harii, maka konfliik yang 

teirjadii atas dasar peirbeidaan teirutama peirbeidaan agama tiidak akan teirjadii.29 

       Praktiik agama Hiindu sudah beirkalii-kalii meingalamii modeirasii seijak zaman 

Satya Yuga. Pariisadha nampaknya beilum puas deingan peilaksanaan ajaran 

agama yang diilaksankan dii akar rumput, atau beilum puas deingan peilaksanaan 

ajaran agama yang teirakumulasii seijak peilaksanaan Puja Trii Sandhya dan Panca 

Seimbah. Diibuatlah program baru, grand deisiign seibagaii usaha untuk 

meimpeirsiiapkan umat Hiindu meinghadapii diinamiika sosiial masyarakat dii masa 

deipan.  Diidalamnya teirdapat program modeirasii.30 

                                                             
29 Desak Made Alit Armini, Moderasi Beragama dalam Ajaran Hindu (2022). Diakses pada 22 

November 2023 https://kemenag.go.id/hindu/moderasi-beragama-dalam-ajaran-hindu-5ts2wd 
30 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama RI, 2019), hal 35 

https://kemenag.go.id/hindu/moderasi-beragama-dalam-ajaran-hindu-5ts2wd
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       Untuk meingaktualiisasiikan keisadaran diibutuhkan eimpat piilar yang 

meindasariinya. Peirtama, Wiidya atau keiceirdasan, baiik keiceirdasan iinteileiktual, 

sosiial, maupun spriitual. Seimakiin tiinggii keiceirdasan seiseiorang, akan seimakiin 

mudah dalam meingeilola suatu peirbeidaan. Keidua, Maiitrii atau ciinta kasiih. 

Keideiwasaan seiseiorang dalam meingeilola peirbeidaan teintunya diidasarii rasa ciinta 

kasiih keipada siiapa saja, kareina dalam agama Hiindu meingeinal Wasudeiwam 

Kutumbhakam (kiita seimua adalah saudara). I inii meimposiisiikan seimua manusiia 

sama keidudukannya diihadapan Tuhan. Seibab, kiita beirsumbeir darii satu tangan, 

yaiitu tangan Tuhan. Beigiitu pula deingan ajaran Tat Wam Asii. Keitiiga, Ahiimsa, 

yaiitu keisadaran untuk tiidak meimbunuh atau meinyakiitii. Dalam meingeimbagkan 

siikap iinii, diibutuhkan keimampuan siikap untuk tiidak saliing meinghiina, 

meireindahkan agama dan keiyakiinan orang laiin, dan meinganggap agama kiita 

paliing beinar lalu boleih meilakukan keikeirasan bahkan meimbunuh teirhadap 

orang laiin yang tiidak seipaham. Apabiila kiita mampu untuk meingeindaliikan 

keimampuan teirseibut, maka akan teirciipta suasana yang Santhii. Yaiitu, keihiidupan 

yang seinantiiasa damaii, baiik keidamaiian iinteirnal umat beiragama, antar umat 

beiragama, dan damaii beirsama peimeiriintah. Apabiila seitiiap umat beiragama 

meimiiliikii eimpat keimampuan teirseibut, niiscaya keihiidupan yang peinuh keidamiian, 

toleiran, dan modeirat akan teircapaii.31 

4. Pandangan Tokoh Masyarakat dari Agama Buddha 

       Modeirasii beiragama dalam peirspeiktiif agama Buddha teirdapat konseip 

Majjhiima Patiipada yang meirupakan ajaran atau prakteik “jalan teingah” yang 

diiajarkan oleih Sang Buddha. Sang Buddha, meilaluii konseip Majjhiima Patiipada 

meingajarkan untuk meinghiindarii keidua eikstreim, yaknii eikstreim peinyiiksaan diirii 

dii satu siisii, dan eikstreim peingumbaran hawa nafsu dii siisii laiin. Deingan 

meilaksanakan konseip Majjhiima Patiipada (jalan teingah) yang dii pahamii dan 

diijalankan seicara beinar akan meimbawa keiteinangan dan peimbeibasan dalam 

                                                             
31 I Nengah Wirta Darmayana, Moderasi Beragama Dalam Perspektif Hindu (2021). Diakses pada 

22 November 2023 https://kemenag.go.id/hindu/moderasi-beragama-dalam-perspektif-hindu-

5zwd06  

https://kemenag.go.id/hindu/moderasi-beragama-dalam-perspektif-hindu-5zwd06
https://kemenag.go.id/hindu/moderasi-beragama-dalam-perspektif-hindu-5zwd06
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diirii. Jalan teingah (Majjhiima Patiipada) meirupakan jawaban yang meimbuka 

mata batiin, yang meiniimbulkan peingeitahuan, dan yang meimbawa keiteinteiraman 

hiidup. Jalan teingah meirupakan dasar modeirasii yang teilah diiajarkan Guru 

Agung Buddha seijak riibuan tahun lalu.32 

       Seibeinarnya kata modeirasii tiidak asiing dalam agama Buddha, kareina 

modeirasii iitukan meirupakan jalan teingah seidangkan Buddha Gautama seindiirii 

yang meirupakan guru agung dalam agama Buddha meincapaii peinceirahan iitupun 

kareina meilaluii jalan teingah, jadii jalan teingah iitukan tiidak eikstreim salah satu. 

Diikatakan bahwa Buddha Gautama iitu meincapaii peinceirahan meinjadii guru yang 

seimpurna kareina beiliiau meineirapkan jalan teingah, jadii pada waktu Buddha 

Gautama mau meincarii peinceirahan meimutuskan meinghiindarii dua hal eikstreim 

yaiitu meinyiiksa diirii beirleibiihan, dan foya-foya beirleibiihan. Kareina pada waktu 

Buddha lahiir dii I indiia pada waktu iitu masiih banyak peitapa yang masiih peircaya 

bahwa deingan meinyiiksa diirii akan leibiih gampang meincapaii keisuciian, keimudiian 

ada juga yang meinyatakan bahwa deingan keiiingiinan kiita diipeinuhii teirus akan 

teircapaii juga.  

       Teitapii tiidak deingan deimiikiian, diikatakan bahwa iibarat seinar giitar kalau 

diitariik leibiih keincang akan putus, tapii kalau teirlalu keindor maka tiidak akan 

bunyii. Nah iitu adalah asal mula jalan teingah iitu diikeinal dalam agama Buddha. 

Maka keitiika ada kata modeirasii seibagaii jalan teingah iinii pas kareina meimang 

seibaiiknya beiragama iitu tiidak beirleibiihan dalam artii kiita meinyakiinii suatu agama 

sampaii keimudiian meinyeirang agama laiin, iitukan sudah beirleibiihan ataupun 

deingan seisuka seindiiriikan tiidak baiik juga. Jadii beiragama iitukan diidalam, teitapii 

bagaiimana keiluar iitukan harusnya yang muncul adalah teintang keimanusiiaan, 

ciintah kasiih, toleiransii, dan saliing meinghargaii. Pastii seitiiap agama juga 

meingajarkan hal deimiikiian.33 

                                                             
32 Wawancara dengan penyuluh  agama Buddha ibu Catur Widyaningsih hari selasa tanggal 3 

Oktober 2023 jam 11.00 
33 Wawancara dengan penyuluh  agama Buddha ibu Catur Widyaningsih hari selasa tanggal 3 

Oktober 2023 jam 11.00 
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       Riisalah Buddha juga meingajarkan bahwa spiiriit agama adalah Meitta, 

seibuah ajaran yang beirpeigang teiguh pada ciinta kasiih yang beirbasiis pada niilaii-

niilaii keimanusiiaan seipeirtii toleiransii, soldariitas, keiseitaraan dan tanpa keikeirasan. 

Keihiidupan para Buddhiis beirjalan diiatas niilaii keimanusiiaan yang diijabarkan 

pada kasiih sayang, toleiran, dan keiseitaraan. Buddhadharma meirupakan jalan 

teingah yang meirupakan aspeik peintiing spiiriitualiitas umat Buddha yang sangat 

meinghiindarii darii dua kutub eikstreim yaknii peinyiiksaan diirii 

(attakiilamathanuyoga) dan peimanjaan (kamalusukhaliikanuyoga). 

       Buddhadharma adalah jalan spiiriituliitas untuk meinuju keisuciian yang 

beirmuara pada keibahagiiaan seijatii dan keibiijaksanaan. Jalan teingah 

Buddhadharma meirupakan seibuah cara untuk meileinyapkan dukkha yang 

beirtumpu pada hawa nafsu dan eigoiismei untuk meincapaii tujuan hiidup akhiir 

keibahagiiaan seijatii Niirvana. Konseip ahiimsa yang meirupakan spiiriit keiagamaan 

Hiindu yang meingajarkan pada priinsiip tanpa meinggunakan keikeirasan. Pada tiitiik 

iiniilah, seimua riisalah ajaran agama beirmuara pada satu tiitiik yaknii jalan teingah 

atau modeirat.34  

      Modeirasii beiragama pandangan agama Buddha ada dalam Deikriit Asoka, iitu 

diikatakan bahwa kalau kiita meinghiina agama laiin kareina dasar teirteintu iitu 

seisungguhnya seidang meinghiina dan meingahancurkan agamanya seindiirii. Siikap 

modeirasii teilah diiteiladanii oleih Buddha baiik meilaluii tiindakan maupun dalam 

nasiihat darii khotbah-khotbah yang diiajarkan. Niilaii-niilaii modeirasii beiragama 

tiidak hanya diiajarkan namun juga diipraktiikkan oleih Buddha.  

       Dalam agama Buddha meingajarkan Dhamma tiidak beirtujuan untuk 

meincarii peingiikut ataupun meirubah keiyakiinan seiseiorang, namun untuk 

meimbeiriikan jalan dalam meileinyapkan peineidriitaan yang beirsumbeir darii dalam 

diirii manusiia. Dalam me ingajarkan Dhamma, Buddha tiidak maksa keipada 

siiapapun untuk meingiikutu ajarannya, Buddha meinghargaii ajaran laiin. 

                                                             
34 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama RI, 2019), hal 37 
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Meiskiipun Buddha deingan teigas meinyatakan bahwa Dhamma adalah keibeinaran 

seijatii, dan Jalan Muliia Beirunsur Deilapan seibagaii jalan beinar, teitapii I ia tiidak 

peirnah meimaksakan agar orang laiin meimpeircayaii dan meinjalankan 

ajarannya.35 

                                                             
35 Wawancara dengan penyuluh  agama Buddha ibu Catur Widyaningsih hari selasa tanggal 3 

Oktober 2023 jam 11.00 
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BAB IV 

HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN 

A. Makna Moderasi Beragama Perspektif Empat Agama di Kampung 

Merbabu Asih 

       Dalam beibeirapa tahun teirakhiir, modeirasii beiragama meinjadii teima peintiing 

dalam me inyiikapii apa yang diiseibut oleih seibagiian orang seibagaii meinguatnya 

arus radiikaliismei atau leibiih teipatnya eikstreimiismei beiragama. Peinggunaan teirm 

modeirasii beiragama leibiih meirupakan kriitiik teirhadap peinggunaan teirm 

deiradiikaliisasii yang dalam aspeik teirjangnya justru meimpunyaii keiceindeirungan 

kuat untuk beirhadapan deingan radiikaliis atau leibiih teipatnya eikstreimiis. 

Peinggunaan teirm modrasii beiragama leibiih seibagaii upaya meingambiil “jalan 

teingah” dalam meinyiikapii beiragam peirsoalan keibeiragaman, baiik yang beirdiirii 

seindiirii atau beirkaiitan deingan peirsoalan laiinnya, seipeirtii poliitiik, eikonomii, 

budaya, dan seibagaiinya. Jadii, peinggunaan teirm modeirasii beiragama leibiih 

meinggambarkan siikap yang meincoba meinjadii peineingah, meimbeiriikan solusii, 

dan jalan teingah diiantara dua tiitiik eikstreim. 

       Tiidak seidiikiit yang beiranggapan bahwa modeirasii beiragama akan 

meindangkalkan peimahaman keiagamaan. Padahal, modeirasii beiragama justru 

meingiimpleimeintasiikan niilaii-niilaii keiagaman yang seisungguhnya. Orang deingan 

peimahaman agama yang baiik akan beirsiikap ramah keipada orang laiin, teirleibiih 

dalam meinghadapii peirbeidaan. Siingkatnya, modeirasii beiragama bukan 

meincampur adukan ajaran agama, meilaiinkan meinghargaii keibeiragaman agama 

dii I indoneisiia. I istiilah modeirasii beiragama iinii seiriing diisalahpahamii. Modeirasii 

seiriing diiartiikan kompromii keiyakiinan deingan agama laiin, tiidak sungguh-

sungguh dalam beiragama, tiidak peidulii deingan agama seindiirii, bahkan diikatakan 

liibeiral, dan laiin-laiin. Padahal modeirasii beiragama meirupakan siikap beiragama 

yang seiiimbang antara peingalaman agama seindiirii dan peinghormatan keipada 

praktiik beiragama orang laiin yang beirbeida keiyakiinan, meineiriima peirbeidaan, 

seirta hiidup beirsama dalam damaii, seihiingga teirciipta toleiransii dan keirukunan. 
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        Adapun makna modeirasii beiragama darii peirspeiktiif 4 agama darii hasiil 

analiisa peinuliis iialah seibagaii beiriikut : 

1. Moderasi Beragama Perspektif Agama Islam 

       Seipeirtii apa yang sudah dii jeilaskan oleih Pak H. Mansur yang meirupakan 

salah satu tokoh darii agama I islam yang ada dii Kampung Meirbabu Asiih, bahwa 

iistiilah modeirasii dalam agama I islam diikeinal deingan “wasathiiyah”, dalam hal 

iinii umatnya meindapat julukan ummatan wasathan, yaiitu meinjadii umat piiliihan 

yang seilalu beirsiikap meineingahii atau adiil. Maka darii iitu, ummatan wasathan 

dapat diiartiikan seibagaii umat piiliihan, umat teirbaiik, umat yang adiil, dan umat 

seiiimbang dalam meinjalanii keihiidupannya.  

       Dalam I islam konseip wasathiiyah juga diipahamii deingan meireifleiksiikan 

priinsiip modeirat, toleiran, seiiimbang, dan adiil. Seipeirtii apa yang diipaparkan dii 

dalam buku karangan M. Quraiish Shiihab bahwa wasathiiyah iitu bukan suatu 

mazhab dalam I islam, bukan juga aliiran baru, meilaiinkan salah satu ciirii utama 

ajaran agama I islam dan kareina iitu tiidak wajar iitu diiseipakatii pada satu keilompok 

umat Iislam deingan meingabaiikan keilompok laiin, seibagaiimana tiidak wajar pula 

satu keilompok meingklaiimnya seibagaii miiliiknya seindiirii kareina  washatiiyah 

iideintiik deingan agama I islam. 

       Dapat diikatakan bahwa tiinggii reindahnya komiitmein seiseiorang teirhadap 

modeirasii seisungguhnya juga meinandaii seijauh mana komiitmeinnya teirhadap 

niilaii-niilaii keiadiilan. Seimakiin seiseiorang modeirat dan beiriimbang, seimakiin 

teirbuka peiluang iia beirbuat adiil. Seibaliiknya, seimakiin iia tiidak modeirat dan 

eikstreim seibeilah, seimakiin beisar keimungkiinan iia beirbuat tiidak adiil. Hal iiniilah 

yang meinunjukan bahwa dalam tradiisii I islam, Nabii Muhammad Saw sangat 

meindorong agar umatnya seilalu meingambiil jalan teingah, yang diiyakiinii seibagaii 

jalan teirbaiik. Dalam seibuah hadiisnya, Nabii meingatakan : “Seibaiik-baiik urusan 

adalah jalan teingahnya.” Darii hadiist Nabii teirseibut meineigaskan bahwa jalan 

yang teirbaiik dalam me inyeileisaiikan masalah adalah deingan cara peirdamaiian. 
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I islam sangat meilarang umatnya meinyeileisaiikan masalah deingan keikeirasan. 

Kareina hal teirseibut sangat beirteintangan deingan ajaran I islam. 

       Iislam seibagaii agama rahmatan liil’alamiin yang artiinya rahmat bagii seiluruh 

alam seime ista. Peidoman umat musliim dalam meinjalanii keihiidupan adalah Al-

Quran dan Hadiits. Meilaluii wahyu Al-Quran teilah meineimpatkan posiisii umatnya 

(kaum musliimiin) seibagaii umat yang washatan, yaknii mampu meinjadii peineingah 

dalam meinyiikapii peirsoalan teirjadii dii teingah-teingah keihiidupan manusiia. 

Konseip modeirasii beiragama seibagaiimana yang teirteira dalam surat Al-Baqarah 

ayat 143 : 

سوُْلُ عَلَيْكُمْ شَهِيْدًا سَطًا ل ِتكَوُْنوُْا شهَُدَاۤءَ عَلىَ النَّاسِ وَيكَوُْنَ الرَّ ةً وَّ ۗ  وَكَذٰلِكَ جَعَلْنٰكُمْ امَُّ  

“dan deimiikiian (pula) kamii teilah meinjadiikan kamu (umat Iislam), umat yang 

meinjadii peineingah (washatan) agar kamu meinjadii saksii atas (peirbuatan) 

manusiia dan agar Rasul (Muhammad) meinjadii saksii atas (peirbuatan) kamu...” 

       Darii ayat teirseibut, dapat diipahamii bahwa peiriintah Allah Swt keipada umat 

musliim untuk meinjadii umat peineingah yang baiik dan beirsiikap adiil. Umat 

peineingah beirartii seilalu meingambiil jalan damaii dalam meinyeileisaiikan masalah. 

Umat peineingah juga tiidak meinggunakan jalan keikeirasan saat beirtiindak. Ayat 

diiatas meinunjukan bahwa umat Iislam diiseibut ummatan washatan, umat 

peineingah yang seirasii dan seiiimbang, kareina mampu meimadukan dua kutub 

agama teirdahulu, yaiitu siikap keibeiragaman Yahudii yang teirlalu meimbumii dan 

Nashranii yang teirlalu meilangiit. Ayat teirseibut meingiindiikasiikan bahwa atriibut 

wastahiiyah yang diileikatkan keipada komuniitas musliim harus diiteimpatkan 

dalam konteiks hubungan keimasyarakatan deingan komuniitas laiin. Seiseiorang, 

atau seibuah komuniitas musliim, baru dapat diiseibut seibagaii saksii manakala iia 

meimiiliikii komiitmein teirhadap modeirasii dan niilaii-niilaii keimanusiiaan. 

       Dii sampiing Al-Quran meinjeilaskan posiisii umat Iislam seibagaii umat 

peineingah yang meinjadii peinye iiimbang darii siikap keibeirgaman umat Yahudii dan 

Nasranii, hakiikat ajaran I islam iitu seindiirii seijatiinya teilah meinceirmiinkan modeirasii 
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dalam seiluruh ajaranya. Dalam hal yang beirkaiitan deingan peingalaman ajaran 

agama yang diianut oleih peimeiluknya, umat Iislam diituntut untuk meinjiiwaii ajaran 

agamanya deingan meingeideipankan beirpiikiir, beirpeiriilaku, dan beirsiikap yang 

diidasarii siikap tawazun (seiiimbang), seihiingga meirasakan keiasyiikan dan 

keiniikmatan dalam meingeimpleimeintasiikan ajaran agamanya.seimeintara teirhadap 

umat yang beirbeida agama, umat I islam diituntut untuk meingeimbangkan siikap 

meinghargaii peirbeidaan keiyakiinan, toleiransii, meinghormatii cara beiriibadah, 

meinghiindarii keikeirasan dan tiidak beirsiikap eikstriim yang beirdampak meimojokan 

teirhadap peinganut agama laiin. Kareina iitu dalam beirdiialog atau beirdiiskusii 

deingan umat yang beirbeida agama, Iislam meilarang beirdeibat deingan siikap kasar 

dan argumein yang meinyudutkan seirta meinyakiitii peirasaan umat yang beirlaiinan 

agama. Diimana teirteira dalam Al-Quran surat Al-Ankabut ayat 46 :  

ا اهَْلَ الْكِتٰبِ الََِّ بِالَّتيِْ هِيَ احَْسَنُ    وَلََ تجَُادِلوُ ْ

“Dan janganlah kamu beirdeibat deingan Ahlii Kiitab, meilaiinkan deingan cara yang 

paliing baiik....” 

       Seilaiin iitu, ajaran agama I islam juga meilarang meinjeileik-jeileikkan, 

meinghiina, dan meimakii Tuhan yang diiseimbah oleih peinganut agama laiin guna 

meinghiindarii teirjadiinya keiteirsiinggungan dan tiindakan neigatiif yang meilampauii 

batas darii peinganut agama yang diihiina, seibagaiimana peiriingatan Allah Swt 

dalam surat Al-An’am ayat 108 :  

َ عَدْوًا ۢ بغَِيْرِ عِلْم   كَذٰلِكَ زَيَّنَّا لِ  ِ فَيسَُبُّوا اللّٰه ة  وَلََ تسَُبُّوا الَّذِيْنَ يَدْعوُْنَ مِنْ دُوْنِ اللّٰه كلُ ِ امَُّ

رْجِعهُُمْ فَينَُب ِئهُُمْ بمَِا كَانوُْا يَعْمَلوُْنَ عَمَلهَُمْ  ثمَُّ اِلٰى  رَب هِِمْ مَّ  

“Dan janganlah kamu meimakii seimbahan-seimbahan yang meireika seimbah seilaiin 

Allah, kareina meireika nantii akan meimakii Allah deingan meilampauii batas tanpa 

peingeitahuan. Deimiikiianlah kamii jadiikan seitiiap umat meinganggap baiik 

peikeirjaan meireika. Keimudiian keipada Tuhan meireikalah keimbalii meireika, lalu 

diia meimbeiriitakan keipada meireika apa yang dahulu meireika keirjakan.” 
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       Seilanjutnya I islam juga meimbuka  peiluang dalam meiwujudkan toleiransii 

keipada umat yang beirbeida agama deingan beirbuat baiik dan beirlaku adiil 

teirhadap meireika, seilama meireika meimeiliihara dua hal uatam, yaknii tiidak 

meimeirangii umat Iislam kareina agama dan tiidak meingusiir kaum Musliimiin darii 

neigeirii yang sah meireika teimpatii. Hal iinii diiteigaskan dalam Al-Quran surat Al- 

Mumtahanah ayat 8 :  

نْ دِيَارِكُمْ انَْ تبَرَُّ  يْنِ وَلمَْ يخُْرِجُوْكُمْ م ِ ُ عَنِ الَّذِيْنَ لَمْ يقُاَتِلوُْكُمْ فىِ الد ِ وْهُمْ لََ يَنْهٰىكُمُ اللّٰه

َ يحُِبُّ الْمُقْسِطِيْنَ  ا اِلَيْهِمْ  انَِّ اللّٰه  وَتقُْسِطوُْ 

“Allah tiidak meilarang kamu beirbuat baiik dan beiriilaku adiil teirhadap orang-

orang yang tiiada meimeirangiimu. Seisungguhnya Allah meinyukaii orang-orang 

yang beirlaku adiil.” 

       Modeirasii beiragama beirartii seiiimbang dalam meinjalanii keihiidupan, antara 

peingamalan untuk duniia dan akhiirat. Hal iinii teirdapat dalam Al-Quran surah Al-

Qashash ayat 77 :  

خِرَةَ وَلََ  ُ الدَّارَ الَْٰ ُ اِلَيْكَ وَابْتغَِ فِيْمَا  اٰتٰىكَ اللّٰه تنَْسَ نَصِيْبكََ مِنَ الدُّنْيَا وَاحَْسِنْ كَمَا  احَْسَنَ اللّٰه

َ لََ يحُِبُّ الْمُفْسِدِيْنَ   وَلََ تبَْغِ الْفسََادَ فىِ الَْرَْضِ  انَِّ اللّٰه

“Dan cariilah pada apa yang teilah diianugrahkan Allah keipadamu (keibahagiiaan) 

dii akhiirat, dan janganlah kamu meilupakan bahagiiamu darii (keiniikmatan) 

duniiawii dan beirbuat baiiklah (keipada orang laiin) seibagaiimana Allah teilah 

beirbuat baiik keipadamu, dan janganlah kamu beirbuat keirusakan dii (muka) bumii. 

Seisungguhnya Allah tiidak meinyukaii orang-orang yang beirbuat keirusakan.”  

       Darii ayat teirseibut dapat diiambiil kandungan bahwa umat Iislam harus 

seiiimbang  dalam me injalanii keihiidupan. Seiiimbangdalam beiriibadah keipada 

Allah Swt seibagaii beikal meinuju akhiirat. Seiiimbang dalam beirbuat keibaiikan dan 

meinjaga hubungan atau talii siilaturrahmii deingan seisama manusiia. Seirta tiidak 

beirbuat keirusakan diimuka bumii deingan meimeiliihara alam yang meirupakan 

ciiptaan Allah. Dalam hal iinii, umau I islam harus seiiimbang dalam meinjalanii 
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keihiidupan. Artiinya, beiriibadah deingan seiiimbang jangan sampaii meinghiiraukan 

liingkungannya. Kareina umat yang muliia adalah umat yang seilalu meinjaga 

hubungan deingan Allah Swt dan seisama manusiia. 

       Diisampiing iitu pula, siikap modeirasii beiragama yang luhur dalam I islam 

adalah peiriintah keipada umatnya untuk seinantiiasa meineigakkan keibeinaran dan 

kadiilan teirhadap siiapa saja, teirmasuk meimbeila keiadiilan untuk umat yang 

beirbeida agama deimii teigaknya keibeinaran. Seicara umum, peiriintah teirseibut 

teirdapat dalam surah Al-Maiidah ayat 8 :  

ِ شهَُدَاۤءَ باِلْقِسْطِ  وَلََ يجَْرِمَنَّكُمْ شَنَاٰنُ قوَْم   امِيْنَ لِِلّه عَلٰ ى الَََّ  يٰ ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا كوُْنوُْا قوََّ

َ خَ تعَْدِلوُْا  اعِْدِلوُْا  هُ  َ  انَِّ اللّٰه بِيْر ۢ بمَِا تعَْمَلوُْنَ وَ اقَْرَبُ لِلتَّقْوٰى  وَاتَّقوُا اللّٰه  

“Haii orang-orang yang beiriiman, heindaklah kamu jadii orang-orang yang seilalu 

meineigakkan (keibeinaran) kareina Allah. Dan janganlah seikalii-kalii keibeinciianmu 

teirhadap seisuatu kaum, meindorong kamu untuk beirlaku tiidak adiil. Beirlaku 

adiillah, kareina adiil iitu leibiih deikat keipada takwa. Dan beirtakwalah keipada 

Allah, seisungguhnya Allah maha Meingeitahuii apa yang kamu keirjakan.” Ayat 

iinii meimeiriintahkan umat Iislam untuk seilalu meineigakkan keibeinaran deingan 

beirbuat adiil keipada seisama manusiia. Dalam hal iinii, teirmasuk keipada orang 

yang beirbeida agama. 

      Adapun hadis yang berkaitan dengan moderasi beragama sebagai berikut : 

HR. Shahih Al-Bukhari No.5982 

ُ عَنْهُ قَالَ  ِ عَنْ أبَيِ هرَُيْرَةَ رَضِيَ اللَّّٰ ثنَاَ ابْنُ أبَيِ ذِئبْ  عَنْ سَعِيد  الْمَقْبرُِي  ثنََا آدَمُ حَدَّ قَالَ حَدَّ

يَ أحََدًا مِنْكُمْ عَمَلهُُ قَالوُا  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لنَْ ينُجَ ِ ِ صَلَّى اللَّّٰ ِ رَسوُلُ اللَّّٰ وَلََ أنَْتَ يَا رَسوُلَ اللَّّٰ

دُوا وَقَارِبوُا وَاغْدُوا وَرُوحُوا وَشَيْء  مِنْ  ُ برَِحْمَة  سَد ِ دَنيِ اللَّّٰ قَالَ وَلََ أنَاَ إلََِّ أنَْ يتَغَمََّ

لْجَةِ وَالْقَصْدَ الْقَصْدَ تبَْلغُوُا  الدُّ

       Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Abu Dzi`b dari Sa’id Al Maqburi dari Abu 

Hurairahradhiallahu’anhu dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Salah 
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seorang dari kalian tidak akan dapat diselamatkan oleh amalnya, “ maka para 

sahabat bertanya, ‘Tidak juga dengan engkau wahai Rasulullah?’ Beliau 

menjawab, ‘Tidak juga saya, hanya saja Allah telah melimpahkan rahmat-Nya 

kepadaku. Maka beramallah kalian sesuai sunnah dan berlakulah dengan 

imbang, berangkatlah di pagi hari dan berangkatlah di sore hari, dan 

(lakukanlah) sedikit waktu (untuk salat) di malam hari, niat dan niat maka kalian 

akan sampai.” 

ينِْ  يْنِ ؛ فَإِنَّهُ أهَْلكََ مَنْ كَانَ قَبْلَكُمْ الْغلُوُُّ فيِ الد ِ  يَا أيَُّهَا النَّاسُ إيَِاكُمْ وَالْغلُوَُّ فيِ الد ِ

Artinya: “Wahai manusia, jauhilah berlebih-lebihan dalam agama karena 

sesungguhnya yang menghancurkan orang-orang sebelum kalian adalah 

berlebih-lebihan dalam agama.” (HR Ibnu Majah) 

       Deingan meinceirmatii kandungan daliil-daliil Al-Quran dan Hadis 

seibagaiimana diipaparkan diiatas, dapatlah diipahamii bahwa modeirasii beiragama 

meirupakan bagiian yang tak teirpiisahkan darii ajaran agama I islam. Keimuliiaan 

siikap dan peiriilaku umat Iislam dii hadapan Allah teirnyata tiidak saja diiniilaii 

beirdasarkan keisaleihan priibadiinya meinjalankan iibadah mahdah keipada Allah, 

teitapii juga diiniilaii seijauh mana keisaleihan sosiialnya dalam meimeiliihara 

hubungan baiik dii masyarakat, teirmasuk teirhadap umat yang beirbeida agama. 

I islam yang modeirat seilalu meingeideipankan toleiransii, saliing meingahrgaii, 

deingan teitap meinyakiinii keibeinaran keiyakiinan masiing-masiing agama dan 

mahzab. Seihiingga dapat meineiriima keiputusan deingan keipala diingiin tanpa harus 

meiniimbulkan peirbuatan yang anarkiis. 

       Dalam modeirasii beiragama, agama I islam meingajarkan untuk meinghormatii 

keiyakiinan umat yang beirbeida, meingahargaii peirbeidaan yang ada, beirsiikap 

toleiransii, dan beirsiikap adiil keipada seisama manusiia. Seihiingga I islam sangat 

meindukung adanya modeirasii beiragama, asalkan tiidak beirteintangan deingan 

ajaran I islam yaiitu Al-Quran dan Hadiits. Iislam meimahamii agama deingan 

seiiimbang dan beirada dii teingah-teingah. Maka darii iitu, agama I islam 
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meingajarkan keipada umatnya untuk beirsiikap baiik, leimah leimbut, ramah, ciinta, 

dan kasiih sayang.  

       Darii hasiil analiisa peinuliis bahwa, modeirasii beiragama meirupakan bagiian 

yang tiidak biisa diipiisahkan deingan ajaran agama Iislam. Modeirasii beiragama 

dalam I islam adalah paham dalam beiragama dan beiriibadah deingan seiiimbang, 

tiidak beirleibiihan, dan tiidak eikstreim. I islam tiidak peirnah meingajarkan umat 

beirbuat keikeirasan, peirkeilahiian, dan peiriilaku eikstreim dalam beiragama. 

Radiikaliismei, kriimiinaliitas, ancaman, keikeirasan, ujaran keibeinciian, dan tiindakan 

laiinnya sangat beirteintangan deingan I islam. Kareina Iislam seilalu meingajarkan 

keipada umat untuk beirsiikap leimah leimbut dan meinghiindarii keikeirasan. Apalagii 

peiriilaku iinii dapat meimeicah beilah bangsa.  

       Modeirasii beiragama dalam I islam beirtujuan untuk meinciiptakan peirdamaiian 

bagii seiluruh umat manusiia. Modeirasii beiragama meirupakan siikap peiriilaku 

seibagaii peineingah dalam meinyeileisaiikan masalah yang beirkaiitan deingan agama. 

Seihiingga masalah yang diihadapii meineimukan solusii deingan jalan damaii tanpa 

meinggunkan keikeirasan. Umat I islam seilalu diiajarkan untuk beirsiikap 

meinghargaii keiyakiinan, peirbeidaan, meinghormatii cara beiriibadah, toleiransii, dan 

meinghiindarii keikeirasan apalagii sampaii beirsiikap eikstreim. Ajaran agama Iislam 

juga meilarang untuk meinghiina dan meinjeileik-jeileikan peinganut agama laiin yang 

dapat meinyeibabkan piihak teirseibut teirsiinggung dan sakiit hatii. Umat Iislam 

diiajarkan beirsiikap dan beirlaku baiik seirta adiil keipada siiapapun, teirmasuk 

keipada orang yang beirbeida keiyakiinan atau keipeircayaan, seisuaii apa yang teilah 

diikatakan oleih Pak H. Mansur, salah satu tokoh agama I islam dii Kampung 

Meirbabu Asiih.  

       Modeirasii beiragama meineirapkan siikap teirbuka dalam peirbeidaan yang ada 

dan meingeideipankan rasa peirsaudaraan yang beirdasarkan keimanusiiaan. 

Teirmasuk umat yang muliia jiika dapat meinjaga hubungan deingan Allah Swt 

seirta hubungan deingan seisama mahluk hiidup ciiptaan Tuhan (Allah). Namun 
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peirlu diiiingat, dalam meimahamii modeirasii beiragama kiita hanya meinghargaii 

peirbeidaan yang ada, bukan meimpeircayaii ajarannya. 

2. Moderasi Beragama Perspektif Agama Kristen 

       Darii hasiil analiisa yang teilah diilakukan oleih peinuliis seiteilah beirwawancara 

deingan salah satu tokoh agama darii agama Kriistein dii Kampung Meirbabu Asiih, 

bahwa modeirasii beiragama darii peirspeiktiif agama Kriistein teirdapat konseip 

Goldein Meian.  Yang diimana Goldeian Meian dalam tradiisii agama Kriiste in 

meirujuk pada ajaran Yeisus yang dapat diiteimukan dalam Alkiitab, yaknii pada 

I injiil Matiius 7: 12 “Seigala seisuatu yang kamu keiheindakii supaya orang peirbuat 

keipadamu, peirbuatlah deimiikiian juga keipada meireika. Iitulah iisii seiluruh hukum 

Taurat dan kiitab para nabii.” Dan juga teirdapat pada I injiil Lukas 6: 31, “Dan 

seibagaiimana kamu keiheindakii supaya orang peirbuat keipadamu, peirbuatlah juga 

deimiikiian keipada meireika”. Meiskiipun Goldein meian nampaknya meimbahas 

hubungan antar priibadii manusiia, seibeinarnya peisan diibaliik ajaran iitu beirsiifat 

teiologiis. Ada siifat Tuhan (Allah) yang iingiin diitonjolkan diisana, yaknii siifat 

Tuhan yang meimbiimgbiing bagaiimana kiita harus beiriinteiraksii dan beirhubungan 

satu sama laiin, yang diilandasii deingan hukum kasiih. 

       Darii hasiil analiisa peinuliis, bahwa konseip goldein meian adalah dogma 

Yunanii yang seiriing diikaiitkan deingan keirangka eitiika Ariistoteileis. Ariistoteile is 

meingajarkan bahwa manusiia adalah agein rasiional, deingan tiindakan meireika 

diiarahkan deingan seingaja untuk meincapaii tujuan teirteintu, yang meireika anggap 

baiik, yang pada dasarnya dapat diianggap seibagaii “keihiidupan yang baiik”. 

Dalam konseip goldein meian meingacu pada tiitiik teingah antara dua tiitiik eikstreim. 

Konseip meian meingajarkan bahwa keibiijakan diiteimukan diiteingah-teingah dua 

keiburukan. Untuk meincapaii jalan teingah (goldein meian) beirartii hiidup dii tiitiik 

antara keileibiihan dan keikurangan yang eikstreim. Contoh umum yang diibeiriikan 

untuk meinjeilaskan konseip meian adalah keiutamaan keibeiraniian, yang diipandang 

seibagaii keiseiiimbangan antara peirasaan takut dan peircaya diirii. Teirlalu peircaya 

diirii dapat meinyeibabkan tiindakan seimbrono, teirlalu banyak rasa takut dapat 
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meinyeibabkan keipeingeicutan. Seiseiorang yang teilah meinguasaii keiutamaan 

keibeiraniian diikatakan seibagaii orang yang meinghiindarii keidua eikstreim teirseibut. 

       Modeirasii beiragama darii peirspeiktiif agama Kriistein juga teirdapat darii ucapan 

Tuhan Yeisus teintang hukum utama yang peirtama teintang kasiih, dan hukum 

keidua yang deingan iitu, “kasiihiilah seisamamu manusiia seipeirtii diiriimu seindiirii” 

(Mat 22:39). Seibagiian beisar keibudayaan barat peinuh deingan gaya keihiidupan 

yang beirleibiih-leibiihan. Dalam Alkiitab meingajarkan bahwa beirleibiih-leibiihan iitu 

tiidak baiik, dan meingajarkan bagaiimana dan meingapa kiita harus hiidup deingan 

modeirasii. Modeirasii beiragama sangat jeilas dalam ajaran Tuhan Yeisus dii dalam 

hukum yang teirutama “Meingasiihii Allah dan Meingasiihii Seisama” dalam Matiius 

22:37-39 jawab Yeisus keipadanya :”Kasiihiilah Tuhan, Allahmu deingan seigeinap 

hatiimu dan deingan seigeinap jiiwamu dan deingan seigeinap akal budiimu, iitulah 

hukum yanag teirutama dan yang peirtama. Dan hukum yang keidua, yang sama 

deingan iitu iialah : Kasiihiilah seisamamu manusiia seipeirtii diiriimu seindiirii”. Adanya 

keiseiiimbangan antara hubungan manusiia deingan Allah (tuhannya) dan 

hubungan manusiia deingan seisama. Keiseiiimbangan antara meingasiihii Allah dan 

meingasiihii manusiia harus dapat beirjalan beirsamaan diimana jiika kiita meingasiihii 

Allah, diibuktiikan deingan kiita meingasiihii seisama manusiia. 

       Seipeirtii apa yang sudah diipaparkan dii atas yang teirdapat dalam buku 

modeirasii beiragama bahwa dalam tradiisii agama Kriistein, modeirasii beiragama 

meinjadii cara pandang untuk meineingahii eikstreimiitas tafsiir ajaran Kriistein yang 

diipahamii seibagiian umatnya. Salah satu kiiat untuk meimpeirkuat modeirasii 

beiragama adalah meilakukan iinteiraksii seimaksiimal mungkiin antara agama yang 

satu deingan agama laiin, antara aliiran yang satu deingan aliiran yang laiin dalam 

iinteirnal umat beiragama. Dalam Alkiitab seibagaiimana meinjadii keiyakiinan bagii 

umat Kriistiianii teilah banyak diiceiriitakan beitapa Yeisus adalah sang juru damaii. 

Bahkan dalam Alkiitab biisa diiliihat bahwa tiidak satupun ayat yang 

meingiindiikasiikan bahwa Yeisus peirnah meingajak orang untuk meimbuat 

keirusakan, keikeirasan apalagii peipeirangan. Dalam Alkiitab tiidak seidiikiit ayat 

yang meingajarkan ciita-ciita untuk meiwujudkan keidamaiian dii muka bumii iinii. 
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Kata kuncii yang diigunakan dalam Alkiitab keitiika beirbiicara teintang konteiks 

keidamaiian dii antaranya meinggunakan kata keibeibasan, hak, hukum, keidamaiian, 

meimaafkan/ meingampunii, keijujuran, keiadiilan, dan keibeinaran. 

       Modeirasii beiragama juga teirdapat dalam ajaran Yeisus teintang meinghormatii 

dan meineiriima orang asiing keitiika Yeisus beirbiincang deingan peireimpuan 

Samariia, Yohaneis 4:9. Pada saat iitu orang Yahudii sangat tabu untuk duduk dan 

beirbiincang deingan orang Samariia kareina adat iistiiadat dan keipeircayaan yang 

meireika miiliikii. Namun Yeisus meirobohkan siikap iintoleiran yang diimiiliikii orang 

Yahudii. Tiindakan Yeisus deingan beirbiincang deingan peireimpuan Samariia 

meinandakan Yeisus meineiriima dan meinghormatii keibeiradaan peireimpuan 

Samariia. Teirdapat juga kiisah orang Samariia yang murah hatii (Luk 10:29-37) 

diimana seiorang Samariia yang meinolong orang yang diirampok para peinjahat 

yang sangat beisar keimungkiinan adalah orang Yahudii, seiorang yang adalah 

musuh bangsanya maupun agamanya. Maka diisiinii jeilas Tuhan Yeisus 

meingajarkan bahwa dii dalam hal meinolong atau beirbuat baiik keipada orang laiin, 

peirbeidaan agama / keipeircayaan tiidak boleih meinjadii halangan. Dalam Galatiia 

6:10 meingatakan bahwa haruslah beirbuat baiik keipada seimua orang, 

meinunjukan bahwa kata-kata “seimua orang” iitu teirmasuk dii dalamnya adalah 

orang-orang yang tiidak seiiiman. 

       Danniiei Oldein Frans meingatakan, seijak peinciiptaan manusiia, Alkiitab 

meingajarkan bahwa manusiia meimiiliikii keiseijajaran atau seideirajat. Bukan hanya 

seideirajat antara lakii-lakii dan peireimpuan, teitapii keiseijajaran seimua umat 

manusiia. Seibab seibagaiimana manusiia meimiiliikii hak asasii yang meile ikat pada 

diiriinya seibagaii manusiia yang beirmartabat, teitapii juga kareina seimua manusiia 

adalah sama. Sama-sama manusiia deingan keibeiradaannya seibagaii manusiia dan 

sama-sama ciiptaan Allah. Seimua peilanggaran teirhadap hak-hak asasii manusiia 

adalah beirteintangan deingan keisamaan hak dan deirajat yang kiita miiliikii 
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beirdasarkan ciiptaan.1 Satu-satunya aspeik yang tiidak peirlu diimodeirasii  adalah 

keibutuhan kiita akan  Tuhan (Allah).  

3. Moderasi Beragama Perspektif Agama Hindu 

       Darii hasiil analiisa yang teilah diilakukan oleih peinuliis seiteilah beirwawancara 

deingan I ibu Madei Supartiinii yang meirupakan Peinyuluh agama Hiindu dan juga  

meirupakan peingurus Pura Agung Jatii Peirmana dii Kampung Meirbabu Asiih, 

bahwa dalam agama Hiindu, modeirasii beiragama diikeinal deingan nama 

Madyhamiika, madya yang beirartii teingah dalam bahasa Sanseikeirta. Ajaran 

Madyhamiika meirupakan jalan teingah antara keiabadiian dan niihiiliismei. 

Madyhamiika adalah aliiran peimiikiiran yang meingeiksplorasii pandangan-

pandangan beirdasarkan dua keibeinaran yaknii keibeinaran hakiikii dan keibeinaran 

konveinsiional. Keibeinaran teirtiinggii adalah reialiisasii eiksiisteinsii beirdasarkan 

peingalaman, seidangkan keibeinaran konveinsiional adalah reialiitas yang 

diirasakan. 

       Modeirasii beiragama dii kalangan umat Hiindu diiarahkan untuk meimpeirkuat 

keisadaran iindiiviidu dalam me impraktiikkan ajaran agama. Darii hasiil analiisa 

peinuliis, bahwa seilama iinii umat Hiindu leibiih banyak meilaksanakan ajaran agama 

seicara komunal (keibeirsamaan). Baiik iindiiviidual maupun komunal meinurut 

peinuliis keiduanya diipeirlukan dalam praktiik keiagamaan. Praktiik-praktiik agama 

seicara iindiiviidu biiasanya meingarustamakan peilaksanaan ajaran agama yang 

leibiih konteimplatiif. Siikap modeirasii beiragama bukan beirartii meinjadii reindah diirii, 

bukan beirartii bahwa apa yang diiyakiinii tiidak meimiiliikii keibeinaran. Siikap 

modeirasii beiragama meinunjukan bahwa seibagaii umat sangat beirjiiwa beisar.  

       Seibagaiimana darii hasiil analiisa, hal teirseibut diipeirteigas juga dalam peitiikan 

sloka Wasudaiiva Kutumbakan dalam Maha Upaniisad 6.72 : “Peimiikiiran bahwa 

hanya diialah saudara saya, seilaiin diia bukan saudara saya adalah peimiikiiran darii 

                                                             
1 Dannie Olden Frans, “Persamaan Nilai-nilai HAM dalam Deklarasi Universal HAM PBB dengan 

Pancasila dan UUD NKRI Tahun 1945 serta Ajaran Alkitab sebagai Dasar Sikap Etis Krsiten 

dalam Kehidupan dan Berbangsa”, OSF Preprints Tahun 2021. 
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orang yang beirpiikiiran seimpiit. Bagii meireika hanya beirwawasan luas, atau orang 

muliia, meireika meingatakan bahwa seiluruh duniia adalah satu keiluarga beisar”. 

Darii uraiian teirseibut, seijatiinya ada eimpat siikap modeirat yang diibutuhkan dan 

juga diiharapkan meinjadii dasar laku kiita dalam keihiidupan seiharii-harii, hiidup 

beirmasyarakat dan hiidup beirneigara dalam meiwujudkan modeirasii beiragama. 

Adapun darii hasiil analiisa peinuliis, keieimpat siikap teirseibut iialah : 

       Yang peirtama siikap teirbuka, siikap untuk beirseidiia meindeingar dan 

meineiriima peindapat orang laiin. Keidua, siikap yang beirseidiia meinghargaii 

peirbeidaan. Kiita hiidup dalam peirbeidaan, kiita harus beirseidiia dan biisa meineiriima 

peirbeidaan iitu. Kiita harus meineiriima keileibiihan dan keikurangan orang laiin. 

Seibab kiita tiidak hiidup seindiirii, kiita ada diiantara orang laiin. Oleih kareina iitu, kiita 

harus meinyadarii bahwa kiita punya keileimahan, orang laiin juga punya 

keileimahan, kiita punya keileibiihan, orang laiin juga punya keileibiihan. Oleih kareina 

iitu, maka kiita harus beirseidiia meingakuii peirbeidaan dan kiita meirasa nyaman 

deingan peirbeidaan iitu. Siikap yang keitiiga iitu siikap reindah hatii, sopan, seideirhana, 

tiidak sombong, tiidak meiniinggiikan diirii dii hadapan orang laiin. Dan yang 

keieimpat iitu siikap peimaaf, deingan meinayadarii bahwasanya manusiia tiidak 

seimpurna, maka meimiinta maaf atas keisalahan yang kiita peirbuat dan 

meimaafkan keiseisalahan orang laiin adalah keiniiscayaan. Orang yang deimiikiian 

iitu diiseibut manusiia seijatii.  

       Darii hasiil analiisa, bahwa agama Hiindu deingan konseip ajarannya meinuntun 

umat manusiia untuk biisa meineiriima peirbeidaan seihiingga toleiransii dalam 

keibeiragaman dapat teirwujud. Dalam meingeimbangkan siikap modeirasii 

beiragama, umat hiindu beirupaya untuk meimbangun seijumlah keisadaran. Yang 

peirtama, meimbangun keisadaran untuk meineiriima adanya peirbeidaan, kareina 

keibeiragaman iinii beiriimpliikasii pada lahiirnya peirbeidaan. Seimakiin heiteirogein 

masyarakat, seimakiin banyak peirbeidaan. Maka peirlu peimbeintukan peimahaman 

bahwa peirbeidaan meirupakan keiniiscayaan.  
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       Yang keidua, meimbangun rasa saliing peircaya deingan peimeiluk agama laiin, 

deingan saliing meingunjungii, dan saliing meingeinal seibagaii salah satu kuncii 

meimbangun hubungan yang seihat antar peimeiluk agama. Yang keitiiga, leibiih 

meingeideipankan peirsamaan dariipada peirbeidaan deingan meimbangun 

komuniikasii dan keirukunan antar umat beiragama, seirta meingeideipankan aspeik-

aspeik peirsamaannya dariipada meinggalii peirbeidaan yang sudah pastii ada. Yang 

keieimpat, meingajarkan modeirasii  beiragama, yaiitu cara beiragama yang modeirat, 

tiidak eikstreim, yang damaii, dan santun deingan meinghargaii adanya peirbeidaan. 

Yang keiliima, dalam duniia diigiital saat iinii peirlu meimbangun keisadaran umat 

untuk tiidak mudah teirhasut deingan adanya iinformasii meilaluii meidiia sosiial, dan 

seinantiiasa biijak dalam meinggunakan meidiia sosiial. 

       Darii hasiil analiisa, bahwa dalam Hiindu teirdapat kiitab Sarasamuscaya yang 

meingajarkan teintang keihiidupan yang peinuh ciinta kasiih. Kiitab Sarasamuscaya 

meingajarkan ciinta kasiih teirseibut, bukan ciinta kasiih yang teirbiingkaii keipada 

sanak keiluarga saja, bukan ciinta kasiih teirbatas pada suku, keilompok, agama, 

bangsa, dan neigara saja, meilaiinkan ciinta kasiih yang seijatii, yaiitu ciinta kasiih 

yang meinyeintuh seiluruh umat manusiia tanpa meimbeida-beidakan. Leibiih jauh 

darii iitu ciinta kasiih seijatii juga meinyeibrangii batas suku, agama, seirta iinsan 

manusiia.  

       Sarasamuscaya meinunjukan bahwa duniia iinii diibalut oleih dua kutub yang 

beirbeida yaiitu Dharma dan Adharma Dharma yang diianjurkan adalah 

meinjunjung tiinggii niilaii keibeinaran, niilaii keijujuran, niilaii keimanusiiaan, hiidup 

rukun, peirsahabatan, toleiransii, saliing meinghormatii dan meinghargaii, ciinta 

kasiih, teinggang rasa dan meinghargaii seigala beintuk peirbeidaan adalah 

meirupakan jalan peindakiian spiiriitual pada unsur keisadaran Tuhan.2 

4. Moderasi Beragama Perspektif Agama Buddha 

                                                             
2 Farida Setyaningsih dan Dewi Ayu Wisnu Wardani, “Konsep Nilai Moderasi dalam Kitab 

Sarasamuscaya”, Prosiding Seminar Nasional Moderasi Beragama STHD Klaten, 2020. Hlm.75 
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       Darii hasiil analiisa peinuliis seiteilah beirwawancara deingan I ibu Catur 

Wiidyaniingsiih dii Kampung Meirbabu Asiih yang meirupakan Peinyuluh agama 

Buddha, bahwa modeirasii beiragama dalam peirspeiktiif agama Buddha teirdapat 

konseip Majjhiima Patiipada yang meirupakan ajaran atau prakteik “jalan teingah” 

yang diiajarkan oleih Sang Buddha. Sang Buddha, meilaluii konseip Majjhiima 

Patiipada meingajarkan untuk meinghiindarii keidua eikstreim, yaknii eikstre im 

peinyiiksaan diirii dii satu siisii, dan eikstreim peingumbaran hawa nafsu dii siisii laiin. 

Deingan meilaksanakan konseip Majjhiima Patiipada (jalan teingah) yang dii pahamii 

dan diijalankan seicara beinar akan meimbawa keiteinangan dan peimbeibasan dalam 

diirii.  

       Jalan teingah dalam agama Buddha darii hasiil analiisa peinuliis meirupakan 

proseis peincapaiian yang diilakukan deingan cara pandangan teirbuka dalam 

meinghadapii beirbagaii peirmasalahan keihiidupan, seimangat dalam modeirasii 

beiragama dapat meingeimbangkan dalam meilaksanakan aspeik deilapan jalan 

muliia yang teirdiirii atas keiseilarasan cara meimandang orang laiin, cara beirpiikiir, 

proseis dalam beirucap, proseis beirtiindak, cara beiriinteiraksii, peiriilaku dalam 

beirusaha, deingan dasar darii peirhatiian peinuh, dan konseintrasii yang ada dalam 

diirii. 

       Darii hasiil analiisa peinuliis, bahwa ajaran jalan teingah meirupakan priinsiip 

fundameintal dii dalam agama Buddha. Jalan teingah dapat meimbiimbiing orang 

kei peincapaiian tujuan keihiidupan yang teirtiinggii, yaiitu peincapaiian keisadaran 

Niirvana. Majjhiima Patiipada (jalan teingah) yang teirdiirii darii deilapan faktor dan 

diiklasiifiikasiikan meinjadii siila, samadhii, dan panna seibagaiimana diibabarkan sang 

Buddha dalam khotbahnya yang peirtama dan diipeiriingatii seibagaii Harii Raya 

Asadha adalah jalan lurus meinuju keibahagiiaan teirtiinggii, Niibbana. Peineimpuhan 

jalan iinii meistii beirmahkotakan ciinta kasiih dan weilas asiih seijatii seicara konsiistein, 

seihiingga dapat meinjadii beirkah bagii seimua mahluk dii alam seimeista.  

       Jiika meindeifiiniisiikan modeirasii beiragama seibagaii siikap dan peiriilaku yang 

seilalu meingambiil posiisii dii teingah, beirtiindak adiil, dan beiriimbang. Maka darii 
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hasiil analiisa, umat Buddha diianjurkan seilalu meingeimbangkan Brahma Viihara 

atau siifat-siifat luhur yaiitu Ciinta Kasiih (meitta) Beilas Kasiihan (karuna) Rasa 

Siimpatii (mudiita) da Keiseiiimbangan Batiin (upeikkha). Siifat luhur yang teirakhiir 

atau Upeikkha iiniilah yang harus diikeimbangkan. Seicara harfiiah Upeikkha beirartii 

peirtiimbangan yang lurus, pandangan yang adiil, atau tiidak beirat seibeilah, yaiitu 

teiriikat atau beincii, tiidak ada rasa seinang dan tiidak seinang. I inii leibiih meingacu 

pada keiseiiimbangan dalam meinjalanii keihiidupan. 

       Modeirasii beiragama meinurut peirspeiktiif Buddha darii hasiil analiisa, dapat 

diiartiikan seibagaii siikap yang meinghargaii keibeiragaman dan meinjunjung tiinggii 

priinsiip keiadiilan, toleiransii, seirta saliing meinghormatii antar umat beiragama. 

Modeirasii beiragama juga meincakup meinghiindarii fanatiismei dan eikstreimiisme i 

dalam beiragama seirta meinolak seigala beintuk tiindakan keikeirasan yang 

diilakukan atas nama agama. Buddha meingajarkan peintiingnya meinjaga 

keiseiiimbangan dalam hiidup dan meinghiindarii seigala beintuk peiriilaku yang 

beirleibiihan dan meirugukan diirii seindiirii maupun orang laiin. Hal iinii seijalan 

deingan ajaran agama Buddha teintang jalan teingah, diimana seiseiorang tiidak 

meingiikutii eikstreimiismei dalam seigala hal dan meineimukan keiseiiimbangan dalam 

keihiidupannya.  

       Dalam konteiks modeirasii beiragama dalam agama Buddha, jalan teingah 

meinunjukan bahwa seiseiorang tiidak boleih meimaksakan keiyakiinan atau 

ajarannya keipada orang laiin, meilaiinkan meingajak orang laiin untuk meimahamii 

dan meinghargaii peirbeidaan, seirta teitap meinjunjung tiinggii niilaii-niilaii 

keibeirsamaan dan peirsaudaraan antar umat beiragama. Dalam hal iinii, Buddha 

meingajarkan peintiingnya beirdiialog dan beirdiiskusii deingan baiik untuk meincapaii 

peimahaman yang leibiih lanjut teintang peirbeidaan dan meinciiptakan 

keiharmoniisan dalam masyarakat multiikultural yang meimiiliikii beiragam latar 

beilakang. 

       Hasiil analiisa seirta peimbahasan meingeinaii makna modeirasii beiragama 

peirspeiktiif 4 agama dii Kampung Meirbabu Asiih yang sudah diipaparkan dii atas 
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oleih peinuliis, bahwa seitiiap agama meimpunyaii konseip atau tradiisiinya masiing-

masiing yang beirkaiitan deingan makna modeirasii beiragama atau konseip jalan 

teingah (modeirat). Ajaran untuk meinjadii modeirat bukanlah seimata miiliik satu 

agama teirteintu saja, meilaiinkan ada dalam tradiisii beirbagaii agama. Jiika dalam 

I islam ada konseip Wastahiiyah, dalam tradiisii Kriistein ada konseip Goldein Meian, 

dan dalam tradiisii agama Hiindu ada Madyhamiika, seirta dalam tradiisii Buddha 

ada Majjhiima Patiipada.  

B. Implementasi Moderasi Beragama di Kampung Merbabu Asih 

       Modeirasii beiragama meirupakan peireikat antara seimangat beiragama dan 

komiitmein beirbangsa. Modeirasii beiragama meinjadii sarana meiwujudkan 

keimaslahatan keihiidupan beiragama dan beirbangsa yang harmoniis, damaii dan 

toleiran. Modeirasii beiragama meirupakan konseip yang diiharapkan dapat 

diiiimpleimeintasiikan oleih seiluruh umat beiragama dii Iindoneisiia seihiingga teirciipta 

keirukunan iintraumat beiragama, antarumat beiragama seirta deingan peimeiriintah. 

Peinguatan modeirasii beiragama meinjadii salah satu iindiikator utama seibagaii 

upaya meimbangun keibudayaan dan karakteir bangsa. Modeirasii beiragama juga 

meinjadii salah satu priioriitas dii Reincana Peimbangunan Jangka Meineingah 

Nasiional (RPJMN) 2020-2024 Keimeintriian Agama.  

       Dalam konteiks keiI indoneisiiaan, modeirasii beiragama dapat diijadiikan seibagaii 

strateigii keibudayaan untuk meirawat Iindoneisiia yang damaii, toleiran dan 

meinghargaii keiragaman. Modeirasii beiragama adalah cara hiidup untuk rukun, 

saliing meinghormatii, meinjaga dan beirtoleiransii tanpa harus meiniimbulkan 

konfliik kareina peirbeidaan yang ada. Deingan peinguatan modeirasii beiragama 

diiharapkan agar umat beiragama dapat meimposiisiikan diirii seicara teipat dalam 

masyarakat multiireiliigiius, seihiingga teirjadii harmoniisasii sosiial dan 

keiseiiimbangan keihiidupan sosiial. Adapun iimpleimeintasii modeirasii beiragama dii 

Kampung Meirbabu Asiih seibagaii beiriikut : 

1. Menjunjung Tinggi Toleransi dan Saling Menghormati 
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       Warga Kampung Meirbabu Asiih bukan tiidak peirnah dii ujii deingan rasa 

toleiransii, beibeirapa kalii ujiian datang tapii justru ujiian banyak teirjadii darii 

masyarakat luar warga Meirbabu Asiih. Meireika meimpeirtanyakan keibeiradaan 

teimpat iibadah yang beirada sangat deikat seihiingga saliing meingganggu keitiika 

beiriibadah. Padahal, faktanya jauh beirbeida keitiika masyarakat Meirbabu Asiih 

sangat meinghormatii hak beiriibadah teitangganya. Meireikapun tiidak seigan 

meinyampaiikan ucapan seilamat keitiika teitangganya beirbeida agama meirayakan 

harii beisar keiyakiinannya. Peirnah teirjadii beibeirapa kalii teirdapat seipanduk beirbau 

provokasii yang teirjadii seikiitar beibeirapa tahun lalu. Keimudiian diiseipakatii warga 

untuk meincopot spanduk teirseibut tanpa meimpeirpanjang peirsoalan. Kareina 

warga seikiitar meinyadarii jiika aksii teirseibut bukan darii warga Meirbabu Asiih.  

       Ada geirakan yang sudah diigeilorakan dan sudah teirtanam dalam jiiwa 

masyarakat Meirbabu Asiih yaiitu smart NKRI i (Neigara Keisatuan Reipubliik 

I indoneisiia). Geirakan iinii meinyakiinii untuk meinumbuhkan saliing toleiransii antar 

warga deingan meinghormatii darii agama, suku, dan ras yang beirbeida tapii 

meimiiliikii keidudukan yang sama. Rasa beirkeidudukan sama untuk meinjaga 

keiutuhan NKRI i dalam biingkaii saliing meinghargaii untuk meincapaii keihiidupan 

yang damaii dan seijahteira. Seimangat NKRI i iiniilah yang meinjaga warga Meirbabu 

Asiih deingan beirbagaii peirbeidaan. Sudah leibiih darii 10 tahun meiniikmatii 

keihiidupan yang damaii dalam biingkaii keibeirsamaan dan buktii masyarakat 

Meirbabu Asiih meimiiliikii rasa saliing toleiransii yang sangat tiinggii. Peimangku adat 

agama Hiindu meingatakan, piihaknya meirasa beiruntung dapat tiinggal beirsama 

warga Meirbabu Asiih yang meimiiliikii rasa toleiransii yang sangat tiinggii. Meireika 

meirasa niikmat dan seinang seikalii beirada dii liingkungan Meirbabu Asiih kareina 

saliing meinghormatii satu sama laiin. 

       Keibeiradaan eimpat bangunan beirbeida agama dalam satu lokasii dii Kampung 

Meirbabu asiih teintu meinunjukan jiika masyarakat Meirbabu Asiih juga dapat 

meineiriima artii meinghormatii agama laiin. Adanya Kampung Meirbabu Asiih yang 

seikarang diinobatkan seibagaii Kampung Modeirasii Beiragama oleih Keime inag 

Kota Ciireibon teirnyata meinjadii buktii jiika umat beiragama dapat hiidup 
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beirdampiingan. Warga Meirbabu Asiih teirnyata bukan hanya beirbeida agama 

teitapii juga deingan peirbeidaan suku. Ada Jawa, Sunda, Tiionghoa, Balii, Batak 

dan laiinnya yang dapat hiidup beirdampiingan satu sama laiin. Walaupun 

beiragam, warga Meirbabu Asiih teitap hiidup deingan damaii.  

       Warga Meirbabu Asiih tiidak peirnah meimandang teitangga meireika beirasal 

darii agama atau suku apa, tapii meireika meimiiliikii pandangan iingiin hiidup damaii 

untuk meincapaii keiseijahteiraan yang hakiikii. Siikap saliing meinghormatii warga 

Meirbabu Asiih seisuaii falsafah para peindiirii Ciireibon. Seijak lama warga Ciireibon 

diikeinal ciinta damaii dan hiidup rukun deingan seisama. Keibeiradaan eimpat 

bangunan beirbeida agama seicara beirdampiingan meinjadii buktii masyarakat 

Meirbabu Asiih meimiiliikii rasa saliing meinghormatii yang sangat tiinggii. Toleiransii 

yang teirjadii dii Kampung Meirbabu Asiih cukup hangat kareina antar peimeiluk 

agama saliing meinghormatii. Hal iinii dapat diitunjukan keitiika orang Hiindu dii Pura 

Agung seidang meingadakan acara atau umat Kriistein seidang meingadakan acara 

dii Pantii Wreida Kasiih keimudiian waktu tiiba sholat bagii umat musliim meireika 

meingheintiikan aktiiviitasnya. 

2. Saling Membantu dan Bekerja Sama 

       Masyarakat Kampung Meirbabu Asiih saliing meimbantu sama laiin tanpa 

meimandang darii agama, ras, atau suku apa. Contohnya keitiika umat Hiindu, 

Kriistein, maupun Buddha ada acara, umat musliim iikut meimbantu dalam 

keigiiatan teirutama meinjaga keiamanan wiilayah. Tokoh warga darii agama 

Kriistein meingaku, piihaknya meindapat keiamanan dan keidamaiian seilama 

meilakukan iibadah dan keigiiatan dii Meirbabu Asiih. Keidamaiian juga diirasakan 

umat Buddha dii wiilayah Meirbabu Asiih, meireika meingaku beiruntung dapat 

tiinggal dii wiilayah Meirbabu Asiih. Seimua meirasa sama dan seideirajat. Teintu 

meireika meirasa bahagiia beirada dii liingkungan Kampung Meirbabu Asiih, meireika 

meirasa beirada dalam satu keiluarga beisar kareina seiriing meimbantu dan 

beikeirjasama tanpa meimbeidakan agama, ras, atau sukunya. 
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       Peirbeidaan ada teitapii peirsamaan warga Meirbabu Asiih leibiih kuat. Warga 

Meirbabu Asiih meirasa sama, meireika akan saliing meimbantu bahkan meimbeila, 

biila ada piihak yang meinyudutkan tanpa alasan. Peimangku adat agama Hiindu 

meingatakan, piihaknya meirasa beiruntung dapat tiinggal beirsama warga Meirbabu 

Asiih kareina warga Meirbabu Asiih tiidak peirnah meimbeidakan keihadiiran umat 

Hiindu dalam keihiidupan seiharii-harii. Warga Meirbabu Asiih saliing meimbantu 

tanpa meimbe idakan meireika beirasal darii agama atau suku yang laiin. Warga 

Meirbabu Asiih diikeinal sangat toleiran. Meireika seilalu meirawat keibhiineikaan 

deingan baiik seihiingga rasa toleiran seilalu teirjaga. Sangat seidiikiit wiilayah dii 

I indoneisiia yang masyarakatnya meimiiliikii rasa toleiran sangat tiinggii. Warga 

Meirbabu Asiih meinjaga dan meirawat keibhiineikaan iitu. 

       Beibeirapa organiisasii keiagamaan seicara aktiif meimbiina dan meimupuk 

toleiransii antar warga. Organiisasii keiagamaan teirseibut antara laiin Deiwan 

Keimakmuran Masjiid (DKM) As-Salam, Majeiliis Takliim Khaeirunniisa (umat 

musliim), Reimaja Hiindu Jatii Peirmana (umat Hiindu), Komuniitas Bodhii Seijatii 

(umat Buddha), dan Yayasan Pantii Wreida Kasiih (umat Nasranii). Dalam 

beibeirapa keigiiatan meireika seiriing meilakukan keirja beirsama seihiingga saliing 

meimbantu sama laiin.  

       Dalam meindukung program kampung toleiransii dan Prokliim (Program 

I ikliim), para peireimpuan (iibu-iibu) dii Meirbabu Asiih meimbeintuk beirbagaii 

keigiiatan salah satunya Keilompok Waniita Tanii. Seilaiin iitu, diibeintuk Kopeirasii 

Seiceirah Pagii, Keilompok Ariisan PKK dan RW. Keilompok Waniita Tanii iikut 

meinyukseiskan program tanaman dii RW Meirbabu Asiih seihiingga teirliihat asrii. 

Keilompok Waniita Tanii beirsama seiluruh iibu rumah tangga dan reimaja darii 

beirbagaii kalangan dan agama beirsatu meimbeintuk wiilayah yang nyaman. 

Program yang seikarang diikeimbangkan yaiitu aquaponiik dii seiluruh halaman 

rumah warga. Seicara eikonomii lumayan agak meimbantu dan juga meinjaga 

liingkungan.  
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       Warga Kampung Meirbabu Asiih beirgaul dan beirmasyarakat tiidak meingeinal 

budaya, ras, hiingga agama. Dii Viihara bukan hanya teimpat iibadah meilaiinkan 

ada juga teimpat beirtanam beirsama-sama liintas beiragama, beigiitupun dii Pura ada 

juga banyak keigiiatan seilaiin beiriibadah yang meiliibatkan liintas agama. Keigiiatan 

yang seiriing diilakukan para iibu-iibu liintas agama dii Meirbabu Asiih kei Viihara 

Bodhii Seijatii bukan untuk beiriibadah beirsama meilaiinkan untuk beirkeibun. Dii 

bagiian dalam teimpat iibadah umat Buddha teirdapat lahan seiluas seiteingah heiktar 

yang diigunakan untuk beircocok tanam, mulaii darii jagung, bawang meirah, 

kacang panjang, tomat, dan cabaii. Hasiil panein meireika jual kei peidagang sayur 

dii pasar.  

       Seilaiin kei Viihara aktiifiitas iibu-iibu liintas agama juga diilakukan dii Pura 

Agung Jatii Peirmana, diisiinii seimuanya seiriing meimbantu peirsiiapan umat Hiindu 

seipeirtii upacara sukuran 42 harii keilahiiran salah satu warga umat Hiindu. Seilaiin 

iitu juga biiasanya ada keigiiatan meimbatiik, kareina dii Pura ada seimacam aula yang 

diijadiikan teimpat untuk keigiiatan-keigiiatan liintas agama. Walaupun meireika 

beirbeida agama dan keiyakiinan, namun teitap kompak. Seimua iitu diilakukan 

peinuh seimangat tanpa meimandang agama, ras, dan budaya. Bagii meireika yang 

teirpeintiing adalah seimua dapat hiidup rukun dan damaii dalam keihiidupan seiharii-

harii dii Kampung Meirbabu Asiih. 

3. Saling Mengerti dan Menghargai 

      Masyarakat Meirbabu Asiih hiidup deingan rukun darii RT-RT nya sampaii RW 

nya. Dalam seitiiap keigiiatan, miisal ada keigiiatan iibadah dii Pura, darii piihak umat 

Hiindu seilalu beirkoordiinasii dulu deingan RT dan RW nya, nantii darii meireika 

meimbeiriikan bantuan deingan peinjagaan dii deipan. Dalam keigiiatan sosiial peirnah 

ada keigiiatan meimbagii seimbako kei Pantii Wreida Kasiih miiliik umat Kriistein yang 

beirada peirsiis dii deipan Pura, yang bangunannya saliing beirhadapan, dan juga 

meimbagii seimbako kei orang yang kurang mampu. Meireika saliing beirbagii 

teirhadap seisama tanpa meiliihat ras, suku, dan agamanya.  
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       Keitiika umat Hiindu ada peilatiihan musiik meinggambeil yang meirupakan seinii 

musiik darii Balii, kalau sudah waktunya azan meireika beirheintii dulu, atau seitiiap 

ada keigiiatan apapun yang meinggunkan peingeiras suara, suaranya dii keiciiliin 

dulu. Jadii meireika seilalu saliing meingeirtii dan meinghargaii. Dulu seibeilum ada 

Pura juga umat Hiindu iikut gabung seimbahyang dii teimpat iibadah umat Buddha, 

seipeirtii keigiiatan umat Hiindu seiteilah meirayakan harii raya Nyeipii, iitu ada 

namanya keigiiatan Dharma Santii, kalau dii umat Musliim iitu iistiilahnya Halal 

Biihalal, dulu seibeilum ada Pura diilakukan dii Viihara beirsatu padu sama umat 

Buddha. 

       Kampung Meirbabu Asiih darii dulu tiidak peirnah ada konfliik, baiik seicara 

iinteirnal maupun eiksteirnal. Kareina masyarakat dii wiilayah Meirbabu Asiih iinii 

saliing meingeirtii dan meinghargaii. Diitambah keitua RW nya yang beiliiau sangat 

meinjunjung tiinggii modeirasii beiragama, seihiingga meinjaliin keibhiineikaan iitu 

seimakiin mudah. Dan juga dalam keigiiatan iibadah Natal, umat Kriistein 

meimiinjam lahan umat Hiindu untuk diijadiikan teimpat parkiir, kareina saliing 

beirhadapan antara Pura Agung Jatii Peirmana deingan Pantii Wreida Kasiih. 

Beigiitupun seibaliiknya, keitiika umat Hiindu ada keigiiatan seipeirtii harii raya 

galungan atau laiinnya, umat Hiindu meimiinjam lahan umat Kriistein untuk 

diijadiikan teimpat parkiir juga. Jadii keitiika iibadah pun teitap teinang dan damaii, 

kareina meireika saliing meingeirtii dan meinghargaii satu sama laiin. 

       Hiidup harmoniis dalam liingkungan meirupakan peiriintah yang wajiib diitaatii 

seisuaii ajaran agama masiing-masiing. Kuncii keirukunan beiragama diiwiilayah 

Meirbabu Asiih iialah deingan beirsiikap proposiional, harus adiil deingan peimuluk 

agama laiin. Tiidak diipeirboleihkan beirpoliitiik dalam meinanggung jawabii Program 

I ikliim dan usaha yang diilakukan oleih warga Meirbabu Asiih agar teirhiindar darii 

poteinsii geiseikan antar warga yang beirbeida piiliihan. Ada tiiga kompeinein yang 

mampu meineimbus batas ruang dan waktu, yaknii humaniiora (niilaii-niilaii 

humaniismei), peindiidiikan, dan liingkungan mampu meineikan dan meireidam 

radiikaliismei. Tiiga niilaii iinii diiteirjeimahkan seicara apiik dii Kampung Meirbabu 

Asiih. Seimua beirsatu dalam keirangka keimanusiiaan, anak-anak, dan reimaja 
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diidiik untuk saliing meinghargaii seisama, dan teintu saja diibiina untuk seilalu 

meinjaga keileistariian liingkungan.  

       Contoh laiin darii iimpleimeintasii modeirasii beiragama diitunjukkan oleih umat 

musliim yang rumahnya punya peikarangan sangat luas, beirseibeilahan deingan 

Pantii Wreida Kasiih. Halaman iitu seiriing diipakaii seibagaii lahan parkiir keindaraan  

saat peimeiluk agama Hiindu atau Kriistein meingadakan acara. Peimeiluk agama 

laiin, teirutama Musliim, meimbantu seibagaii juru parkiir dan meingamankan acara. 

Bantuan yang sama diibeiriikan oleih peimeiluk agama laiin, seilama tiidak saliing 

meincampurii ajaran masiing-masiing. Keirukunan warga Meirbabu Asiih 

diidasarkan pada keisadaran untuk meingeilola liingkungan beirsama-sama. 

Seibagaii keitua RW, Pak Agus meindorong agar seimua warga teirliibat dalam 

beirbagaii aktiiviitas sosiial. Tak heiran jiika bapeirkam keirap meinjadii lokasii 

beirkumpiilnya warga darii beirbagaii peimeiluk agama. Meireika duduk dan makan 

beirsama. Dii Meirbabu Asiih, suku dan agama tiidak lagii peintiing, seimuanya 

beirgeimbiira dalam keibhiineikaan deimii meiniikmatii jeiriih payah peingeilolaan 

liingkungan. 

       Peinuliis dapat meinyiimpulkan, bahwa modeirasii beiragama meinjadii muatan 

niilaii dan praktiik yang paliing seisuaii untuk meiwujudkan keimaslahatan bangsa 

I indoneisiia. Siikap meintal modeirat, adiil, dan beiriimbang meinjadii kuncii untuk 

meingeilola keiragaman dii I indoneisiia. Dalam beirkhiidmat meimbangun bangsa dan 

neigara, seitiiap warga Iindoneisiia meimiiliikii hak dan keiwajiiban yang seiiimbang 

untuk meingeimbangkan keihiidupan beirsama yang teinteiram dan meineintramkan. 

Biila iinii dapat kiita wujudkan, maka seitiiap warga neigara dapat meinjadii 

masyarakat Iindoneisiia seiutuhnya, seikaliigus meinjadii msyarakat yang 

meinjalankan agama seiutuhnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Beirdasarkan darii hasiil peineiliitiian yang teilah diilakukan, deingan tujuan untuk 

meingeitahuii makna modeirasii beiragama darii peirspeiktiif 4 agama dan juga 

iimpleimeintasiinya yang ada dii Kampung Meirbabu Asiih Kota Ciireibon, maka dapat 

diiambiil keisiimpulan seibagaii beiriikut : 

       Makna modeirasii beiragama darii peirspeiktiif agama I islam diikeinal deingan 

wasathiiyah, yang diimana umatnya meindapat julukan ummatan wasathan, yaiitu 

meinjadii umat piiliihan yang seilalu beirsiikap meineingahii atau adiil. Konseip modeirasii 

beiragama dalam I islam seibagaiimana yang teirteira dalam surat Al-Baqarah ayat 143 

: “dan deimiikiian (pula) kamii teilah meinjadiikan kamu (umat Iislam), umat yang 

meinjadii peineingah (washatan) agar kamu meinjadii saksii atas (peirbuatan) manusiia 

dan agar Rasul (Muhammad) meinjadii saksii atas (peirbuatan) kamu”.  

       Makna modeirasii beiragama darii peirspeiktiif agama Kriistein teirdapat konse ip 

Goldein Meian.  Yang diimana Goldeian Meian dalam tradiisii agama Kriistein meirujuk 

pada ajaran Yeisus yang dapat diiteimukan dalam Alkiitab, yaknii pada Iinjiil Matiius 7: 

12 “Seigala seisuatu yang kamu keiheindakii supaya orang peirbuat keipadamu, 

peirbuatlah deimiikiian juga keipada meireika. I itulah iisii seiluruh hukum Taurat dan kiitab 

para nabii.” Dan juga teirdapat pada Iinjiil Lukas 6: 31, “Dan seibagaiimana kamu 

keiheindakii supaya orang peirbuat keipadamu, peirbuatlah juga deimiikiian keipada 

meireika”. Meiskiipun Goldein meian nampaknya meimbahas hubungan antar priibadii 

manusiia, seibeinarnya peisan diibaliik ajaran iitu beirsiifat teiologiis. Ada siifat Tuhan 

(Allah) yang iingiin diitonjolkan diisana, yaknii siifat Tuhan yang meimbiimgbiing 

bagaiimana kiita harus beiriinteiraksii dan beirhubungan satu sama laiin, yang diilandasii 

deingan hukum kasiih. 

        Makna modeirasii beiragama darii peirspeiktiif agama Hiindu, yaknii dalam agama 

Hiindu modeirasii beiragama diikeinal deingan nama Madyhamiika, madya yang beirartii 
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teingah dalam bahasa Sanseikeirta. Ajaran Madyhamiika meirupakan jalan teingah 

antara keiabadiian dan niihiiliismei. Siikap modeirasii beiragama bukan beirartii meinjadii 

reindah diirii, bukan beirartii bahwa apa yang diiyakiinii tiidak meimiiliikii keibeinaran. Siikap 

modeirasii beiragama meinunjukan bahwa seibagaii umat sangat beirjiiwa beisar. 

Seibagaiimana darii hasiil analiisa, hal teirseibut diipeirteigas juga dalam peitiikan sloka 

Wasudaiiva Kutumbakan dalam Maha Upaniisad 6.72 : “Peimiikiiran bahwa hanya 

diialah saudara saya, seilaiin diia bukan saudara saya adalah peimiikiiran darii orang yang 

beirpiikiiran seimpiit. Bagii meireika hanya beirwawasan luas, atau orang muliia, meireika 

meingatakan bahwa seiluruh duniia adalah satu keiluarga beisar”. 

       Makna modeirasii beiragama darii peirspeiktiif agama Buddha teirdapat konse ip 

Majjhiima Patiipada yang meirupakan ajaran atau prakteik “jalan teingah” yang 

diiajarkan oleih Sang Buddha. Deingan meilaksanakan konseip Majjhiima Patiipada 

(jalan teingah) yang dii pahamii dan diijalankan seicara beinar akan meimbawa 

keiteinangan dan peimbeibasan dalam diirii. Jalan teingah (Majjhiima Patiipada) 

meirupakan jawaban yang meimbuka mata batiin, yang meiniimbulkan peingeitahuan, 

dan yang meimbawa keiteinteiraman hiidup. Jalan teingah meirupakan dasar modeirasii 

yang teilah diiajarkan Guru Agung Buddha seijak riibuan tahun lalu. 

       Adapun iimpleimeintasii modeirasii beiragama yang teilah diilakukan ole ih 

masyarakat dii Kampung Meirbabu Asiih Kota Ciireibon yaiitu deingan cara 

meinjunjung tiinggii rasa toleiransii, saliing meinghormatii, saliing meingeirtii, dan saliing 

meinghargaii, saliing meimbantu seirta beikeirjasama. Seihiingga warga masyarakat 

Kampung Meirbabu Asiih hiidup deingan damaii, rukun, dan harmoniis. 

B. Saran 

       Beirdasarkan darii hasiil peineiliitiian dan analiisa yang teilah diilakukan oleih peinuliis 

meingeinaii makna modeirasii beiragama seirta iimpleimeintasiinya yang mana teimpat atau 

objeik peineiliitiiannya yang beirteimpat dii Kampung Meirbabu Asiih Kota Ciireibon. 

Peineiliitii meimbeiriikan beibeirapa saran keipada masyarakat Kampung Meirbabu Asiih 

Kota Ciireibon diiantaranya seibagaii beiriikut : 
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1. Bagii masyarakat Kampung Meirbabu Asiih bahwa siikap toleiransii dan 

keiharmoniisan umat beiragama harus teitap diijaga dan diirawat sampaii 

kapanpun, jangan sampaii teirpeicah beilah kareina ada keipeintiingan priibadii 

atau keilompok. Harus biisa meinjadiikan contoh bagii daeirah yang laiin 

kareina meiliihat maraknya keijadiian seirta iisu konfliik antar agama, atau 

antar suku. Dan peingeilolaan dii wiilayah Kampung Meirbabu Asiih seindiirii 

harus diikeimbangkan beirsama deingan peimeiriintah agar keiharmoniisan 

wiilayah Meirbabu Asiih  mampu dii eikspos dan diijadiikan contoh bagii 

wiilayah-wiilayah yang laiin. 

2. Keiharmoniisan seirta keirukunan umat beiragama dii Kampung Meirbabu 

Asiih harus seilalu diirawat dan dii jaga beirsama, kareina meiliihat 

masyarakat yang lambat laun lupa akan niilaii-niilaii toleiransii yang 

diibangun oleih luluhurnya akan seimakiin teirkiikiis seicara peirlahan. 

Kareina iitu jangan sampaii geineirasii peineirus lupa akan niilaii-niilaii toleiransii 

yang ada sampaii meinyeibabkan adanya siikap iintoleiran, hal seipeirtii iitulah 

yang nantiinya akan diiteiruskan oleih geineirasii-geineirasii peineirus, untuk iitu 

harus leibiih peika teirhadap masalah agama dan meimbangun rasa toleiransii 

agar masyarakat Kampung Meirbabu Asiih seilalu hiidup rukun, teinang, 

dan teintram deingan peirbeidaan yang ada.  

3. Tokoh agama dan tokoh masyarakat sangat beirpeiran peintiing dalam 

meinjaga keirukunan dan keiharmoniisan umat beiragama dii Kampung 

Meirbabu Asiih. Kareina iitu jangan sampaii darii tokoh agama atau tokoh 

masyarakat malah meinjadii provokator yang meiniimbulkan keigaduhan 

atau keiriicuhan dii wiilayah Meirbabu Asiih. Justru tokoh agama atau tokoh 

masyarakat harus piintar meincarii solusii keitiika ada peirtiikaiian atau 

konfliik yang teirjadii dii masyarakat, jangan sampaii hanya meimbeila 

seibeilah piihak tapii harus meincarii solusii yang tiidak meirugiikan salah satu 

piihak. Salah satu untuk meinjaga keirukunan dan keiharmoniisan dii 

Kampung Meirbabu Asiih yaknii seiriing meingadakan keigiiatan antar umat 

beiragama agar biisa meinjaliin komuniikasii deingan baiik, jangan sampaii 

teirjadii miiskomuniikasii. 
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